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PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 55/PERMENTAN/KR.040/11/2016
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TENTANG

PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN TERHADAP PEMASUKAN PANGAN

SEGAR ASAL TUMBUHAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a.
J
(
J
¢
!}F
b.

bahwa pengawasan keamanan pangan terhadap
pemasukan dan pengeluaran pangan segar asal
tumbuhan telah diatur dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor  04/Permentan/PP.340/2/2015
tentang Pengawasan Keamanan Pangan terhadap
Pemasukan dan Pengeluaran Pangan Segar Asal
Tumbuhan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13/Permentan/
KR.040/4/2016 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri * Pertanian Nomor 04/Permentan/PP.340/
2/2015 tentang Pengawasan Keamanan Pangan
terhadap Pemasukan dan Pengeluaran .Pangan Segar
Asal Tumbuhan;

bahwa dengan perkembangan lingkungan strategis,
ilmu pengetahuan dan teknologi, Peraturan Menteri
Pertanian ~ Nomor  04/Permentan/PP.340/2/2015
tentang Pengawasan Keamanan Pangan terhadap
Pemasukan dan Pengeluaran Pangan Segar Asal

Tumbuhan sebagaimana telah diubah dengan



Mengingat

Peraturan Menteri Pertanian Norhér. 13/Permentan/
KR.040/4/ 20 16 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pertanian Nomor - 04/ Permentan/ PP.340/
2/2015 tentang Pengawasan Keamanan Pangan

terhadap Pemasukan dan Pengeluaran Pangan Segar

~ Asal Tumbuhan, perlu ditinjau kembali; -

bahwa berda,sarkan - pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan . Menteri. Pertanian - ténté.ng -
Pengawasan, Keamanan Pangan terhadap Pe_maSukan
Pangah Segar Asal Tumbuhaﬁ; | -

Undang-Undang Nomof 16 Tahun 1992 tentang
Karantina Hewan, Ikan, . dan Tumbuhan (Le'mb_aran.
Negara Repuiblik Indonesia Tahun 1992 Nomor 56,
Tambahan Lembaran Negara . Repubhk Indonesia
Nomor 3482);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 'tentaﬁg
Pengesahan Agr_eement Establishing the World Trade
Organization (Persetﬁjuan Pembentukan Organisasi
Perdagangan Dunia) (Lembarah Negara 1Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 57, 'Tambahan
Lembaran Ncgara Republik Indonesia Nomor 3564);
Undang‘-Undang Noinqi' 8 Tahun 1999 téntang

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara. Republik .

Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, . Tambahan

Lembaran Negara Repubhk Indone31a Nomor 3821);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentaﬁg ‘
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5170),

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan (Lembaran Negara Repubhk Indones1a Tahun
2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara ’
Republik Indonesia Nomor 5360), -






o

16.

17,

- 18.

19.

20.

Media Pembawa Organisme Pengganggu 'Iumbﬁhan
Karantina ke dalam Wilayah Negara Indénesia (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2‘009 Nomor 35); . |
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 44 /Permentan/
OT.140/10/2009 tentang Pedoman Penanganan 4Pascva_
Panen Hasil Pertanian Asal Tanaman yang Baik (Good
Handling Practzces) (Benta Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2009 Nomor 398);

Peraturan Menten Pertanian Nomor 48 /Permentan/ :
OT. 140/10/2009 teuntang Pedoma.n Budidaya Buah
dan Sayur yang Baik (Good Agriculture Practices for
Fruit and Vegetables) (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 402); - ' .
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 94 / Permentan/
OT. 140/12/2011 tentang Tempat Pemasukan dan
Pengeluaran Media Pembawa - Penyaklt Hewan
Karantina dan Organisme Pengganggu 'I‘umblihan
Karantma (Benta Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 7) sebagmmana telah d1ubah dengan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 44 /Permentan/ '
OT.140/3/2014 tentang Perubahan atés 'Peraturan
Menteri Pertama.n Nomor 94 / Permentan/ OT.140/.
12/2011 tentang Tempat Pemasukan dan’ Pengeluaran
Media Pembawa _Penyakit Hewan Karantina dan
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 428); -
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 42/Permentan/
OT.140/6/2012 tentang‘ Tindakan  Karantina
Tumbuhan untuk Pemasukan Buah Segar dan -
Sayuran Buah Segar ke dalam W1layah Negara ‘
Republik Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 631); |
Peraturan Menteri Pertanian. Nomor 43 /Permentan /-
OT.140/6/2012 - tentang T1nda.kan Karantma
Tumbuhan untuk Peémasukan Sayuran Umb1 Lapis
Segar ke dalam Wilayah Negara Repubhk Indonesia

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
632); ' ~ ‘



Menetapkan
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21. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38./~Perm'éntan/
OT.140/3/2014 tentang Tindakan Karantina
Tumbuhan di  luar Tempat Pemasukan dan
Pengeluaran (Beﬁfa Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 351); | |

22. Peratufan Mentéri Pertanian Nomor 43/ Perment;an/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian - Perté.nian (Berita Negara - Reﬁublil;.
Indone‘sia Tahuh 2015 Nomor 1243); | i

23. Peraturan Méﬁ’ceri . Perfanian Nomor 14/ Permentan/
KR.050/4/2016 teéntang Bentuk dé.n.Jenis Dokumen
Tindakan ‘Karantina Tumbuhan dan Pengawasan
Keamanan. Pangaﬁ Segar Asal Tumbuhan '(Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 20 16 Nomor 564); |

MEMUTUSKAN:
PERATURAN  MENTERI  PERTANIAN  TENTANG
PENGAWASAN - KEAMANAN  PANGAN TE.RHADAP
PEMASUKAN PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

~ Pasal l

‘Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pangan adalah segala sesuatu’ yang berasal dari
sumber hayati - produk | pertanian, | perkebunah,
kehutanan, périka.nan, peternakan, perairan, dan air,

- baik " yang diolah | maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman: bagi
konsumsi Amanusia, termas_ﬁk' bahan tambahan
pangan, bahan bakli_pangan; dan bahan l'r.-iihnya yang
digunaican dalam proses penyiépah; ‘pengolahan,

dan/atau pembuatan makanan atau minuman.



2. Tumbuhan adé.lah semua jenis sumber ‘daya alam -
nabati dalam keadaan h1dup atau mat1 balk belum
diolah maupun telah diolah. A

3. Pangan Segar Asal ’I‘umbuhan yang sclanJutnya
disingkat PSAT adalah pangan asal tumbuhan belum
mengalami pengoiahén dapat dikonsumsi - secara
langsung dan/ atau dapat menjadi bahan ‘baku
pengolahan pangan. |

4. Pemasukan adalah serangka1an keglatan memasukkan
PSAT dari - luar negeri ke dalam wilayah Negara
Republik Indonesia melalui tempat pemasukan _yang |
telah dltetapkan ' .

5. Tempat Pemasukan adalah pelabuhan laut pelabuhan
sungal, pelabuhan penyeberangan bandar = udara,
kantor pos, pos lintas batas negara dan dry-port yang
telah d1tetapkan sebaga1 ternpat pemasukan _

6. Pengawasan adalah serangkaian tindakan untuk
memastikan PSAT yang dimasukkan k¢ wilayah
Negara Republik Indonesia merhenuhi ‘persyaratan

keamanan pangan.

Pasal 2
Peraturan . Menteri ini - dimaksudkan sebagai " dasar
pelaksanaan Pengawasan keamanan PSAT dengan tujuan
untuk membenkan kepastlan dalam - pelaksanaan

~ Pemasukan PSAT memenuhi keamanan pangan

Pasal 3

" Ruang lingkup Pefat.ul_'anv Menteri ini - méliputi an‘alisa‘
risiko, persyaratan Pemasukain pengakuan | sistem
pengawasan dan reglstra31 laboratonum pengu_]l keamanan

PSAT suatu negara, Pengawasan Pcmasukan pembekuan

. dan pencabutan pengakuan, pencabutan reg1$tra31, dan -

penutupan Pemasukan PSAT dari negara yang: belum
diberikan pengakuan dan negara yang belum mem1hk.1 .

laboratorium teregistrasi.



BABII
ANALISA RISIKO

Pasal 4

Pemasukan PSAT dﬂakukan berdasarkan anahsa risiko

keamanan pangan.

" Pasal 5

Analisa risiko keamanan pangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 dilakukan dalam penetapan

a.

b.

(1)

(2)

(3)

persyarata.n Pemasuka.n,

pengakuan sistem pengawasan dan registrési
laboratorium penguji keamanan PSAT suatu negara;
Pengawasan Pemasukan; dan- | |

monitoring.

BAB III ,
PERSYARATAN PEMASUKAN

_ Pasal6

Pemasukan PSAT untuk diedarkan harus memenuhi
keamanan PSAT. ' .

Keamanan PSAT sebagaimana dirﬁaksud pada ayat (1)
meliputi cemaran kimia dan cemaran biologi yang
tidak mclaimpaui batas maksimum. o '

Cemaran kimia, cemaran bidlogi, dan - batas
maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) serta
jenis PSAT tercantum dalam Lamplran I yang
merupakan baglan t1dak terplsahkan dan Peraturan

Menteri ini.

Pasal 7

Pemasukan PSAT sebagaimana dm'laksud dalam Pasal 6

ayat (1) dapat berasal dari negara yang mem.lhkl.

a.
b.

sistem pengawasan keamanan PSAT diakui; atau

laboratorium penguji keamanan PSAT yang . telah

diregistrasi.



(1)

(2)

P‘a,sal.8 .
Pemasukan PSAT berasal dari hegara yang memiliki

sistem pengawasah ‘keaménan PSAT  diakui

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, wajib

disertai keterangan PSAT (prior notlce)
Pemasukan PSAT berasal dari negara yang memiliki
laboratorium penguji keamanan . PSAT ‘yang telah

diregistrasi sebagaimana dlmaksud _dalam Pasal 7
huruf b, wajib disertai:.

a. keterangan PSAT (prior notice); dan E
b. sertifikat hasil uji (Certificate of Analysis).

Pasal 9

Dalam hal Pemasukan PSAT berasal dari negara selain

a.
b.

(1)

(2)

(3)

(1)

‘sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, waﬁib disertai:

keterangan PSAT (pfior n'oticé); dan

sertifikat keamanan pangan.

Pasal 10 .
Keterangan PSAT (prior notice) .sebagaimaha dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2) huruf a, dan Pasal
9 huruf a diterbitkan oleh eksportir di negara asal.
Dalam hal eksportir tidak ‘berada di’ i%lege_ira asal,

keterangan PSAT (prior notice) sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat diterbitkan oleh kuasanya di

negara asal. v , :
Keterangan PSAT (prior notice) sebagaimana'dimaksud

paida ayat (1) sesuai dchgan Format-1.

Pasal 11
Dalam hal PSAT transit di suatu negara dan terjadi
penguréngan volume‘PSAT, Pemasukan PSAT dari:
a. negara yang memiliki ‘sistem ‘pengawasan |
~ keamanan PSAT diakui, wajiB' disertai keterangan V
PSAT (prior notice) dan keterangan PSAT ‘transit
(prior notice for; transit); - '



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

b. negara yang memiliki laboratoﬁum 'pehguji-
keamanan PSAT yang telah diregist:asi; ﬁajib
disertai ket_eraingan PSAT (pﬁ'or notice), sertifikat
hasil uji (Certificate of Analyéis), dan keterangan
PSAT fransif (prior notice for transit); atau "

C. negara yang sistem pengawasan keamanan PSAT
belum diakui atau memiliki laboratonum pengu_u.
keamanan PSAT belum dlreglstra31 wajib dlsertalk
keterangan PSAT (prior notice), . sertlﬁkat
keamanan pangan, dan keterangan PSAT transit
(prior notice for transit).

Keterangan PSAT transit. (prior - notice. for transit)

sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) d1terb1tkan oleh .

eksportir di negara transxt

Dalam hal eksportir tidak berada di hegara transit,

keterangan PSAT transit .(prior'. notice -for transii)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diterbitkan
oleh kuasanya d1 negara transit. ' .

Keterangan PSAT tran81t (prior notlce for transit)
sebagalmana dl_maksud ‘pada ayat (1) sesuai dengan
Formét—2. |

Pasal 12 |
Keterangan PSAT (prior notice) ’seb'aga..imana,dimaksud
dalam Pasal 10- dan keterangan PSAT transit (prior
notice for transif) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11, wajib disampaikan oleh eksportir atau kuasanya |
secara online melalﬁi portal reéz,hi Badan. Karantina
Pertanian atau secara manual. '
Penyampaién keterangan PSAT (prior notice)‘ dgin
keterangan PSAT transit (prior notice for transit) secara
onliné sebagaimana dimaksud pada ayai: (1) ur;tuk

mendapatkan kode khusus (barcode).



(1)

(2)

(1)

(@)

-10 -

' Pasal 13
Sertifikat hasil uji (Certificate of Analysis) sebagaimana -
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) huruf b diterbitkan
oleh laboratonum penguji keamanan PSAT yang telah :
dnegxstram | '
Sertifikat hasil uji (Certificate of Analyszs) sebagmmana
dimaksud pada ayat (1) menggunakan bahasa Inggris
memuat paling kurang: ' -
a. identitas PSAT;.
b. identitas pemilik;
c. identitas kiriman (conStgnment),
d tanggal pengu_}lan,
e. metode pengujlan,
f.  nomor dan tanggal sertifikat; dan
g. hasil pengujian.
Hasil pengu_]lan sebagalmana dlmaksud pada ayat (2)
huruf g harus lebih kecil atau sama dengan, batas'_
maksimum residu dan/ atau cémaran sebagairnana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3).‘ .

Pasal 14
Sertiﬁkat keamanan . pangan sebagéimaha dimaksﬁd
dalam Pasal 9 huruf b ’mehggunakan bahasa Inggris
dan diterbitkan oleh lembagé. sertifikasi terakreditasi
atau otoritas kompeten keamanan PSAT dari hegara
asal. |
Sertifikat keamanan pangan seb'agaiman‘a dimaksud
pada ayat (1) merupakan jaminan tertuhs yang -
diberikan oleh lembaga sertifikasi terakred1tas1 ‘atau.
otoritas kompeten ‘keamanan PSAT dari negara asal
yang menyatakan bahwa PSAT aman - dan layak

dikonsumsi.
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- BAB IV

PENGAKUAN SISTEM PDNGAWASAN DAN REGISTRASI
LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PSAT SUATU

N EGARA

Bagian Kesatu
Persyaratan Pengaikuan .

~ Pasal 15

Suatu negara dapat dJakm sistem pengawasan keamanan
PSAT sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 7 huruf a jika
telah memiliki dan menerapkan kebijakan mengena1 cara:

a.

(1)

@

(3)

budi daya yang ba1k (Good Agnculture Practlces/ GAP),

dan

penanganan yang baik (Good Handlmg Practzces/ GHP)

Bagian Kedua
Tata Cara Pengakuan

4 Pasal 16 .

Otoritas kompeten keamanan PSAT atau perwékilan-
pemerintah negara asal mengéjukan’ perniohonan |
pengakuan sistem pengawasan keamanén 'PSAT secara
tertulis kepada Menten melalui Kepala Badan
Karantina Pertaman, sesuai dengan Format-3.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat .(1)
dilengkapi déngan' informasi = mengenai sistem
pengawasan keamanan léSATvnegara pemohon.
Informasi scbagaimané dim_éksUd pada ayat (2)
meliputi: / S

a. kebijakan keamanan pangan; |

b. jenis PSAT yang diajukan,;

c. tempat produksi yang menerapkan GAP;

d. tempat penanganan yang mener_ap};an GHP;

e. sistem monitoﬁng keamanah PSAT;

f.  hasil monitoring keamanan PSAT pahng kurang 3

(tiga) ta.hun terakhu', :



@

(1)

(3)

(4)

-12-

daftar laboratorium penguji keamanan PSAT;

0

h. lembaga berwenang, antara lain otoritas
kompeten, lembaga yang mevnetapk‘a‘n kebijakan
keamanan pangan, lémbaga yang melakukan
survei keamanan pangan, dan lémbéga sertifikasi
produk; ' | |

i, sistem sert1ﬁkas1 ekspor PSAT; dan

j.  tempat pengeluaran di negara asal.

Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan pengka_uan oleh’ Tim Pengka_uan dan

Verifikasi Pengakuan

Pasal 17 _

Pengkajian dﬂakukan untuk memastikan kesesuaian

informasi = sistem pengawasan keamanan PSAT

sebagaiména dimaksud dalam Pasal 16 ayat (3).

Apabila hasil péngkajiah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1): | '

a. tidak sesuai, pemohon harus 'memenuhi. |
kesesuaian palmg lama 2 (dua) bulan sejak
tanggal surat pembentahuan ketidaksesuaian; .
atau N | . ' |

b. sesuai, dilakukan verifikasi lapang. N

Pemberitahuan - ketidaksesuaian ' sebagaimana

dimaksud pada ayat .(2) huruf a-disarhpéikan secara

tertulis oleh Kepala Badan Karantina Pertanian atas
nama Menteri kepadé negara pemohon.disertéi Aa;lasa‘n
ketidaksesuaian, sesuai dengan Format-4. | |

Apabila dalam jangka waktu sebagalmana d1maksud

pada ayat (2) huruf a. tidak d1penuh1 permohonan- "

pengakuan dianggap ditarik kembah



(1)

(2)

(1)

@)

(3)

(4)
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Pasal 18

Verifikasi lapang sébagaimana di.r_n’ak'sudAda.lafrn Pasal
17 ayat (2) huruf b untuk memési:ikan} kesesﬁaian-
informasi dengan  praktik sistem pengéwasah '
keamanan PSAT. - |

Hasil verifikasi lapang sebagaimang dimaksud pada
ayat (1) dilakukan evaluasi oleh Tim Evaluasi
Pengakuan. ‘ |

Pasal 19 A
Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat
(2) dilakukan untuk menilai hasil verifikasi lapang.
Apabila dalam eva.[uasi vsebagaiména dimaksud pada
ayat (1), ditemukan: ‘ o |
a. ketidakscsuaian minor, otofita's . kompeten'
keamanan PSAT negara asal melakukan tindakan |
perbaikan paling vlama 6 '(.enam) bulan sejé.k
tanggal surat pemberitahuan ketidaksésuaian; ‘
b. ketidaksesuaian major, oleh Tim - Evaiuasi
Pcngé.kuan dii'ekomen_da,sikan‘ kepada .Menteri
untuk dilakukan penolakan; atau |
c. kes‘ésuaian, oleh  Tim Evaluasi ~Péngakuan
direkomendasikan kepada Menteri untuk dapat
ditetapkan pehg;ikuan sistem pengawasan
keamanan PSAT. ' |
Pemberitahuan ketidaksesuaian 'ﬁinor s'cbégaiﬁlana
dimaksud pada ayat (2) huruf a- disampaikan secara |
tertulis oleh Kepala Badan Karantlna 'Pertaniégn ét_as,
nama Menteri kepédé negara Vpe&nohon dise’rtai alasan
ketidaksesuaian;, sesuai dengan Fbrmat-S. o
Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a, negara asal:



(2)

(1)

(2)

(3)
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a. dapat memperba1k1 ketidaksesuaian mmor oleh
Tim Evaluasi Pengakuan - direkomendasikan
ke;pada’ ' Menten untuk  dapat d1_tetapkan
pengakuan sistem pengawasan keamanan PSAT;
atau o

b. tidak dapat memperbaiki keﬁdaksesuaian minor,
oleh Tim Evaluasi Pengakuan direkomendasikan |
kepada Kepalé Badan Karantina Pertanian atas
nama Ment_eri untuk dllakukan penolakan. .

Pasal 20 , :

Penolakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (2) huruf b dan ayat (4) huruf b disampaikan oleh’
Kepala Badan Karantina Pertanian atas nama Menteri
kepada otoritas kompeten keamanan PSAT atau
perwakilan pemerintah negara asal disertai alasan
penolakan, sesuai dengan Format-6. "

Penetapan pengak,ﬁan sistem pengawasah keémanan
PSAT suatu negara _se’bagaimaria dimaksud dalam.
Pasal 19 ayat (2) huruf ¢ dan ayat (4) huruf a
ditetapkan oleh Menteri dalam - bentuk -Keputusan

Menteri, sesuai dengan Format-7.

Pasal 21 .
Peénetapan pengakuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (2) berlaku untuk jangka Waktu selama
(tlga) tahun. .

Pengakuan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dapat
diperpanjang. .. .

Permohonan perpanjangan pengakuan sebagaimana .
dimaksud pada ayat (2) diajukan paling lambat 6
(enam) bulan sebelum habis masa berlaku pengakuan '
Apabila pcrmohonan perpanjangan melewatl batas
waktu sebagalmana d1maksud pada ayat (3) dianggap

sebagai permohonan pengakuan baru. -
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Pasal 22
Tata cara pengakuan dan perpanjangan pengakuan.sistém
pcngawasah keamanan PSAT suatu negara tercantum
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tldak ‘
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. | | ‘ |

Bagian Ketiga
Persyaratan Registrasi -

- Pasal 23 .
Laboratorium penguji keamanan PSAT yarig .diajukan
untuk diregistrasi - harus terakredi'ta.si' oleh lembaga
‘kompeten negara - ‘asal atau lembaga kompeteh
internasional pada ruang lingkup pengujian cemaran kimia
dan/atau cemaran b1010g1 sebagalmana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (3)

 Bagian Keempat
Tata Car;i Registrasi'

Pasal 24

(1) Otoritas kompeten keamanan . PSAT _negara asal
mengajukan permohonan reglstra31 laboratorium
penguji keamanan PSAT kepada Menteri melalui

Kepala Badan Karantina. Pertanian, sesuai dengan

Format-8. | _ -

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
d11engkap1 mforma31 o ‘

a. profil otoritas kompeten . keamanan PSAT dari -.
negara. asal, meliputi ‘nama lembaga alarnat
contact person, struktur organisasi; _

b. profil lembaga kompeten yang mengakreditasi .
laboratorium penguji keamanan pangan di negara
asal, -meliputi nama iembaga; alafnat, c"ontact_v

person, struktur organisasi;



(3)

(2)

@)
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c. profil labofatorium ' pengujii,' ‘mcliputiv nama
' laboratorium, -alamat, stuktur organisasi, contact -
person, ruang lingkup pengujian, metode
pengujian salinan sertlﬁkat akredlta31 yang
masih berlaku; .'
d. daftar jenis bahan aktlf pestisida yang dlgunakan
~ dan yang sudah tidak digunakan di negara asal;
dan o N
e. mekanisme pengawasan oleh otoritas 'k.omp-eteri
_keamanan PSAT dari - negara asal ‘terhadap
laboratorium penguji keamanan pahga,n.
Permohonan sebagaiména dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pengkajian oleh Tim Pengkajian dan
Verifikasi R'egi’strasi. | |

- Pasal25 4

Pengkajian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
ayat (3) dilakukan untuk memastikan kelengkapan,
kebenaran, dan ‘kesesuaian  informasi yang
disampaikan oleh otoritas kompeten keamanan PSAT
negara asal. - o
Dalam hal hasﬂ pengkajlan sebaga1mana dimaksud
pada ayat (1) ternyata informasi tidak lengkap, tidak
benar, atau tidak sesuai, permohonan registrasi .
ditolak. | |
Penolakan - sebagalmana dunaksud pada ayat 2)
disampaikan secara tertulis oleh Kepala Badan
Karantina Pertanian .atas nama Menteri kepada
otoritas kompeten keamanan PSAT negara asal disertai

alasan penolakan, sesuai dengan Format-9.

" Pasal 26

Dalam hal hasil pengkajian sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 25 ayat (1) ternyata informasi yang di'slampaikan' :

lengkap, benar, dan sesuai:



(1)

@

)
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dilakukan verifikasi kompetensi laboratorium penguji
keamanan PSAT di negara asal oleh Tim jika
diperlukan; atau :
direkomendasikan oleh Tim kepada Kepala Badan
Karantina Pcrtanian atas nama Mcﬁtcﬁ untuk dapat
ditetapkan 'registrééi’ laboratorium pengﬁji keémanaﬁ
PSAT. . |

} Pasal 27 _

Apabila hasil verifikasi kompetensi _sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 26 huruf a, ditemukan:

a. ketl,da.ksesua.tan minor, = otoritas kompeten
keamanaﬁ PSAT negara asal melakukan tindakan
perbaikan ﬁaling lama 6 (enam) bulan- séjak
tanggal surat pemberitahuan ketidaksesuaian;

b. ketidaksesuaian | major, . - oleh ' - Tim
direkomendasikan = kepada " ‘Kepala Badan
Karantina Pertanian atas nama Menteri untuk
dilakukan penolakan disertai alasan penolakan,
sesuai dengan Format-9; atau ‘

c. kesesuaian; oleh Tim direkomendgisikan‘ ke_'pad'a
Kepéla Badan Karantina Pertanian atas nama
Menteri untuk dapat ditetapkan registrasi
laboratonum pengujl keamanan PSAT.

Pembentahuan ketidaksesuaian minor sebagalmana

dimaksud pada ayat (1) huruf a disampaikan secara

tertulis loleh Kepaia Badan Karantina Pertanian atas
nama Menteri kepada. otoritas kompetén keamanan |

PSAT negara asal sesua1 dengan Format-lo _

Apabila dala.m jangka waktu sebagmmana dunaksud'

pada ayat (1) huruf a, negara asal:

a. dapat memperba.lkl ketidaksesuaian minor, oleh
Tim direkbfnendasikan kepada Kepala Badan
Karantina Pertanian atas nama Menteri untik
dapat ditetapkan registrasi laboratoriﬁm ‘penguji
keamanan PSAT; atau '



(1)

(2)

(3)

(4)
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b. tidak dapat memperbaiki ketidaksesuaian minor,
oleh Tim direkomendasikan kepada Kepala Badan
'Karantma Pertaman atas nama Menten untuk 3
dllakukan penolakan dlsertm alasan penolaka.n,

sesuai dengan Format-9.

" Pasal 28
Penetapan reglstras1 laboratonum peng1.131 keamanan‘ .
PSAT sebagaimana dimaksud dalam’ Pasal 26 huruf b;,
Pasal 27 ayat (1) huruf ¢ dan ayat (3) huruf. a
ditetapkan oleh Kepala Badan Karantina Pertanian
atas nama Menteri dalam béntuk Keputusan ‘Menteri,
sesuai dengan Format-11. )
Penetapan registrasi sebagaimana dlmaksud pada ayat
(1) mencantumkan daftar laboratonum penguji, jenis

PSAT, dan parameter uji masing-masing jenis PSAT.

Pasal 29 _
Penetapan registrasi sébagaimana dimaksud dalam |
Pasal 28 ayat (1) berlaku untuk jéngka wakfu selama
3 (tiga) tahun '
Registrasi sebagmmana d.lmaksud pada ayat (1) dapat
diperpanjang.
Permohonan perpanJangan sebagaimana dimaksud
pada ayat - (2) diajukan paling lambat 6 (enam) bulan
sebelum habis masa berlaku reglstras1 v
Apablla permohonan perpanjangan melewau batas
waktu sebagmmana dimaksud pada ‘ayat (3) dlanggapv v

sebagai permohonan registrasi baru.

Pasal 30

cara registrasi dan perpanjangan ‘fegistrasi

laboratorium penguji keamanan PSAT suatu negara

" tercantum dalam La.mplran Il yang merupakan baglan ‘
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Pasal 31" ‘
Tim Pengkajian. “dan  Verifikasi Pengakuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (4) dan
Tim Evaluasi Pengakuan sebagaimana 'dimaksi_Jd
dalam Paséﬂ 18 ayat (2) ditetapkan oleh Menteri.
Tim Pengkajian dan Verifikasi Reglstra31 sebaga1mana :
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (3) ditetapkan oleh
Kepala Badan Karantina Pertanian atas nama Menteri. .
Masa keanggotaan Tim sebaga1mana dlmaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) selama 3 (tiga) tahun.

BAB v o
PENGAWASAN PEMASUKAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 32
Pengawasan keamanan PSAT d1 Tempat Pemasukan
dilakukan oleh Petugas Karantina 'I‘umbuhan
Pelaksanaan pengawasan - keamanan - PSAT
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara .
terintegrasi denga.n'. tindakan karantina tumbuhan.

Bagian Kedua B

Tata Cara Pengawasan Pemasukan

Paragraf 1

" Tata Cara Pengawasan Pemasukan dari Negara yang

(1)

Sistem Pengawasan Keamanan PSAT Diakui

Pasal 33
Pemilik atau kuasanya -wajib melaporkan . dan
menyérahkan PSAT untuk keperluein Pengé.wasan
keamanan PSAT kepada Petugas Karantma Tumbuhan'

di Tempat Pemasukan paling la.mbat pada saat

kedatangan PSAT.



(2)

(3)

(1)
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Pemasukan PSAT _sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) wajib disertai dengan keterangan PSAT (prior notice)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1).

Dalam hal Pemasukan PSAT: o

a. tidak disertai keterangan PSAT (prior notice),
dilakukan penolakan; atau |

b. disertai ketérangan PSAT (przor notice), d11akukan

pemeriksaan 1dent1tas

Pasa.l 34
Pemenksaan identitas sebaga;lmana dnnaksud dalam
Pasal 33 ayat (3) huruf b dllakukanvuntuk mengetahu1
kesesuaian antara keterangan PSAT ‘(pn'or notice)
dengan identitas pada kemasan dan fisik PSAT.
Dalam = hal ~ hasil pemenksaan .identitas PSAT
sebagaimana- dimaksud pada ayat’ (1) | ' |
a. tidak sesuai antara keterangan PSAT (pnor notlce)
dengan identitas pada kemasan dap /atau fisik
PSAT, dllakukan penolakan; atau .
b. sesuai antara keterangan PSAT (prior notzce)
dengan 1dent1tas pada kemasan dan fisik PSAT,
dilakukan tindakani ka.ra.ntma tumbuhan sesua1 4
dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undang’ah.

. Pasal 35

Dalam hal PSAT, transn di suatu negara sebagmmana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf a

a.

tidak dlserta1 keterangan PSAT (prior notlce) dan/atau -
keterangan PSAT transit (pnor notice fgr transit),
dilakukan penolakan; atau |

disertai keterangan PSAT (prior notice) dan keterangan
PSAT transit (prior notice for transit), dilakukan

pémeriksaan identitas.
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(2)
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Pasal 36

Pemenksaan 1dent1tas sebagalmana dunaksud dalarn

Pasal *35 huruf b . dilakukan untuk mengetahm

kesesuaian anfara keterangan PSAT (prior notice) dan

keterangan PSAT transit (prior noﬁce for"tr'ansit). dengan
identitas pada kemasan dan fisik PSAT | '

Dalam hal hasil pemeriksaan 1dent1tas - PSAT

sebagaimana chmaksud pada ayat (1)

a. tidak sesuai antara keterangan PSAT (pnor notice)
dan/atau keterangan PSAT transit (prior notice for
transit) bdengan‘identitas pada kemasan dan/ atau
fisik PSAT, dilakukan penolakan; atau ‘

b. sesuai antara keterangan PSAT (prior notice) .' dan
keterangan PSAT transit (prior notice for tfans:_'t),
dengan identitas pada kemasan d'an' ﬁsik'PSAT;
dilakukan tmdakan karantina tumbuhan sesuai

dengan  ketentuan Peraturan  Perundang- -

undahgan.

' Paré.graf 2

Tata Cara Pengawasan Pemasukan dari Negara yang

Memiliki Laboratorium Penguji PSAT yang Telah "
Diregistrasi .

Pasal 37

Pemilik ‘atau kuasanya wajib melaporkan -dan
menyerahkan PSAT untuk keperluan Pengawasan
keamanan PSAT kepada Petugas Kgrantixia Tumbuhan |

di Tempat Pemasukan . paling '_la.r.nbat -pada saat
kedatangan PSAT. ‘ o A
Pemasukan PSAT bebagaJmana dunaksud pada ayat
(1) wajib disertai dengan keterangan PSAT (prior notice)
dan sertifikat hasil uji (Certiﬁcate' bf Anqusi§)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal.8 dyat (2). |



(3)

. (4)

)

1)

(2)
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Dalam hal Pemaﬁukan PSAT:
a. tidak dlsertal keterangan PSAT (pnor notzce),
dﬂakukan penolakan

b. t1dak disertai sertifikat hasﬂ uji (Certzﬁcate of
Analysis), dilakukan penahanan; atau ' .
c. disertai keterangan PSAT (pnor nouce) dan,
sertifikat “hasil - uji (Certificate of Analysis);
dllakukan pemenksaan keabsahan sertlﬁkat hasil -
wji (Certlﬁcate of Analys:s)
Penahanan sebagaunana dunaksud pada ayat (3) - :
huruf b dilakukan ‘paling lama 14 (empat belas) hari -
kalender untuk memberikan kesempatan melengkap1
sertifikat hasil uji (Certlﬁcate of Analyszs)
Apabila dalam Jangka waktu sebagalmana dlmaksud
pada. ayat (4), pexmhk atau kuasanya. tidak dapat
melengkapl sertifikat hasil uji (Certificate of Analyszs)
dilakukan penolakan

Pasal 38

Pemeriksaan keabsahan sertifikat hasil u_u (Certlﬁcate _

of Analysis) sebagaimana dlmaks.ud‘ dalam Pasal 37

ayat (3) huruf c, dilakukan untuk membuktikan

sertifikat hasil uji (Certificate of Analysis) sésuai
dengan ketentuan sebagmmana dJmaksud dalam *Pasal

13. : :

Dalam hal hasil pemeriks‘.aari keabsahan sertifikat

hasil uji (Ceftljﬁcate of AnalySLs) sebagaifna;ia

dimaksud pada ayat (1) terbulkti: '

a. diterbitkan oleh laboratorium penguji yang tldak '
diregistrasi; dan/atau ‘ .‘

b. hasil uji melampaui batas maksunum re31du atau
cemaran scbagaimana dimaksud. dalam Pasal 6
ayat (3), '

dilakukan penolakén.
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Pasal 39

. Dalam hal hasil pemenksaan keabsahan semﬁkat hasil u_]l

(Certificate of Analysis) sebagaimana dlmaksud dalam Pasal

38 ayat (1) sesuai dengan ketentuan sebagaimana

‘dimaksud dalam Pasal 13, dilakukan pemeriksaan

id'entitas,

(1)

(2)

(1)

Pasal 40
Pemeriksaan identitas sebagaimana dunaksud da.lam '
Pasal 39 dllakukan. untuk mengetahui kesesuaian
antara keterangan PSAT (prior notice) dan sertifikat
hasil uji (Certificate of Analysis) dengan identitas pada
kemasan dan fisik PSAT S
Dalam- hal hasil pemenksaa_n | 1dent1tas . PSAT
sebagalmana dimaksud. pada ayat (1) o
a. tidak sesuai antara keterangan PSAT (prior notice)
dan/atau sertifikat hasil - uji (Certificate of
Analysis)  dengan identitas pada kemasan
‘dan/atau fisik PSAT, dilakukan: penplakan; ataﬁ
b. sesuai antara keterangan PSAT (prior notice) dan
sertiﬁkéf hasil uji (Certiﬁcate of Analysis) dengan
identitas pada kemasan dan fisik PSAT, dilakukan '
tindakan karantina tumbuhan sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang—undangan

Pasal 41

Dalam hal PSAT transit di suatu nega.ra sebagalmana

dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf b: '

a. tidak disertai’ keterangan PSAT (prior notice)
dan/atau keterangan PSAT transit (prior notice. for
transit),'dilakukén penolakan;. | |

b. tidak disertai sertifikat hasil uji. (Certificate of
‘Analysis), dilakukan penahanan; aﬁau

c. ~ disertai keterangan PSAT (prior notice), keterangan -
PSAT transit (prior notice for transit), dan sertifikat
hasil uji (Certificate of Analysis), dilakukan
pemeriksaan keabsahan sertifikat hasil uji
(Certificate of Analysis). - | ’



(2)

(3)

(1)

(2)
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Penahanan sebagaifnana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan paling lama 14 (empat belas) hari
kalender untuk memberikan kesempatan guna
melengkapi Sertifikat Hasil Uji (Certificate of Analysis),
terhitung sejak diterimapya surat penahanan. -
Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), pemilik atau .kuésanya tidak dapat
melengkapi sertifikat hasil uji (Certificate of Analysis),
dilakukan penolakan. | |

, Pasal 42 , ,
Pemeriksaan keabsahan sert1ﬁkat hasil u_u (Certlﬁcate |
of Analysis) sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 41
ayat (1) huruf c, dilakukan untuk membuktikan -
sertifikat hasil uji (Certlﬁcate of Analys:s) sesuai
dengan ketentuan sebagaimana dnnaksud dalam Pasal |
13. | ‘. |
Dalam hal hasil- pemeriksaan’ kéabsahan sertifikat
hasil i.lji {Certificate of Andlysis) . sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terbukti: |
a. 'dlterbltkan oleh laboratorium penguji yang tidak

d1reglst.ra31, dan /atau _ |
b. hasil uji melampaui batas. maksimum résidu atau ,

cemaran sebagaimana .dimaksud dalam Pasal 6

ayat (3), | : |
dilakukan penolakan.

Pasal 43

Dalam hal hasil pemenksaan keabsahan sertlﬁkat hasil u.]l'

(Certificate of Analysis) sebagaxmana c_hmaksud dalam Pasal

42 ayat (1) sesuai dengan keténtuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13, dilakukan p.emeriksaan
identitas. . o -
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| ~ Pasal 44
(1) Pemeﬁksaan identitas sebé.gaimana dimaksud dalam .
Pasal 43 dilakukan untuk mengetahui . kesesuaian
antara ket‘era.ngah PSAT (prior notice), -keterangan
PSAT transit ,(pribr notice for tra'nsit); .' dan sertifikat
hasil uji (Certificate of Analysis) deﬁgan identitas pada |
kemasan dan fisik PSAT. " ' ‘ |
(2} Dalam . hal hasil pemeriksaan- identitas = PSAT
sebagaimana dimakéud'pada_ ayé.’c~ (1): | |
a. tidak sesuai aﬁtéra keterangan PSAT (prior notice),
keterangan PSAT transit (prior notice for transit),
dan/atau sertifikat hasil uji _(Certzﬁcaie " of
'Analysis) dengan identitas pada kemasan
dan/atau fisik PSAT, dilakuka.n penolakgn; atau
b. sesuai antara keterangan PSAT (pﬁ'or notice), -
keterangan PSAT transitv (prior notice for transit),
dan sertifikat hasil uji (Cefu:ﬁcaie -bf Analysié)'
dengan identitas pada kemasan dan fisik PSAT,
gilakukan tindakan karantina tumbuhan sesuai
~déngan‘ ketentuan Peraturan Pexfuﬁdang—

undangan.

.Paragraf 3
Ny Tata Cara Pengawasan Pemasukan dari Negara yang Sistem
Pengawasan Keamanan PSAT Belum Diakui atau Memiliki

Laboratorium Penguji Keamanan PSAT Belum Diregistrasi .

Pasal45 )

(1) Pemilik atau kuasanya wajib rnéla'porkan dan.
menyerahkan PSAT untuk keperluan' Pchgawasan .
keamanan PSAT kepada Petugas:l/'{aran.tin.a Tumbuhan
di Tempat Pemasukan paling lambat - pada. saat
kedatangan PSAT, - . I



(2)

(3)

(4)
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Pemasukan PSAT sebagaimana- dimaksud pada ayat
(1) wajib disertai dengan ke_tera«ngéh PSAT (brior notice)
dan sertifikat 'keémanan pangan . sebégéimana
dimaksud dalam Pasal 9. | |
Dalari hal Pemasukan PSAT:
a. tidak disertai keterangan PSAT (pnor notzce)
dllakukan penolakan; ; B
b. tidak disertai - sertifikat keamanan paﬁgar';,
dilakukai‘i penahanén; atau ‘
cC. . disértai keterangan = PSAT ‘(p'rior. .noti'ce). dan -
sertifikat keamanan  pangan, | dilakukan
‘pemenksaan 1dent1tas L '
Penahanan sebaga.lmana dn'na.ksud pada ayat (3)
huruf b dllakukan paling lama 14 (empat belas) hari
kalender terhitung sejak diterimanya surat penahanan
untuk memberikan kesempatan melengkapi sertifikat
keamanan pangan | _ ,
Apabila” dalam jangka waktu sebagaimana dunaksud :
pada ayat (4), pemxhk atau kuasanya tidak dapat
melengkapi sertifikat keamanan 'pangan, dilakukan
penolakan. '

Pasal 46
Pemeriksaan 1dent1tas sebagalmana dunaksud dalam
Pasal 45 ayat (3) huruf c dilakukan untuk mengetahm
kesesuaian a.ntara keterangan PSAT (pnor notice) dan
sertifikat keamanan pangan dengan 'identitas' pada .
kemasan dan ﬁsik'PS.AT. |
Dalam hal hasil pexrieriksaan identitas PSAT.
sebaigaimana-dimaksud pada ‘ayat (1): | ‘ |
a. tidak sesuai antara keterangan PSAT (prior notice)
dan/atau sértiflkat keamanan pangan dengan
identitas pada kemasan dan/atau fisik PSAT,
dﬂakukan penolakan, atau



(1)

(2

(3)

(1)
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b. sesuai antara keterangan PSAT (prior notice) danv
sertifikat keamanan pangan dengan identitas
pada kemasan dan fisik - PSAT, dila‘k’ukari
tindakan karantma tumbuhan sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang~undangan

- Pasal 47

Dalam hal PSAT transit di suatu negara sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) hurufc:

a. tidak disertai keterangan PSAT (prior notlce) ~. ’
dan/atau keterangan PSAT trans1t (pnpr notzc;e for
transit), dilakukan penolakan; | -

b. tidak disertai sertifikat keamanan pangan,
dilakukan penahanan; atau S

C. disertai ketérangari PSAT (prior 'notice)' ketcrangan |
'PSAT trans1t (prior. notice for transzt) dan sertifikat
keamanan pangan, dilakukan pemenksaan
identitas. o

Penahanan sebagaimana dimaksud vpada ayat (1)

huruf b dilakukan paling lama 14 (empat belas) hari

* kalender terhitung sejak diterimanya surat penahanan

untuk membenkan kesempatan melengkapi sert1ﬁkat :
keamanan pangan

Apabila dalam- Jangka waktu sebagaimana dunaksud
pada ayat (2), pemlhk atau kuasanya . tidak dapat
melengkapi Sertifikat Keamanan Pangan, dﬂakukan.
penolakan | '

Pasal 48 .
Pemeriksaan identitas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 47 ayat (1) huruf ¢ dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian antara keterangan PSAT (prior notice),
keterangan PSAT transit (prior notice for transit), dan
sertifikat keamanan pangan | dengan identitas pada
kemasan dan fisik PSAT. 4 L



(2)
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Dalam - hal hasil pemenksaan identitas bSAT' :

sebagalmana dimaksud pada ayat (1): . | |

a. tidak sesuai antara keterangan PSAT (prior notlce),
keterangan PSAT transit (prior notice for transit), -

~dan /atau sertifikat keamanan: pa'ngan. dengan
identitas pada kemasan dan fisik PSAT, dilakukan
‘penolakan; atau I :

b. sesuai antara keterangan .PSAT (prior notice),
keterangan PSAT transit ,(p'ribr notice for transit)
dan sertifikat keamané.n pangan déngan' idf;ntités
‘pada kemasan dan fisik PSAT, "dilakukan
tindakan karantina tumbuhan sesuai dengan

ketentuan Peraturan Perundang-undangan. -

Pasal 49

Ketentuétn pengawasan ' sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 45 sampai dengan Pasal 48 berlaku untuk jenis PSAT

di luar jenis PSAT yang ditetapkan dalam keputusan .

pengakuan atau reg15tras1

(1)

(3)

(4)

) Paragraf 4

Kejadian Luar Biasa

_ Pasal 50 ,

Negara yang mengalarm Ke_]adlan Luar Biasa (KLB)
yang mempengaruhi - keamanan PSAT dilakukan 1
penutupan Pemasukan PSAT ke dalam wﬂayah Negara .
Republik Indonesia oleh Menteri - dalam bentuk
Keputusan Menteri. |
Penutupan Pemasukan sebagaimana dimaksud pada -
ayat (1) dibuka kembali oleh M.énteri. dalam bentuk
Keputusan Menteri. o |
Keputusan Menten sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilakukan berdasarkan hasﬂ klanﬁkam dan/atau
verifikasi oleh Tim.

Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dlbentuk
oleh. . Menteri.
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3)

(4)
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Bagian Ketiga

Monitoring

'Paéal 51

Monitoring dllakukan untuk memasukan persyaratan

e

keamanan PSAT Negara Republik Indonesia dipenuhi
oleh: ' |

a.

negara yarig memiliki siétém pengawasan
keaxnanan PSAT diakui; o A | ‘
negara yang memiliki laboratorium penguji
keamanan PSAT yang telah d1reglstras1, dan
negara yang sistem pengawasan keamanan PSAT
belum diakui atau memiliki laboratoru__lm penguji
keamanan PSAT belum diregistrasi..

Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a dilakukan b¢rdasarkan pertimbangan:

a.
b.
c.
d.

jumlah dan jenis PSAT;
negara asal; _
informasi keamanan pangan; dan/atau

rekam jejak kepatuhan.

Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dilakukan berdasarkan pertimbangan:

a.
b.
c.

d.

€.

jumlah dan jenis PSAT;

negara asal;

laboratorium penguji; |

mformas1 keamanan pangan; dan/atau
rekam jejak kepatuhan.

Monitoring sebagaimana dm'_laksﬁd pada ayat (1) huruf
c dilakukan berdasarkan pertimbangan: . | |

a.

=

o™ 0 Q0

jumlah dan jenis PSAT;
negara asal;
ketaatan eksportir/importir PSAT

informasi kcamanan pangan,;.

. penodg waktu Pemasukan PSAT;

frekuensi Pém?sukan PSAT, ~da;n /_altépu
rekam jejak kepatuhan; |



(S)

(6)

(1)
(2)
- (3)

(4)
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Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan sewaktﬁ-.waktu pada saat Pemasukan PSAT,
melalui pengujiah ' kandunga;i' cemaran Kkimia
dan/atau cemaran biologi. -

Monitoring sebagaimana - dlmaksud pada ayat (1)

- dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Karantina

Pertanian berdasarkan periugasan dari Kepala Badan

Karantina Pertanian.-

Pasal 52 |
Dalam melakukan monitoring sebagaimana dimaksud .
dalam Pasal 51 dilakukan pengambllan contoh di
tempat pemlhk
Pengambilan contoh sebagalmana dlmaksud pada ayat :
(1) dilakukan da;am rangka pengu_uan kandungan .
cemaran.
Pengujian sebagaimana duna.ksud pada ‘ayat (2)
dilakukan di Alaboratonum yang ditetapkan oleh
Menteri atau laboratorium terakreditasi.
Laboratorium  yang ditet'apkan oleh- -Menteri
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam ‘
Lampiran IV' yang merupakan  bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. | |

Pasal 53

Dalam hal hasﬂ pengujlan laboratonum sebaga.lmana
dimaksud dalam Pasal 52 ayat (3), kandungan cemaran
kimia dan/atau cemaran biologi se.bagam'xana dimaksud

- dalam Pasal 6 ayat (3) melampaui batas maksimum,
dilakukan notifikasi ketidaksesuaian (notification of ron

compliance).

Pasal 54

Monitoring sebagalmana dunaksud dalam Pasal 51'
dilakukan terhadap PSAT ya.ng telah dllakukan tindakan
pembebasan.



(1)

(2)
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Pasal 55
Berdasarkan analisa risiko keamanan pangan-
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, mbnitoring
dapat dilakukan terhadap jenis PSAT di‘lu'ar Lampiran
Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Karantina

Pertanian berdasarkan penugasan dari Kepala’ Badan

Karantina Pertanian.

Bagian Keempat

Penolakan, Pemusnahan, dan Notifikasi Ketidaksfesuéianvz

(1)

(2)

(1)

Pasal 56
Penolakan Pemasukan PSAT sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 33 ayat (3) huruf a, Pasal 34 ayat (2) |

huruf a, Pasal 35 huruf a, Pasal 36 ayat (2) huruf a,
Pasal 37 ayat (3) huruf a dan ayat (5), Pasal 38 ayat‘
(2), Pasal 40 ayat (2) huruf a, Pasal 41 ayat (1) huruf a
dan ayat (3), Pasal 42 ayat (2), Pasal 44 ayat (2) huruf
a, Pasal 45 ayaf (3) huruf a dan ayat (5), Pasal 46 ayat
(2) huruf a, Pasal 47 ayat (1) huruf a dan ayat (3), dan
Pasal 48 ayat (2) huruf a, dilakukan dengan
menoeluarkan PSAT dari Wﬂayah Negara Repubhk _
Indonesia.

Penolakan Pemasukan PSAT sebagmmana d1maksud
pada ayat (1) disampaikan kepada pemilik atau.
kuasanya oleh Petugas Karantina Tumbuhan dalam
bentuk surat pe‘nolakan‘dis.ertai dengan alasanriya.

: Pasal 57
Apabila dalam Ja.ngka waktu setelah 14 (empat belas)
hari kalender terhitung sejak tanggal diterimanya

surat penolakan sebagaumana dimaksud dalam Pasal.

56 ayat (2), PSAT tidak d1ke1uarkan dari- wilayah
Negara Republik Indonesia, dilakukan pemusnahan.
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(2) Pemusnahan sébagaimana dimaksﬁd i:)ada ayat (1)
dilakukan di bawah pengawasah Petugas Karantina
Tumbuhan dan diterbitkan berita acara pemusnahan.

Pasal 58 :
Pelaksanaan penolakan sebagaimana dunaksud dalam .
Pasal 56 dan pemusnahan sebaga1mana dimaksud dalam
Pasal 57 men_]adl tanggung Jawab pemilik atau kuasanya

' Pasal 59
Setiap ketidaksesuaian terhadap ketentuan persyaratan
Pemasukan PSAT, Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina
Pertanian menyarhpaikan notifikasi - ketidaksesuaian
(notification of non compliance) kepada otoritas kompeten
keamanan PSAT negara “asal ‘deﬁgan' tembusan kepada
Kepala Badan Karantina Pertanian, sesuai dengan Format-
12. ' ' '

'BAB VI
PEMBEKUAN DAN PENCABUTAN PENGAKUAN,
PENCABUTAN REGISTRASI, DAN PENUTUPAN'
PEMASUKAN PSAT DARI NEGARA YANG SISTEM
KEAMANAN PSAT BELUM DIAKUI DAN NEGARA YANG
MEMILIKI LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PSAT
BELUM DIREGISTRASI

Bagian Kesatu ,
Pembekuan dan Pencabutan: Pengakuan Sistem

Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara

o Pasal 60 '
(1) Pembekuan pengakuan sistem pengawasan kcamaﬁén
PSAT suatu negara dilakukan oleh Menteri. :
(2) Pembekuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan apabila terJadl S (hma) kali hasil pengujlan |
jaboratorium sebaga.lmana dimaksud dalam Pasal 53
menunjukkan cemaran kimia - dan/atau cemaran

biologi melampaui batas maksunum dalam _]angka
waktu pengakuan. '



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)
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Pasal 61 . . .
Pembekuan sebagdimana dimaksud .dalam Pasal 60

disampaikan secara tertulis oleh Kepala Badan |

Karantina Pertaman atas nama Menteri kepada
otoritas kompeten kea.manan PSA'I‘ negara asal untuk.
dilakukan tlndakan pcrbalkan |
Tindakan perba.tkan sebagalmana du'naksud pada ayat
(1) dllakukan dalam jangka waktu pahng lama 6
(enam) bulan sejak tanggal surat pembentahuan
pembekuan, sesuai dengan Format-13 '
Hasil tindakan perba1kan sebagau‘nana dlmaksud pada ,
ayat (2) dilaporkan oleh otontas kompeten keamanan
PSAT negara asal kepada Menten mela.lu1 Kepa.la
Badan Karantma Pertanian. '

Apabila dalam Jangka waktu sebagalmana dlmaksud
pada ayat (2), otoritas kompeten keamanan PSA’I‘
negara asal tidak melakukan tindakan perbalkan .
dilakukan pencabutan pengakuan '

Pasal 62
Berdasarkan laporan - hasil tindakan perbaikan’
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (3), dapat -
dilakukan verifikasi ke negara asal A
Verifikasi ke negara asal sebagmmana dunaksud pada'
ayat (1) dilakukan untuk ‘membuktikan bahwa
tindakan perbaikan telah dxlakukan di negara asal dan
memenuhi ketentuan keamanan PSAT Negara
Republik Indonesia. |
Dalam hal hasil verifikasi sebagannana du'naksud pada
ayat (1), terbukti: ‘
a. tidak sesuai dengan persyaratan keamanan PSAT,
dﬂakukan pencabutan pengakuan, atau
b. sesuai dengan persyaratan keamanan PSAT
dilakukan pencabutan pembekuan~
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Pasal 63 .
Pencabutan pcngak‘uén sebagéimanal dimaksud dalam
Pasal 61 ayat (4) dan Pasal 62 ayat (3) huruf a ditetépkan
oleh Menteri dalam bentuk Képumsan Menteri, sesuai

dengan Format-14.

| Pasal 64
Pencabutan pembekuah . sebagaimana | dirﬁaksud' dalam
Pasal 62 ayat (3) huruf b disampaikan secara tertulis oleh
Kepala Badan Karantina Pertanian atas nama Ménteti :
kepada otoritas kompéten keamanan PSAT negara .asél,

sesuai dengan Format-15.

Pasal 65 ‘
'Pemasukan PSAT dan negara yang sedang deckukan
pengakuan sistem pengawasan keamanan PSAT menglkutl’

ketentuan dalam Pasal 45 sampai dengan Pasal 49.

- Pasal 66 -
Tata cara pembekuan, pencabutan - pengakuan, dan
pencabutan pembekuan sistem pengawasan keamanan
PSAT suatu negara tercantum dalam Lampiran V' yang
merupakan bagian tidak terpisé.hkan dari Peraturan

Menteri ini. .

Bagian Kedua
Pencabutan Regmtras: Laboratorium Pcngujl ‘
Keamanan PSAT Suatu Negara

, Pasal 67

" (1) Laboratorium pengujl keamanan PSAT di negara asal
terbukti 4 (empat) kali menerbitkan scrtlﬁkat hasil i -
(Certificate of Analysis) tidak .sesuau dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 selama masa
registrasi, dilakukan pencabutan - reg‘istra‘si,

laboratorium penguji keamanaﬁ PSAT.



(2)

(1)

2)
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Pencabutan registrasi laboratorium penguji‘keamanan '
PSAT sebagaiméné di'maksud pada ayat (1) ditetapkan
oleh Kepala Badan 'Kafantina Pertahié.n atas nama
Menteri dalam bentuk Keputusan Menteri, sesuai

dengan Format-16.

. Pasal 68
Sertlﬁkat hasil uwji- (Certzﬁcate of Analyszs) yang
diterbitkan = oleh laboratorium pengup yang
registrasinya dlcabut sebagalmana dunaksud dalam

Pasal 67 tidak dapat dijadikan pers‘yaratan‘

Pemasukan sebagaimana --dirnaksud dalam Pasal 8
ayat (2). o

Dalam hal negara asal PSAT hanya mem1hk1 1 (satu) |
laboratonum yang reglstrasmya dlcabut Pemasukan

PSAT mengikuti ketentuan dalam Pasal 45 sampai
dengan Pasal 49. '

Pasal 69

Tata cara pencabutari_ registrasi laboratorium penguji

- keamanan PSAT tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian_ tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Bagian Ketlga

Penutupan Pemasukan PSAT dan Negara yang Slstem

Kea.manan PSAT Belum D1aku1 dan Negara yang Mermhkx

Laboratorium Penguji Keamanan PSAT Belum Dueglstra31

(1)

. Pasal 70 _ ,
Penutupan Pemasukan PSAT dari negara yang sistem
keamanan PSAT .belum diakui dan ‘negara yang
memiliki laboratorium penguji keamanan PSAT belum

diregistrasi, dllakukan oleh Menteri dalam bentuk

Keputusan Menten
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(2) Penutupan Pemasukan PSAT sebagairﬁéna dimaksud
| pada 'ayat‘ (1) dilakukan apabila terjadi 3 (tiga) kall
hasil” pengujlan laboratorium sebagaumana dunaksud
dalam 'Pasal 53 .menunJul_{kan cemaran klrma.'
dan/atau  cemaran | biologi 'melampa;u batas

maksimum.

Pasal 71 ,

(1) Penutupan Pemasukan sebagalma.na dunaksud dala.m
Pasal 70 ayat (1) dibuka kembali- oleh Menten dalam
bentuk Keputusan Menteri. |

' (2) Keputusan Menteri sebagai,mana'-dimak,sud pada ayat
(1) dilakukan berdasarkan hasil Klarifikasi oleh Tim.

(3) Tim sebagaimana dimaksud pada ‘ayat (2) dibentuk

oleh Menteri.

Pasal 72
Format-1  sampai dengah Format-16 . s_ebaga_imaha
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (3), Pasal 11 ayat (4), Pasal’
16 ayat (1), Pasal 17 ayat (3), Pasal 19 ayat' (3), Pasal 20,
Pasal 24 ayat (1), Pasal 25 ayat (3), Pasal 27 Pasal 28 ayat
" (1), Pasal 59, Pasal 61 ayat (2), Pasal 63, Pasal 64, dan
» Pasal 67 ayat (2) tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB VII
 BIAYA

‘Pasal 73
Segala biaya yang diperlukan untuk mélaksahakan'
a. pengka31an, venﬁkam, dan evaluam dalam rangka

pengakuan. 51stem pengawasan, .
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pengkajlan dan ver1ﬁka31 dalam rangka reglstras1 4
laboratorium pengujl keamanan PSAT suatu Negara,
klarifikasi dan /‘atau venﬁkam kejadlan luar biasa; dan
klarifikasi pembukaan Pemasukan PSAT dari 'r;egai‘a
yang sistem keamanan PSAT belum'diékui dan negara
yang memiliki laboratorium penguji keamanan PSAT

belum dueg;stram

d1bebankan pada Anggaran Pcndapatan dan BelanJa .

Negara.

Pasal 74

Biaya pcngujlan laboratonum dalam rangka momtorlng

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (3) terhadap

PSAT yang berasal dari:

Ca.

(1)

negara yang sistem pengawasa.n keamanan PSAT
diakui, menjadi tanggung _]awab Badan Karantma
Pertanian,; :

negara yang memiliki laboratorium penguji keamanan
PSAT yang telah diregistrasi, men_]adl tanggung jawab
pemilik; atau _

negara yang sistem keama.nan PSAT belum d1aku1 dan
negara yang memiliki labora.tonum penguji keamanan-
PSAT belum diregistrasi, . menjadi’ tanggung jawab .
pemilik. . o

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN -

Pasal 75 .
Pengakuan sxstern pengawasan keamanan PSAT suatu
negara dan registrasi laboratorium pengu_u keamananll
PSAT suatu negara yang telah diberikan sebelum
berlakunya Peraturan Menteri - ini, . tetap berlaku

sampai dengan habis masa berlakunya.
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(2) Permohonan peng’aklian sistem- - pengawasah

keamanan PSAT suatn negara dan registrasi ’
laboratorium penguji keamanan PSAT Sué.tu negara
yang telah dlajukan dan belum diberikan penetapan
pengakuan dan- registrasi sebelumi berlakunya

Peraturan Menteri ini, mengikuti ketentuan Peraturan
Menteri ini. '

Pasal 76 .
Dalam hal pengakuan sxstem pengawasan keamanan PSAT
suatu negara atau I'Cngtl‘aSl laboratonum penguji -
keamanan PSAT suatu negara telah habis masa berlakunya :
dan/atau belum d1benkan4 perpanjangan, pengawasan
keamanan PSAT dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam
Pasal 45 sampai dengan Pasal 49. |

Pasal 77 :
Pada saat berlakunya Peraturan Menten 1n1 PSAT yang’
telah tiba di Tempat _Pemasukan pengawasan keamanan

- pangannya mengikuti ketentuan Peraturan Menteri ini.

- BABIX .
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 78
Pada saat Peraturan Meﬁteri ‘ini~ mulai berlaku, Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 04/Permentan/PP.340/2/2015
tentang Pengawasan Keamanan Pangan terhadap
Pemasukan dan Pengeluaran Pangan Segar Asal Tumbuhan .
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 275)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteéri
Pertanian Nomor 13/Permentan/KR: 040/4/2016 tentang
- Perubahan atas Peraturan Menten Pertaman Nomor
04 /Permentan/PP.340 /2/2015 tentang Pengawasan
Keamanan Pangan terhadap Pemasukan dan Pengeluaran
Pangan Segar Asal Tumbuhan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 20 16 Nomor 563), dicabut dan. dmyatakan
t1da.k berlaku
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Pasal 79
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada. tanggal
diundangkan. . ’ | o

Agar setiap orang mengetahuinyé, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri  ini ~dengan

penempatarinya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Nopember 2016

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

Diundangkan di Jakarta
‘pada tanggal 18 Nopember 2016

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIWDONESIA, |

'BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016.NOMOR 1757 °



LAMPIRAN I

PANC)}

(

NOMOR
TANGGAL :

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
. 55/Permentan/KR,040/11/ 2016
15 Nopember 2016 -

AN SEGAR ASAL TUMBUHAN BATAS MAKSIMUM CEMARAN KIMIA
DAN BAT.AS MAKSIMUM CEMARAN BIOLOGI.

JENIS PSAT . JENIS CEMARAN DAN :
NO. NAMA UMUM BATAS MAKSIMUM RESIDU (BMR) /
INDONESIA/ENGLISH. BATAS MAKSIMUM CEMARAN (BMC)
BUAH/ FRUITS . |
1 | Anggur/Grapes Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
"Acetamiprid - - 0,5
Aldicarb - 0,2
-Ametoctradin 6
Amitrole - 0,05
Azocyclotin 0,3
| Azoxystrobin . 2
Benalaxyl 0,3
Bifenazate 0,7
Boscalid - 5.
.Bromopropylate 2
'Buprofezin 1
Captan 25
Carbendazim '3
Chlorothalonil .3
Chlorpyrifos - 0,5
Chlorpyrifos-Methyl 1
Clofentezine 2
Clothianidin 0,7
Cycloxydim 0,3
Cyhexatin 0,3
alyg:ermethnns (mcludmg . 02
a- and zeta- cypermethrm) ’
Cyprodinil 3
Deltamethrin 0,2
‘| Dichlofluanid 15
Dichloran 7
Difenoconazole 0,1
C , Dunet.homorph 2
Dinocap’ 0,5
Dinotefuran 0.9
Dithianon - .3
Dithiocarbamates 5
Emamectin benzoate 0,03
Ethephon 1
Etofenprox 4
Etoxazole 0,5
Famoxadone 2
Fenarimol 0,3
Fenbuconazole 1
Fenbutatin Oxide 5
Fenhexamid 15
Fenpropathrin S
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| Fenpyroximate 0,1
Flubendiamide 2
Fludioxonil - - -2

- [Fluopicolide "2
Fluopyram -2

.| Flusilazole 0,2
Flutriafol 0,8
Folpet . 10
Glufosinate-Ammonium. 0,15
Haloxyfop 0,02
Hexythiazox: 1
Imidacloprid 1
Indoxacarb - -2
Iprodione -’10
Kresoxim-Methyl 1
Malathion ' 5
Mandipropamid S 2.

.| Meptyldinocap 0,2
Metalaxyl - 1
Methidathion 1
Methomyl L 0,3

{ Methoxyfenozide 1
Myclobutanil 1
Parathion-Methyl 0,5

- | Penconazole . 0,2
Permethrin 2
Phosmet 10
Propargite 7.
Pyraclostrobin 2
Pyrimethanil 4
Quinoxyfen 2
Saflufenacil 0,01
Spinetoram 10,3 .
Spinozad 0,5
-Spirodiclofen 0,2
Spirotetramate 2
Sulfoxaflor 2
Tebuconazole 6
Tebufenozide 2
Tolylfluanid 3

| Trifloxystrobin 3 .
Zoxamide S.
Logam Berat- BMC (mg/kg)
Timbal 0,2

‘| Mikroba - BMC

| Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
Alpukat/Avocado | Bahan Aktif Pestisida - "BMR (mg/kg)
' v Endosulfan ' 0,5 -
Metalaxyl 0,2
Methoxyfenozide 0,7
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Tebulenozide

1
Thiabendazole 15
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,1

Apel/Apple Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/ kg)
Abamectin : ' 0,02 -~
-Azinphos-Methyl 0,05
 Azocyclotin - 0,2
Boscalid 2

1 Buprofezin - - : 3
Cyfluthrin/ beta-cyﬂuthnn 0,1
Cyhexatin 0,2
Cyprodinil 0,05
.Deltamethrin . 0,2
Dichlofluanid S

{Dinocap 0,2
‘Diphenylamine 10
Ethephon 5
Etofenprox 0,6 -
Fenamiphos 0,05
Fenitrothion 0,5
Folpet 10
Imidacloprid 0,5
Indoxacarb 0,5
Malathion 0,5

| Methidathion 0,5 .
Methomyl 0,3
Parathion-Methyl 0,2.
Phosalone ° 5
Propargite 3
Pyraclostrobin - 0,5
Spinozad v - 0,1.

| Tebuconazole 1
Triadimefon 0,3
Triadimenol . 0,3
Triforine 2
Logam Berat ‘BMC (mg/kg)
Timbal . 0,1 ‘
Mikroba - BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella Sp. Negatif/25 g

Aprikot/ Apricot | Bahan Ak‘uf Pesttmda BMR (mg/kg)
' Bitertanol . 1o

Carbendazim _ B 2
Cyhalothrin (1ncludes lambda- 0.5
cyhalothrin) ’
Fenbuconazole 0,5
Fenhexamid 10

.| Flusilazole 0,2 .
Imidacloprid 0,5
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Phosmet 10
| Pyrimethanil - 3.
| Tebuconazole 2
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal : 0,1
Mikroba: - B.MC
Escherichia coli < 20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
Beri/ Berries Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
24D 0,1
Acetamiprid -2
Azoxystrobin 5"
| Boscalid 10
Carberidazim. 1
Chlorantraniliprole 1
Clothianidin - 0,07.
-Cyhalothrin (includes lambda- . 0.2
.| cyhalothrin) ’
Imidacloprid S .
Paraquat 0,01
Pirimicarb -1
Thiacloprid 1
‘Thiamethoxam 0,5
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,2
| Mikroba - BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. | Negatif/25 g
Blackberries/ Bahan Aktif Pestisida. - BMR (mg/kg)
Blackberries Bifenazate 7
Bifenthrin 1
Diazinon - 0,1 -
Fenhexamid 15
Fludioxonil . )
Iprodione -30-
‘Permethrin 1
Pyraclostrobin 3
Spinozad 1-
Tolylfluanid - 5.
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal : 0,2
.| Mikroba = - - BMC
.Escherichia coli " <20/g

Salmonella sp.

Negatif/25 g
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7 | Blueberries/ Bahan Aktif Pestisida - BMR: (mg/kg)
) Blueberries Azinphos-Methyl 5
-Captan 20
Ethephon : 20
Fenbuconazole 0,5
Fenhexamid 5
Fludioxonil 2
| Glufosinate-Ammonium - 0,1
( Malathiqn _ 10
Methoxyfenozide 4
Novaluron T
Phosmet 10
Pyraclostrobin 4
Spinetoram 0,2
Spinozad 0,4
Tebufenozide 3
Triforine 1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,2
Mikroba . - BMC
Escherichia coli . <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
8 | Buah Ara, buah tin/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Figs ' . - Ethephon 10
Logam Berat BMC (mg/kg)
A : Timbal = 0,1
9 | Boysenberry/ ‘Bahan Aktif Pestisida " BMR (mg/kg)
~ Boysenberry Diazinon 0,1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal . 0,2
Mikroba - BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif /25 g
10 | Ceri/Cherries Bahan Aktif Pestisida’ BMR (mg/kg)
) : Acetamiprid ) 1,5
| Amitraz , 0,5
Azinphos-Methyl 2
Bitertanol 1
| Buprofezin 2
Captan - 25
Carbendazim 10
Chlorothalonil : - 0,5
Cyhalothrin (includes lambda- 0.3
cyhalothrin) - 7
Diazinon 1
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Difenoconazole 0,2°
Dimethoate 2
Dithianon 5
Dithiocarbamates 0,2
Dodine’ ‘ -3
{ Ethephon 10.
( ) Fenarimol - - 1 =
.Fenbuconazole 1 -
Fenbutatin Oxide ° 10
Fenhexamid 7
Fenthion -2
Fluopyram 0,7
Iprodione 10
Methidathion 0,2
Pyraclostrobin 3
Pyrimethanil 4
Quinoxyfen 0,4
.| Tebuconazole 4
Triforine 2
) Logam Berat BMC (mg/kg)
¢ Timbal ' 0,1
Mikroba -BMC -
Escherichia coli < 20/g ,
Salmonella sp. Negatif/25 g -
11 | Cranberry/Cranberry | Bahan Aktif Pestisida - - BMR (mg/kg)
_ Acephate ° "~ 0,5 .
Azinphos-Methyl . 0,1
Azoxystrobin 0,5
| Carbaryl 5
‘Chlorothalonil 5
-.Chlorpyrifos - -1
Diazinon 0,2
Dinotefuran 0.15
Dithiocarbamates 5
Fenbuconazole 1
Imidacloprid 0,05
Indoxacarb . 1
Methoxyfenozide - 0,7
Propiconazole 0,3
Spinozad 0,02 -
‘| Tebufenozide 0,5
Logam Berat BMC (mg/kg).
Timbal 0,2 .
Mikroba . BMC
Escherichia coli. <20/g
Salqzonella sp. - Negatif/25 g
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12 | Citrus Fruit/ Cztru,s | Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
Fruit 24D . 1
2-Phenylphenol 10
Abamectin 0,01
.| Acetamiprid 1
Aldicarb 0,2
Aldrin and Dieldrin 0,05
Azoxystrobin 15
Bifenthrin 0,05
Boscalid L2
‘Bromopropylate 2.
Buprofezin - 1 -
Carbaryl 15 -
Chlorantraniliprole 0,5
Chlorpyrifos 1
Chlorpyrifos-Methyl .2
‘Cloferitezine 0,5
Clothianidin 0,07
) Cyfluthrin/ beta-cyﬂuthnn 03 -
Cyhalothrin. (includes lambda- 0.2
cyhalothrin) ol
Cypermethrins (including 0.3
alpha- and zeta- cypermcthnn) ’
Deltamethrin 0,02
Diflubenzuron 0,5
Dimethoate 5
Etoxazole 0,1
Fenbutatin Oxide 5
.Fenpyroximate 0,5 -
Fenthion - ’ 2
| Fludioxonil 10
Glufosinate Ammomum 0,05
Guazatine S
) Haloxyfop 0,02
Heptachlor . 0,01
Hexythiazox 0,5
Imazalil )
Imidacloprid 1
Malathion .7
Metalaxyl 5
‘Methomyl 1
Methoxyfenozide 2
Oxamyl 5
Paraquat 0,02
Permethrin 0,5
| Phosmet. 3’
Piperonyl Butoxide. 5
Pirimicarb - 3
Prochloraz. - 10
Propargite 3
Pyraclostrobin 2
_| Pyréthrins 0,05
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Pyrimethanil 7
Pyriproxifen 0,5
Saflufenacil -0,01
| Spinozad 0,3
Spirodiclofen 0,4
Spirotetramate 0,5 ,
| Tebufenozide 2
Thiabendazole -7
Thiamethoxam 0,5
| Trifloxystrobin 0,5
Logam Berat BMC (mg/kg)
N Timbal 0,1
13 | Currant, Hitam Merah, | Bahan'Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Putih/ Currant, Black, | Azocyclotin 0.1
Red, White Chlorothalonil 20 -
Clofentezine | 0.2
Cyhexatin- 0.1
Diazinon 0.2
Dichlofluanid - 15
' Dithiocarbamates 10
Fenhexamid S
Glufosinate-Ammonium 1
Permethrin ) ' 2
Spirodiclofen 1
Tolylfluanid 0.5
Triadimefon 0.7
Triadimenol 0.7
Triforine 1
J Logam Berat BMC (mg/kg)
¢ Timbal - 02
Mikroba - BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
14 | Dewberries/ | Bahan Aktif Pestisida. - BMR (mg/kg
Dewberries. Bifenazate -7 :
o Bifenthrin 1
Fenhexamid . 15
Fludioxonil S
Permethrin . 1
Spinozad 1
Logam Berat BMC (mg/kg) |
Timbal 0,2
Mikroba BMC -
Escherichia coli - <20/g

Salmone'llq sp.

‘ Negatif /25 g
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15 Durian/ Durian Bahan Aktif Pestisida . “BMR (mg/kg)
Cypermethrins (termasuk | 1 '
alpha- dan zeta- cypermethrin) .
Logam Berat - BMC (mg/kg) .
Timbal 0,1
16 | Gooseberry/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
‘ Gooseberry. ‘Chlorothalonil - 20
Dichlofluanid 7
Fenhexamid 5
Glufosinate-Ammonium 0,1
Permethrin P
Triforine 1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,2.
Mikroba , .BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif /25 g
17 | Grapefruit/ | Bahan Aktif Pestisida . - BMR (mg/kg) -
Grapefruit Kresoxim-Methyl L 0,5
( ? Methidathjon 2
‘Logam Berat. - BMC (mg/kg)
Timbal . 0,1
18 {Jeruk/Oranges Bahan Aktif Pestisida " - - BMR (mg/kg)
Amitraz . - ' 0,5
Azocyclotin 0,2
Carbendazim -1
Carbofuran 0,5
Carbosulfan 0,1
Cyhexatin 0,2
Dithiocarbamates 2
| Kresoxim-Methyl 0,5 .
Methidathion 2.
Spinetoram 0,07
Logam Berat- BMC (mg/kg)
Timbal 0,1
19 |Kelengkeng/Longan | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Cypermethrins (including 1
alpha- and zeta- cypermethrin)
Logam Berat 'BMC (mg/kg)
Timbal - 0,1 '
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20 | Kismis/ Raisins Bahan Aktif Pestisida _ BMR (mg/k
: ' Ametoctradin 20
| Bifenazate 2 ..
Boscalid 10
Buprofezin 2
Captan 50
Chlorpyrifos 0.1
Clofentezine ° 2
Clothianidin : 1
A ¢ Cyhalothrin (includes 1ambda- T -
cyhalothrin) 0.3
Cypermethrins (mcludmg -
alpha- and zeta- cypermethrin) 0.5
Cyprodinil ’ -5
Dimethomorph S5
| Dinotefuran 3
‘| Ethephon 5
Etofenprox .8
Famoxadone 5
Fenarimol 0.2
Fenhexamid 25 .
Fenpyroximate 0.3
Fluopicolide - 10
Fluopyram S
Flusilazole 0.3
Flutriafol 2 .
Folpet . 40 .
Hexythiazox - 1
Indoxacarb S
Kresoxim-Methyl 2
Mandipropamid’ 5
‘Methoxyfenozide 2
Parathion-Methyl 1
Penconazole . 0.5
Propargite 12
Pyraclostrobin -5
Pyrimethanil 5
J .Spinozad 1
¢ Spirodiclofen 0.3
Spirotetramate 4
Sulfoxaflor 6
Tebuconazole 7
Tebufenozide 2
'| Triadimefon 10 .
Triadimenol 10
Trifloxystrobin S
Zoxam1de 15
- 21 | Kiwi/Kiwifruit Bahan Akt Postisida_ BMR (mg/kg) |
Boscalid )
Diazinon 0,2
Fenhexamid- 15
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15

Fludio'xonil |
) Iprodione. S
¢ Permethrin 2
Spinozad 0,05
| Spirotetramate 0,02
Tebufenozide 0,5
Thiacloprid 0,2
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal ' 0,1 ‘
22 | Leci /Lychee (Litchi) Bahan Aktif Pesdsida . BMR (mg/kg)
' : Cypermethrins (including . C
alpha- and zeta- cypermethnn)
‘Endosulfan 2
Spirotetramate 15
Logam Berat BMC (mg/ kg) |
Timbal 0,1
23 | Lemon/Lemon [ Bahan Aktf Pesti_sida . BMR (mg/kg)
J Oxydemeton-Methyl 0,2
Logam Berat - BMC (mg/kg) |
Timbal - 0,1
24 | Jeruk Nipis/Limes Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' Methidathion 2 '
Logam Berat. BMC (mg/kg)
’I‘imbal - 0,1 -
25 | Jeruk Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
| Mandarin/ Mandarin | Carbosulfan - ' 0,1
Carbofuran 0,5
Dithianon 3 -
Dithiocarbamates - 10
Methidathion S
Logam Berat BMC (mg/ kg)
Timbal _ : 0,1
A 26 Mangga/Mango Bahan Aktif Pestisida .- BMR. (mg/kg)
' Azoxystrobin 0,7
Buprofezin 0,1
Carbendazim ' S5
Cyhalothrin (includes la:nbda- 0.2
cyhalothrin) o~
A Cypermethnns (mcludmg 0.7
) .

alpha- and zeta- cypermethrin)

‘| Cyromazine

0,5
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Difenoconazole 0,07
Dimethoate 1
Dithiocarbamates 2
‘Endosulfan 0,5
Fenvalerate 1,5
Fludioxonil 2
Imidacloprid - 0,2
Profenofos 0,2
Pyraclostrobin 0,05
Spirotetramate . 0,3
Tebuconazole 0,05 -
Thiabendazole 5 7
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,1

‘27 | Melon/ Melon Bahan Aktif Pestisid BMR (mg/kg)
Abamectin. ' 0,01
Azinphos-Methyl 0,2
Benalaxyl 0,3

| Bromopropylate 0,5
Captan 10
Chlorothalonil 2. -
| Clofentezine . 0,1
Cyromazine 0;5
Dinocap 0,5
Dithiocarbamates - 0,5
Endosulfan 2
Ethoprophos 0,02
Fenamiphos 0,05
Fenarimol 0,05
Fenbuconazole 0,2
Fenpyroximate 0,05

’ Fludioxonil 0,03
) Folpet 3

- Imazalil 2
Imidacloprid 0,2
Mandipropamid 0,5
Meptyldinocap 0,5
Metalaxyl 0,2
Methiocarb 0,2
Oxamyl 2
Penconazole 0,1
Permethrin 0,1
Pirimicarb 0,2
Quinoxyfen -0,1
Tebuconazole 0,15 .

| Thiacloprid 0,2

Logam Berat

BMC (mg/kg)

Timbal

0,1.




)
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(28 Melon Jingga/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Cantaloupe Diazinon ' 0,2
"or Rock Melon Ethephon 1
Pyraclostrobin 0,2
Logam Berat | BMC (mg/kg)
‘Kadmium - - 0,05
'Timbal 0,1
29 | Nanas/Pineapple Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' ' Carbendazim .5
Clothianidin 0,01
Diazinon . - 0,1
| Dimethomorph - 0,01
Disulfoton - 0,1
Ethephon 2
Heptachlor 0,01
Methidathion 0,05.
Propiconazole 0,02
Thiamethoxam 0,01
Triadimefon )
Triadimenol S5
Logam Berat BMC (mg/kg)
| Timbal 0,1
30 )| Nektarin/ Nectarine Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Acetamiprid ' 0,7
Azinphos-Methyl 2.
Bitertanol 1
Buprofezin 9
Captan -3
Carbendazim - , 2
. | Cyhalothrin (includes lambda- | 05
- | cyhalothrin) ’ ' St
Deltamethrin 0,05
Dichloran 7 .
Difenoconazole - 0,5
Diflubenzuron - 0,5
Dinotefuran 0,8
Dodine 5.
| Emamectin benzoate 0,03
Etofenprox 0,6
Fenhexamid 10
Flusilazole 0,2
" | Imidacloprid . 0,5
) Methidathion 0,2
Methomyl ‘ 0,2
Parathion-Methyl 0,3
| Penconazole --0,1 -
Phosmgt 10
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.| Pyraclostrobin

0,3
‘Pyrimethanil. -4
Spinetoram _ 0,3
Tebuconazole 2
Tebufenozide 0,5
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,1
Mikroba BMC
Escherichia coli < 20/g
) Salmonella sp. Negatif/25 g
*31 | Pepaya/Papaya Bahan Aktif Pestisida : - BMR (mg/kg)
Azoxystrobin 0,3
Chlorothalonil 20. -
Clothianidin® 0,01
Cypermethrins (including 0.5
alpha- and zéta- cypermethnn) -
Difenoconazole 0,2
Dithiocarbamates -5
Endosulfan 0,5
‘Methoxyfenozide - -1
Pyraclostrobin 0,15
Spirodiclofen 0,03
Spirotetramate. 0,4
Tebuconazole 2
| Thiabendazole 10
Thiamethoxam 0,01
Trifloxystrobin 0,6
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal - 0,1 '
32 | Persik/Peach Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
Acetamiprid T 0,7
| Amitraz 0,5 .
| Azinphos-Methyl ) T
Bitertanol 1
) Buprofezin 9
Captan 20
Carbendazim 2
Chiorothalonil 0,2
| Chlorpyrifos ' 0,5
Cyhalothrin (includes lambda* 0.5
‘cyhalothrin) I b
‘Deltamethrin 0,05
Diazinon 0,2
Dichlofluanid 5
Dichloran 7
Difenoconazole 0,5.
Diflubenzuron 0,5
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Dinocap 0,1
Dinotefuran 0,8
Dodine -5
Emamectin bénzoate 0,03
Etofenprox 0,6.
O ) Fenarimol 0,5
Fenbuconazole 0,5
Fenbutatin Oxide 7.
Fenhexamid 10
| Fluopyram 0,4
Flusilazole. 0,2
Imidacloprid 0,5
Iprodione 10
| Methomyl 0,2
Parathion-Methyl 0,3
Penconazole 0,1
Phosmet . 10 -
Pyraclostrobin 0,3
Pyrimethanil 4
Spinetoram 0,3,
Tebuconazole 2.
Tebufenozide 0,5
| Triforine ' 5.
J Logam Berat BMC (mg/kg) |
( Timbal : 0,1
Mikroba BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
33 | Persimmon/ Persimmon ' . . :
a. Persimmon/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Persimmon- - Endosulfan 2
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal : 0,1
Mikroba .BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
b. Persimmon ‘Bahan Aktif Pestisida - . BMR (mg/kg)
- Jepang/Japanese - | Imazalil - 2
Persimmon - '
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Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,1 '
Mikroba - - BMC
| Escherichia coli . <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
34 | Pisang/Banana Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' Azoxystrobin -2
Bifenthrin 0,1
Bitertariol 0,5
Boscalid 0,6
Buprofezin 0,3
Cadusafos - 0,01
.Carbendazim 0,2
Carbofuran 0,01
Chlorothalonil 15
Chlorpyrifos 2
/ Clothianidin 0,02
| Difenoconazole 0,1
Dithiocarbamates 2
Ethoprophos 0,02 -
Fenamiphos 0,05
Fenarimol 0,2
Feribuconazole 0,05
Fenbutatin Oxide 10
| Fenpropimorph 2
| Fipronil 0,005
Fluopyram 0,8
{.Flusilazole 0,03
Flutriafol . 0,3
Glufosinate-Ammonium 0,2
Glyphosate 0,05
Haloxyfop 0,02
Imagzalil 2
Imidacloprid 0,05
Isopyrazam 0,06
; Myclobutanil 2
Propiconazole - 0,1
Pyraclostrobin 0,02
Pyrimethanil 0,1
Saflufenacil 0,01
Tebuconazole 0,05
Terbufos 0,05
Thiabendazole 5
Thiamethoxam 0,02
Triadimefon 1
Triadimenol . o1
Trifloxystrobin - 0,05
Logam Berat BMC (mg/kg

Timbal .

0,1
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o

Bahan Aktif Pestisida

35 | Pir/ Pear BMR (mg/kg)
2-Phenylphenol - 20
) Abamectin 0,02
Azinphos-Methyl 2
Azocyclotin 0,2
Buprofezin 6
Cyfluthrin/ beta-cyﬂuthnn 0,1
Cyhexatin 0,2
Cyprodinil . 1
Dichlofluanid S
Dimethoate 1
Diphenylamine S
Ethoxyquin 3.
Etofenprox 0,6
Imidacloprid 1
Indoxacarb 0,2
Methidathion 1
Methomyl 0,3
Oxydemeton-Methyl 0,05
Tebuconazole 1.
Logam Berat BMC (mg/ kg)
'| Timbal 0,1
‘Mikroba BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g-
36 . | Plum/Plum Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' Acetamiprid ' 0,2
-/ Azinphos-Methyl 2
‘| Bitertanol - 2
Bromopropylate -2
Buprofezin 2
Captan 10
Carbendazim 0,5
Chlorpyrifos 0,5
Cyhalothrin (includes 1ambda- 0'2
cyhalothrin) ’
.| Deltamethrin . 0,05 -
Diazinon 1
Difenoconazole 0,2
Diflubenzuron 0,5 -
Fenbuconazole 0,3
Fenbutatin Oxide 3
Fenhexamid !
Imidacloprid 0,2
Methidathion 0,2
Methomyl 1
) Myclobutanil 0,2
Pyraclostrobin 0,8
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Pyrimef.hanil :

2
Tebuconazole -1
Tefluberizuron 0,1
Triforine 2
Logam Berat BMC (mg/kg)
Timbal 0,1
| Mikroba. BMC
| Escherichia coli- . <20/g -
Salmonella sp. _Negatif/25 g
37 | Pomelo/ Shaddock Bahan Aktif Pestisida _BMR (mg/kg)
or pomelos Cypermethrins (including ' 0 5“
alpha- and zeta- cypermethrin ’
) Dithianon . B 3
‘Logam Berat BMC (mg/kg).
Timbal - - 0,1
38 | Prunes/Prunes Bahan Aktif Pestisida . BMR (mg/kg)
Acetamiprid 0,6
Boscalid 10
Clothianidin 0,2
Cyprodinil S
Diazinon 2
Fenbutatin Oxide 10
Fluxapyroxad " 5
Glufosinate-Ammonium 0,3
Hexythiazox 1
Indoxacarb 3
‘Methoxyfenozide 2
Myclobutanil 0,5
Novaluron 3
Spirotetramate S .
Tebuconazole 3
Logam Berat BMC (mg/kg)
| Timbal ' 0,1
Mikroba BMC
Escherichia coli: <20/g
-| Salmonella sp. Negatif /25 g
‘39 | Raspberries, Merah, | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg) |
' Hitam/Raspberries, - | Bifenazate ' L7 ’
red, black Bifenthrin 1
Captan - 20
Cyprodinil 0,5
Diazinon 0,2
Dichlofluanid 15
Fenhexamid 15 .
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| Fludioxonil

Glufosinate-Ammonium ° 0,1~
Imazalil ' ' 2.
Iprodione 30
Metalaxyl 0,2
Permethrin . 1
Pyraclostrobin -3
Spinetoram’ 0,8
Spinozad 1
Tebufenozide 2
Tolylfluanid S

| Logam Berat BMC (mg/kg)-

[Timbal . 0,1
Mikroba - BMC
Escherichia coli <20/g

Salmonella sp.

Negatif/25 g

40 | Squash/Squash Bahan Aktif Pestisid BMR (mg/kg)
' Abamectin S 0,01
Bromopropylate . 0,5
Carbendazim - 0,5
Chlorothalonil. 3
Cyprodinil 0,2
Cyromazine 2
{ Diazinon 0,05
) Dinocap _ 0,07
¢ Dithiocarbamates - 1.
Endosulfan - . 0,5
| Famoxadone 0,2
| Fenbuconazole 0,05
Fenhexamid 1
Fludioxonil 0,3
. Imidacloprid 1
| Mandipropamid 0,2
Meptyldinocap 0,07
Metalaxyl 0,2
Permethrin 0,5 .
Tebuconazole 0,2 -
Thiacloprid - 0,3
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium - 0,05
Timbal 0,1
41 | Srikaya/Custard Apple | Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
o _ | Endosulfan ' . 0,5 -
Logam Berat 1 BMC (mg/kg)

Timbal

0,1
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Stroberi/ Strawberry

Bahan Aktif Pestisida

Abamectin

BMRI (mg/kg) |

- 0,02
Acetamiprid 0,5
Azoxystrobin ‘10
Bifenazate 2
Bifenthrin 1
Boscalid 3
Bromopropylate 2
Buprofezin 3
Captan 15
Chlorothalonil 5
"Chlorpyrifos 0,3 -
Chlorpyrifos-Methyl - 0,06

| Clofentezine 2
Cycloxydim 3
Cypermethrins (including 0.07
alpha- and zeta- cypermethrin) .
Cyprodinil ' ' -2
Deltamethrin 0,2
Diazinon 0,1
Dichlofluanid 10
'Dimethomorph 0,05
Dinocap *© ~ 0,5
Dithiocarbamates 5
Ethoprophos 0,02

" | Fenarimol 1
- " N Cor At 1N
Fenhexamid. 10

| Fludioxonil . 3
Fluopyram - 0,4
Folpet . 5"
Glufosinate-Ammonium - 0,3
Hexythiazox ' 6
Imazalil 2.
Imidacloprid 0,5
Iprodione 10
Malathion 1
Meptyldinocap 0,3
Methiocarb 1
Methoxyfenozide 2.
Myclobutanil 1
Novaluron 0,5
Penconazole . 0,1
Penthiopyrad 3
Permethrin 1 .
Pyraclostrobin - 1,5

| Pyrimethanil 3
Quinoxyfen - -1
Spirodiclofen 2

-| Sulfoxaflor 0,5 |
Tolylfluanid 5
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Triadimefon 0,7
Triadimenol 0,7
Trifloxystrobin 1
Triforine: . ‘ 1-
) | Logam Berat "BMC (mg/kg)
¢ Timbal 0,1
‘Mikroba - BMC
Escherichia coli <20/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
SAYURAN/ VEGETABLES :
43 ﬁﬁ:ﬁg}c‘:;/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/ke)
Acephate 0,3
| Azoxystrobin -5 .
Clothianidin 0,05
Cypermethrins (including 01
alpha- and zeta- cypermethnn) ’
| Cyromazine- 3
Dimethoate 0,05
| Fenarimol 0,1
Methamidophos 0,2
Methidathion - 0,05
Methiocarb . 0,05
Pirimicarb | 5
Pyraclostrobin. 2
Tebuconazole 0,6
| Thiamethoxam 0,5
Triadimefon 0,7
Triadimenol 0,7
) | Logam Berat. . BMC (mg/kg)
- Kadmium . 0,1-
. 44 | Asparagus/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Asparagus Azoxystrobin ' 0,01 .
‘| Carbaryl 15
Carbendazim 0,2
Cyhalothrin (1ncludes lambda- | . 0.02
cyhalothrin) ’
Cypermethrins (mcludmg 0.4
alpha- and zeta- cypermethrin) ?
Dicamba = 5.
Difenoconazole 0,03°
Dimethoate 0,05
Disulfoton . 0,02
Dithiocarbamates 0,1
Glufosinate-Ammonium 0,4
Malathion . 1
Metalaxyl . 0,05
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(G
Methomyl 2
Permethrin -1
Pirimicarb 0,01
Trifloxystrobin 0,05
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium - ' 0,1
45 |a. Bawang Bombay/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Onion ' Acetamiprid ' 0,02
Aldicarb 0,1
Ametoctradin 1,5
Benalaxyl 0,02
Bentazone - 0,1
Chlorothalonil 0,5
| Chlorpyrifos 0,2
Clethodim 0,5 .
Cycloxydim ' 3
Cypermethrins (including 00l
alpha- and zeta- cypermethrin) -
Cyprodinil . ; 0,3
‘Cyromazine _ 0,1 .
Deltamethrin 0,05
Diazinon 0,05
.Dichlofluanid 0,1
Dichloran . 0,2
Dimethenamid-P 0,01
Dinotefuran ~0,1
Dithiocarbamates 0,5
Fludioxonil - 0,5
Fluopicolide 1
Folpet 1
Glufesinate-Ammonium 0,05
Haloxyfop ‘ 0,2
Imidacloprid- 0,1
Iprodione 0,2
Malathion 1
Maleic Hydrazide 15
Mandipropamid - 0,1
| Metalaxyl - 2
Methidathion 0,1
Methiocarb 0,5
Methomyl 0,2
Penthiopyrad 0,7
Pirimicarb - 0,1
Pyraclostrobin - 1,5
J Pyrimethanil 0,2
Spinetoram 0,01
Spinozad 0,1
Spirotetramate - 0,4
Sulfoxaflor 0,01
Tebuconazole . 0,1
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BMC (mg/kg)

| Logam Berat _
Kadmium - 0,05
Timbal 0,1
b. Spring Onions/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Spring onions Acetamiprid | - .5
‘ Ametoctradin - 20
- Chlorothalonil 10
Cyromazine 3
Diazinon 1
) | Dinotefuran 4
Dithiocarbamates 10
Malathion 5.
Mandipropamid T
Penthiopyrad 4
Permethrin 0,5
Pyraclostrobin 1,5
Pyrimethanil 3
| Spinetoram- 0,8
Spinozad .4
Sulfoxaflor . 0,7
Logam Berat ‘BMC (mg/kg)
Kadmium - 0,05
Timbal - 0,1
46 | Bawang Merah/ | Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
| Shallot Dimethenamid-P 0,01
' ' Ametoctradin 1,5
) Maleic Hydrazide 15
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium ' 0,05
Timbal 0,1
47 | Bawang Putih/ Garlic Bahan Aktif Pestisida _BMR (mg/kg)
Acetamiprid ' 0,02 -
Ametoctradin 1,5
Clethodim 0,5
Difenoconazole 0,02
Dimethenamid-P 0,01
Dithiocarbamates 0,5
Maleic Hydrazide 15
Pirimicarb . 0,1
'Pyraclostrobin 0,15 °
| Sulfoxaflor 0,01
Tebuconazole 0,1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium "~ 0,05
Timbal 0,1
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48 | Bayam/ Spinach Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Diazinon 0,5
Malathion 3
Metalaxyl 2
Permethrin 2
Piperonyl Butoxide .50
Propamocarb 40 -
Spinetoram - 8

Logam Berat

BMC (mg/kg)

Kadmium 0,2
Timbal 0,3
49 | Bit/Beetroot Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' Dimethenamid-P - 0,01
Carbaryl 0,1
Cycloxydim 0,2
Logam Berat - .BMC (mg/kg)
Timbal 0,1
50 | Bit Gula/Sugar beet Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg) |-
| Aldicarb’ : 0,05
) Carbendazim 0,1
Carbofuran 0,2
‘Carbosulfan 0,3
Chlorpyrifos 0,05
Clethodim 0,1
Cycloxydim 0,2 -
Cypermethrins (including - | 0.1
alpha- and zeta- cypermethrin) !
.| Cyproconazole - " 0,05
.| Diazinon - ' 0,1
Difenoconazole 0,2
Dimethenamid-P 0,01
Dimethoate 0,05
Disulfoton 0,2 .
Dithiocarbamates - 0,5
Fenpropimorph 0,05
Fipronil 0,2
Fluopyram 0,04
-| Flusilazole 0,05
Fluxapyroxad 0,15
_Glufosinate-Ammonium 1,6 -
) Glyphosate ' 15 .
Haloxyfop 0,4
Iprodione 0,1
Metalaxyl 0,05
Methamidophos 0,02
Methidathion 0,05 -
Methiocarb .0,05
‘Methoxyfenozide - 0,3

Oxydemeton-Methyl

0,01
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Parathion-Methyl

0,05
Permethrin 0,05
Phorate 0,05
| Propiconazole 0,02
Prothioconazole 0,3
Pyraclostrobin 0,2
Quinoxyfen - 0,03
“Quintozene 0,01
Spinetoram 0,01
¢ / | Terbufos 0,02
Triadimefon 0,05
Triadimenol 0,05
Trifloxystrobin 0,05
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,1
51 | Brokoli/ Broccoli | Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
' | Azinphos-Methyl 1
Chlorpyrifos 2
Cyromazine 1
Diazinon 0,5
Difenoconazole 0,5
Dimethomorph 1
Fludioxonil 0,7
Imidacloprid . 0,5
| Indoxacarb 0,2
Iprodione 25
Mandipropamid L2
Metalaxyl 0,5
Methoxyfenozide 3
Permethrin 2
Quintozene 0,05
Sulfoxaflor 3
Tebuconazole 0,2 .
J Tebufenozide - 0,5
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium . 0,05
Timbal 0,3
52 | Bunga Kol/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Cauliflower Chlorpyrifos 0,05
' Cyfluthrin/beta-cyfluthrin " -2
Difenoconazole 0,2
Dimethoate .02
Imidacloprid 0,5 .
Indoxacarb 0,2
Metalaxyl 0,5
Methiocarb ~ 0,1
Oxydemeton-Methyl - 0,01
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| Permethnin 0,5
y) Propamocarb 0,2
¢ Sulfoxaflor 0,04
Tebuconazole 0,05
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,05
Timbal 0,3
53 |a. Cabai/Peppers Chili | Bahan Aktif Pestisida "BMR (mg/kg)
- Bifenazate . 3
Buprofezin 10
‘Carbaryl 0,5
Carbendazim , 2
| Cypermethrins (including o
alpha- and zeta- cypermethrin) T
Diflubenzuron ' 3
| Profenofos 3
Spirotetramate 2 -
Logam Berat BMC (mg/kg)
1 Kadmium "~ 0,05
Timbal 0,1
b. Cabai (kering)/ Bahan Aktif Pestisida: BMR (mg/kg)
Peppers Chili, dried | Abamectin ' : 0,2
‘ Acephate 50
Acetamiprid 2
Ametoctradin .15
“Azinphos-Methyl 10
Azoxystrobin 30
Bifenthrin S
-Boscalid 10
Buprofezin 10
Carbaryl 2
Carbendazim 20
Chlorantraniliprole 5
Chlorothalonil 70
Chlorpyrifos. 20
Chlorpyrifos-Methyl 10
1| Clothianidin 0,5
Cycloxydim 90
Cyfluthrin /beta- cyﬂuthrm 1
Cyhalothrin (mcludes lambda- 3
cyhalothrin)
Cyhexatutlh ' S
T evpermethrin) 10
) Cyromazine . 10
Diazinon 0,5
Dichlofluanid 20
Diflubenzuron 20
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Dimethoate 3
| Dimethomorph )
Dinocap 2
Dinotefuran _ 5
Dithiocarbamates 10.
- | Emamectin benzoate 0,2
Ethephon | 50 -
Ethoprophos 0,2
Fenarimol 5
Fenbuconazole 2
Fenpropathrin 10
Fenpyroximate 1
Flubendiamide 7 .
Fluopicolide 7
‘ ‘| Flutriafol 10
¢ ) Fluxapyroxad 6
Imidacloprid 10
Malathion 1.
Mandipropamid 10
Metaflumizone 6
Metalaxyl 10
Methomyl 10
Methoxyfenozide . 20.
Penthiopyrad 14
‘Permethrin : 10
Piperonyl Butoxide 20
{ Pirimicarb 20
Profenofos 20
Propamocarb 10
Pyrethrins = 0,5
| Quinoxyfen 10 .
Quintozene 0,1
Spinozad 3
Spirotetramate 15
Sulfoxaflor 15
) Tebuconazole - 10
Tebufenozide 10
‘| Thiamethoxam 7
Tolylfluanid 20
Triadimefon 5
' Triadimenol .5
| Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium : .0,05 -
Timbal - 0,1
54 | Chicory/ Chicory Logam Berat BMC (mg/kg)
: Kadmium 0,2
Timbal 0,3 -
55 | Daun bawang/Leeks | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Chlorothalonil 40
Cycloxydim . " , 4
S/%ermethﬁns (including |
pha- and zeta- cypermethrin) 0,05
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¢ g '
Deltamethrin 0,2
Difenoconazole 0,3
‘Dithiocarbamates 0,5
Imidacloprid 0,05
Methiocarb 0,5
Permethrin 0,5
Pyraclostrobin 0,7
Tebuconazole 0,7
Tolylfluanid )
Trifloxystrobin 0,7
Logam Berat_ _ BMC (mg/kg)
- Kadmium 0,05 '
Tlmbal . 071
Mikroba BMC
Escherichia coli <3/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
56 | Flowerhead brassicas/ | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Flowerhead brassicas | Acetamiprid ' 0,4
Chlorothalonil . S
Cyhalothrin (includes lambda- i 0_5
cyhalothrin) ' . _ ’
Deltamethrin 0,1
Fipronil 0,02
Fluopicolide 2
J Penthiopyrad 5
¢ ‘Pyraclostrobin 0,1
Spirotetramate 1"
Trifloxystrobin 0,5.
Logam Berat BMC (mg/kg)
| Kadmium 0,05
Timbal . 0,3
57 | Gherkin/ Gherkin Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' Carbendazim ' 0,05
| Chlorothalonil 3
Fenhexamid 1
| Fenpropathrin 0,2
Imazalil ' 0,5
Metalaxyl 0,5
| Permethrin 0,5
Spirodiclofen 0,07
5 Logam Berat BMC (mg/kg) ]
: Kadmium 0,05
| Timbal 0,1
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58 |Jagung Manis/ Sweet corm

a. Jagung manis Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
dengan . 2,4-D 0,05
tongkolnya/ Sweet Carbaryl - .0,1
corn (corn-on- the- Chlorantraniliprole 0,01
cob). Chlorpyrifos 0,01

Clothianidin 0,01
Cypermethrins (including . 0.05
alpha- and zeta- cypermethrin} -
Deltamethrin 0,02
Diazinon ' 0,02
) Dimethenamid-P 0,01
( Disulfoton 0,02
Dithiocarbamates 0,1
Flubendiamide _ 0,02
{-Fludioxonil . 0,01
Flusilazole 0,01
Fluxapyroxad 0,15
‘Glyphosate - -3
Imidacloprid 0,02
, Indoxacarb 0,02
Malathion: 0,02
Methoxyfenozide 0,02
Penthiopyrad 0,02
Permethrin 0,1
| Propiconazole - 0,05
Spinozad © 0,01
Tebuconazole - 0,6
Terbufos ' 0,01
Thiamethoxam 0,01
Logam Berat .BMC (mg/keg)
Kadmium 0,05
| Timbal . 0,1

b. Jagung manis Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
pipilan/ Sweet corn | Dicamba 0,02
(kernel) Disulfoton - - 0,02

Lindane 0,01°
) | Pirimcarb - 0,05
( - -
. Logam Berat BMC (mg/kg)
| Kadmium 0,05
Timbal 0,1
59 Jamur/ Mushrooms Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Cyromazine 7 '
Deltamethrin 0,05
Diflubenzuron 0,3
Permethrin - 0,1 .
‘| Prochloraz 3
Thiabendazole 60
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Logam Berat

"BMC (me/k8)

.

| Kadmium 0,05
Timbal - 0,1
J - ,
€0 | Kentang/ Potatoes Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/Kkg)
' 2,4-D ' 0,2
Abamectin . . 0,01
Ametoctradin 0,05
Azinphos-Methyl 0,05
‘Benalaxyl 0,02
Bentazone 0,1
Captan 0,05
Chlorpropham 30
Chlorpyrifos 2.
Chlorpyrifos-Methyl 0,01
| Clethodim ' 0,5
Cycloxydim .3
Cyfluthrin/ beta-cyﬂuthnn 0,01
Deltamethrin 0,01
Diazinon 0,01
Dichlofluanid 0,1
Difenoconazole . 0,02
Dimethenamid-P 0,01
1¢ Dimethi.pin _ 0,05
Dimethoate 0,05
Dimethomorph 0,05
Diquat 0,05
| Dithiocarbamates 0,2
Endosulfan 0,05
Ethoprophos 0,05
Famoxadone 0,02
Fipronil 0,02
Fludioxonil 0,02
Fluopyram 0,03
Fluxapyroxad 0,03
Folpet - : 0,1
Glufosinate- Ammomum - 0,1
Imazalil ' . 5
Indoxacarb 0,02.
Maleic Hydrazide - 50 .
Mandipropamid 0,01
Metaflumizone 0,02
| Metalaxyl 0,05
Methamidophos 0,05
Methidathion 0,02 -
Methiocarb 0,05
Methomyl 0,02
Novaluron 0,01
Oxamyl _ : - 0,1
Oxydemeton-Methyl 0,01

Parathion-Methyl

0,05
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Penthiopyrad . 0,05
Permethrin Q0,05
Phorate 0,3
Phosmet 0,05
Propamocarb 0,3
Propargite 0,03
Pyraclostrobin 0,02
Pyrimethanil 0,05
Spinozad 0,01
Spirotetramate 0,8
Tecnazene 20
Teflubenzuron 0,05
Thiabendazole 15
1 Thiacloprid 0,02.
| Tolclofos-Methyl 0,2
| Trifloxystrobin__ 0,02
. Zoxamide 0,02
) -
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium ~0,1
Timbal 0,1
61 |Kale/Kale Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
' '| Diazinon 0,05
Dithiocarbamates 15
"Oxydemeton-Methyl 0,01
Permethrin 5
Pirimicarb . 0,3
Pyraclostrobin 1
| Logam'Berat BMC (mg/kg)
Kadmium . 0,2
Timbal 0,3
62 | Kohlrabi/ Kohlrabi Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Diazinon 0,2
; Dimethomorph 0,02
Permethrin 0,1
Oxydemeton-Methyl 0,05
| Logam Berat BMC (mg/keg)
Kadmium - : - 0,05
T1mba1 0,3
63 | Kubis/Cabbage Bahan Aktif Pes‘as1da BMR (mg/kg)
a. Kubis, kepala/ - Acephate 2
Cabbage, head Acetamiprid 0,7
Chlorpyrifos 1
Cyfluthrin/ beta-cyﬂuthnn 0,08
Cyhalothrin (includes la.mbda- 0.3
cyhalothrin) : ]
Diazinon 0,5
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Difenoconazole

| 0,2
) Dimethomorph 2
¢ Dithiocarbamates S
Fenamiphos 0,05
Fipronil 0,02
Fludioxonil 2
Fluopicolide 7
Imidacloprid 0,5
Indoxacarb 3
Mandipropamid 3
Metalaxyl - 0,5
Methidathion 0,1
Methiocarb 0,1
Methoxyfenozide 7
Parathion-Methyl 0,05 -
Permethrin 5
Pyraclostrobin 0,2
Quintozene 0,1
‘Spirotetramate 2
Sulfoxaflor 0,4
Tebuconazole 1
Tebufenozide 5
Teflubenzuron 0,2
Trifloxystrobin - . 0,5
Logam Berat "BMC (mg/kg)
Kadmium 0,05
‘Timbal 0,3
Mikroba BMC
¢ ‘ ) Escherichia coli _<3/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
| b. Kubis, Savoy/ - Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Cabbage, Savoy Dimethoate - 0,05
| | Permethrin 5
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,05
Timbal 0,3
Mikroba =~ BMC
Escherichia coli ‘<3/g .
Salmonella sp. Negatif/25 g
64 | Kubis Brussels/ ‘| Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Brussels sprouts Aldicarb. ' - .'0,1
Carbendazim 0,5
_ Chlorothalonil 6
) Difenoconazole 0,2
Dimethoate 0,2
Fenamiphos 0,05
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Fluopicolide 02 . |\
Imidacloprid 0,5 .
Metaflumizone 0,8
Metalaxyl 0,2
Methiocarb 0,05
Permethrin 1
Pyraclostrobin . 0,3 .
Tebuconazole 0,3
Teflubenzuron 0,5
Trifloxystrobin 0,1
Triforine - 0,2
Logam Berat BMC (mg/kg)
1 Kadmium . 0,05
) Timbal 0,3
( -
65 | Kubis China/ Chinnese cabbage :
| a. tipe pak-coi/type " | Bahan Aktif Pestisida . .BMR (mg/kg).
pak-coi Metaflumizone 6 ‘
Logam Berat BMC (mg/kg) |
Kadmium . 0,2
Timbal ~ 0,3
b. tipe pe-tsai/type pe- | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
tsai Chlorpyrifos ' 1
Diazinon 0,05
Permethrin S
Logam Berat " BMC (mg/kg)
Kadmium 0,2
Timbal - 0,3
66 | Kacang Lima/Lima Bahan Aktif Pestisida T BMR (mg/kg) -
- | bean ' Bentazone ' ' 0,05
Cyromazine 1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,2
67 | Lobak/Radish _ ' o S '
) | a. Lobak/Radish Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Deltamethrin : 0,01
Diazinon 0,1
Methidathion _ 0,05
Methoxyfenozide 0,4
Penthiopyrad .3
Propamocarb 1 -
Pyraclostrobin

- | Tolclofos-Methyl

Trifloxystrobin

0,5 ’
0,1
- 0,08
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Logam Berat

BMC (mg/ke)

Kadmium

‘ - 0,1
Timbal 3 - 0,1 _
{b. Lobak, Jepang/ Bahan Aktif Pestisida - " BMR (mg/kg)
Radish,Japanese Permethrin - 0,1 '
) Logam Berat - BMC (mg/kg)
¢ Kadmium __ - 0,1
Timbal .- 0,1
68 | Lobak Cina/Turnips Bahan Aktif Pestisida . . - BMR (mg/kg)
' : Carbaryl : 1
Dimethoate - 0,1
Ethoprophos 0,02
Malathion 0,2
Logam Berat ‘BMC (mg/kg)
Kadmium 0,1
Timbal 0,1
69 | Mentimun/Cucumber- | Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
Abamectin ' 0,01
Ametoctradin 0,4,
Amitraz = 0,5 -
Azinphos-Methyl 0,2
Bitertanol 0,5
) Bromopropylate - 0,5
{ Captan - 3
Carbendazim 0,05
Chlorothalonil 3
Clofentezine 0,5
Cyprodinil 0,2
‘Cyromazine 2
Diazinon - 0,1
Dichlofluanid S
Dinocap 0,7
Dithiocarbamates 2
‘Endosulfan _ 1
Ethoprophos 0,01 -
Etoxazole 0,02
Famoxadone 0,2
Fenbuconazole 0,2 .
| Fenbutatin Oxide 0,5 -
Fenhexamid 1
Fenpyroximate 0,03
Fludioxonil ' 0,3
‘Fluopyram 0,5
Folpet . 1
Imazalil 0,5
Imidacloprid 1
Iprodioné . 2
Kresoxim-Methyl - 0,05
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Malathion 0,2
Mandipropamid 0,2
. Meptyldmocap 0,07
Metalaxyl 0,5
‘Methidathion 0,05
Oxamyl 2
.| Penconazole 0,1
Permethrin 0,5
| Spirodiclofen’ 0,07
Tebuconazole 0,15
Thiacloprid 0,3
Tolylfluanid 1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,05
Timbal 0,1
Mikroba " BMC
'| Escherichia coli <3/g
Salmonella sp. Negatif/25 g
-1¢ 70 | Paprika/ Paprika Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
- (Sweet Pepper) Abamectin 3 0,02
' Azinphos-Methyl - 1
Bifenazate 2
Carbaryl S
Chlorothalonil -7
Chlorpyrifos- 2
Cypermethrins (mcludmg o
alpha- and zeta- cypermethnn) 0,1
| Cyprodinil - 0,5 .
Diazinon 0,05
Diflubenzuron - -0,7
-| Dimethoate 0,5
Dithiocarbamates 1
Ethoprophos 0,05
Fenarimol 0,5
Fenpropathrin 1
| Fludioxonil 1
Flutriafol 1
) Methiocarb 2
Oxamyl 2
Propamocarb 3
Quintozene .-0,05
Spirodiclofen . 0,2 .
Tebuconazole 1
Thiacloprid 1
Tolylfluanid 2
Trifloxystrobin 0,3 .
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Logam Berat

—BMC (mg/ke)

Kadmium 0,05
Timbal | 0,1
71 | Parsley/ Parsley Logam Berat BMC (mg/kg) |
¢ ) Kadmium 0,2
' Timbal 0,3
72 | Okra/Okra Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
| : Cypermethrins (including 05 |
alpha- and zeta- cypermethrin) ’
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,05
Timbal 0,1
73 | Selada/ Lettuce : _ ' v
a. Selada/ Lettuce Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' - Azoxystrobin 3
Benalaxyl 1
| Carbendazim 5
Cycloxydim 1,5
Cyprodinil 10
Cyromazine 4
Diazinon 0,5
| Dichlofluanid 10
Difenoconazole 2
Dimethoate 0,3
Dimethomorph ° 10
Dithiocarbamates 0,5
| Emamectin benzoate 1
Fenhexamid - 30
: Flubendiamide 5
.| Fludioxonil . 10
Folpet S0.
Glufosinate-Ammonium 0,4
Imidacloprid . 2
Indoxacarb" 7
Iprodione 10
‘Metaflumizone T |
Metalaxyl R |
Methiocarb 0,05
Methomyl 0,2
Methoxyfenozide 15
Permethrin 2
Pirimicarb -5
Propamocarb 100
Pyraclostrobin 2
Pyrimethanil 3
Quinoxyfen 8
Spinetoram 10
Tebuconazole 5
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Tolclofos-Methyl 2 .'
' Tolylfluanid - 15
' ‘Triﬂoxystrobin 15

Logam Berat

BMC (mg/ke)

Kadmium 0,2
Timbal 0,3
Mikroba _BMC_
Escherichia coli ' <3/g

Salmonella sp.

Negatif/25 g

b. Selada, daun/

Bahan Aktif Pestisida

BMR (mg/kg)
Lettuce, Leaf Abamectin 0,05
Azoxystrobin 3
Cycloxydim_ 1,5
Cyprodinil 10
Cyromazine 4
Diazinon 0,5
Difenoconazole 2
Emamectin benzoate 1
Fenhexamid 30 °
Flubendiamide 7
Indoxacarb - 3
Iprodione 25
{ Methomyl . 0,2
Methoxyfenozide 30.
Piperonyl Butoxide 50
Pirimicarb - 5
Propamocarb 100
Quinoxyfén 20
Spinetorain 10
Tolclofos-Methyl 2
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium ' 0,2
J Timbal 0,3
Mikroba BMC
Escherichia coli . <3/g
Salmonella sp. Negatif /25 g
74 | Seledri/ Celery .| Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
Acetamiprid 1,5
Ametoctradin 20
) Azoxystrobin , 5
Chlorantraniliprole 7
Chlorothalonil 20
Clothianidin _ . 0,04
Cyromazine -4
Difenoconazole 13
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Dimethoate L 0,5
) ~ Dinotefuran : 0,6
Flubendiamide ' ' , S
Fluopicolide : 20
Imidacloprid 7 _ -6
‘Mandipropamid : ‘ ' 20
Methoxyfenozide ' 15
Penthiopyrad ' | ‘15
Permethrin » : ‘ 2
, Spinetoram - - -6
y : Spinozad . L 2.
Spirotetramate . . -
Sulfoxaflor - R 1,5
Thiamethoxam . C1
| Trifloxystrobin ‘ 1
Mikroba . __BMC
'| Escherichia coli B ' < 3/g
Salmonella sp. ' , Negatif/25 g
75 | Tomat/ Tomato Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
| Abamectin . 0,02
Acephate o 1
Amitraz - o [ 0,5
'Azinphos-Methyl 1
-Benalaxyl ' ' 0,2
Bifenazate : 0,5
Bifenthrin ‘ 0,3 -
Bitertanol i 3
Buprofezin = : 3 1
|Captan 5
Carbaryl - ' : 5.
Carbendazim L 0,5
Chlorothalonil o . S
Chlorpynfos-Methyl - 1
Clethodim . . 1
| Clofentézine . 0,5
Cycloxydim _ 1,5
Cyfluthrin/ bcta-cyﬂuthnn ‘ - 0,2
Cypermethrins (including 0.2
alpha- and zeta- cypermethnn)‘ s
Cyprodinil , 0,5 -
: Deltamethnn 0,3
Diazinon . B 0,5
Dichlofluanid ' ' 2
Difenoconazole 0,5 -
Dinocap . ' 0,3
Dithiocarbamates : | 2
Endosulfan o 0,5
J ‘Esfenvalerate B 041
Ethephon L 2
Ethoprophos S " 0,01 -
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Famoxadone .

-2

'| Fenbutatin Oxide 1
‘Fenhexamid . 2
Fenpropathrin 1
Flubendiamide 2
Fludioxonil 0,5.

| Fluopyram 0,4
[Folpet - 3
Hexythiazox 0,1
Imidacloprid 0,5
Indoxacarb 0,5
Iprodione S
Malathion 0,5
Mandipropamid 0,3
Metaflumizone 0,6
Metalaxyl 0,5
Methidathion 0,1
Methomyl 1
‘Methoxyferiozide 2
Myclobutanil 0,3

| Oxamyl 2
Penconazole 0,2

| Permethrin 1

| Piperonyl Butoxide 2.
Profenofos ' 10
Propamocarb 2
Propargite 2
Pyraclostrobin 03
Pyrethrins . 0,05 |
Pyrimethanil - 0,7
Quintozene 0,02
Spinetoram 0,06
Spinozad © 0,3 .
Spirodiclofen 0,5
Tebuconazole 0,7

-| Tebufenozide . 1

| Thiacloprid _ 0,5
Tolylfluanid -3
Trifloxystrobin 0,7
Triforine 0,5
Zoxamide 2

| Logam Berat BMC (mg/kg) -
Kadmium 0,05 '

[ Timbal 0,1
Mikroba "BMC.
Escherichia coli <3/g
Salmonella sp. Negatif/25'g
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76 | Terung/Eggplant Bahan Aktif Pestls1da BMR (mg/kg)
Bifenthrin - 0,3
Carbaryl 1
Chlorpyrifos-Methyl 1.
Cyfluthrin /beta-cyfluthrin - 0,2
Cypermethrins (including 5 0 03
alpha- and zeta- cypermethnn) ’ :
: Cyprodmll 0,2
Endosulfan 0,1
Fenhexamid 2
Fenpropathrin.. 0,2
Fludioxonil 0,3
Hexythiazox 0,1
Imidacloprid. 0,2
Indoxacarb 0,5
Metaflumizone . 0,6
Permethrin 1
‘Propamocarb . .0,3
Pyraclostrobin - 0,3°
‘Tebuconazole 0,1
Thiacloprid 0,7
Trifloxystrobin 0,7
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,05
Tirbal 0,1
. E .
77" | Ubi jalar/ Sweet Bahan Aktif Pestisida: BMR (mg/kg)
potatoes Aldicarb ' . 0,1
Carbaryl 0,02
Dimethenamid-P 0,01 .
| Endosulfan - ' 0,05
Ethoprophos 0,05
Fludioxonil - 10
Methoxyfenozide 0,02
) Logam Berat BMC (mg/ks)
Kadmium 0,1 .
Timbal 0,1
78 | Wortel/ Carrot Bahan Aktif Pestls1da BMR (mg/kg)
‘ _Carbaryl 0,5
Carbendazim - 0,2
Chlorpyrifos 0,1
Cycloxydim 5
DDT ' 0,2
Deltamethrin - 0,02
Diazinon 0,5
Dichloran 15
| Difenoconazole _ 0,2
Dithiocarbamates 1
Fludioxonil 0,7 .
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| Fluopyré.m

0,4
( Glufosinate-Ammonium 0,05
Iprodione 10
Metalaxyl 0,05
Methoxyfenozide 0,5
Oxamyl 0,1
Permethrin 0,1
Penthiopyrad 0,6
Pyraclostrobin 0,5
Pyrimethanil 1
1 Tebuconazole . 0,4 -
Trifloxystrobin 0,1
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,1
Timbal 0,1
Mikroba - BMC
Escherichia coli <3/g -
Salmonella sp. Negatif/25 g
SEREALIA/ GRAINS , ’ . : -
79 | Barley/ Barley Bahan Aktif Pestisida . BMR (mg/kg)
' Aldicarb - 0,02
'Aminopyralid 0,1
Azoxystrobin 0,5
| Bentazone - 0,1
| Bifenthrin 0,05
‘Bitertanol - 0,05
Boscalid 0,5
Carbendazim 0,5
Chlormequat 2
Clothianidin 0,04
Cyhalothrin (1nc1udes lambda- O 5
cyhalothrin) e
| Cypermethrins (including 5
alpha- and zeta- cypermethnn)
Cyprodinil . 3
Dicamba 7
) Dimethoate 2
Diquat - 5
Disulfoton 0,2
Dithiocarbamates 1
Ethephon 1
‘| Famoxadone 0,2
Fenbuconazole 0,2
Fenpropimorph 0,5
Fipronil ° 0,002
Iprodione 2
. ) Isopyrazam 0,07
Kresoxim-Methyl 0,1

Lindane

0,01 ]
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Methiocarb 0,05
Methomyl . 2
Oxydemeton-Methyl - 0,02
Propiconazole 0,2
) Prothioconazole 02
( Pyraclostrobin 1
' '| Quinoxyfen 0,01
Quintozene - 0,01
Tebuconazole 2
Thiamethoxam 04
Trifloxystrobin 0,5
Logam Berat BMC (mg/kg)
‘Kadmium : 0,1
C 1 Timbal 0,2
Mikotoksin BMC (ug/kg)
Okratoksin A 5
80 | Beras/Rice
' a. Beras/Rice Bahan Aktf Peshsxda 1 BMR (mg/kg)
Azoxystrobin .. 5
Bentazone 0,1
Chlorpyrifos 0,5
Cycloxydim . 0,09
Chlorpyrifos-Methyl - ...0,1
Clothianidin. = - 0,5
Cyhalothrin (includes lambda- 1 '
cyhalothrin) ' ' .
Cypermethrins (including 9.
alpha- and zeta- cypermethrin)
Dichlorvos - 7
Diflubenzuron - 0,01
Dinotefuran 8
‘Diquat - 10
Etofenprox 0,01
Fipronil . - 0,01
Glufosmate-Ammomum 0,9
Paraquat . 0,05
Tebuconazole 1,5
Thiacloprid 0,02
Trifloxystrobin 5
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,1
Timbal 0,2
Mikotoksin- BMC (ug/kg)
‘ Okratoksin A S -
b. Beras pecah kulit/ | Bahan Aktif Peshs1da " BMR (mg/kg)
rice, husked 2,4-D ‘ - 0,1 -~
' | Acephate 1
J R '
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Carbendazim -2
Carbofuran - 0,1
'Dichlorvos - 1,5 -
-Diquat 1

| Fenthion 0,05
Flutolanil 2
Iprodione 10
Methamidophos 0,6
Sulfuryl fluoride 0,1
Tebufenozide 0,1

Logam Be.rat

BMC (mg/kg)

alpha- and zeta- cypermethrin)

Kadmium 0,1
Timbal 0,2
Mikotoksin BMC (ug/kg)
) QOkratoksin A 5 ‘
c. Beras, dipoles Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
(disosoh)/ rice, Carbaryl = . ' : 1 '
polished | Chlordane . .0,02:
Dichlorvos 0,15
Dinotefuran 0,3
Diquat 0,2
Flutolanil 1
| Sulfuryl fluoride ' 0,1
J Logam Berat - BMC (mg/kg) |
Kadmium 0,4 '
Timbal 0,2
81 | Gandum/ Wheat Bahan Aktif Pestisida .BMR (mg/kg)
2,4-D ‘ 4 2
{ Aldicarb .0,02
Aminopyralid 0,1’
| Azoxystrobin 0,2
Bentazorie 0,1
‘Bifenttirin 0,5
Bioresmethrin 1
Bitertanol - 0,05
Boscalid 0,5
Carbaryl 2
Carbendazim 0,05
Chlordane 0,02
| Chlormequat - 3
Chlorpyrifos 0,5
Chlorpyrifos-Methyl 10
Clothianidin = , 0,02
Cyhalothrin (includes lambda- . 0.05
cyhalothrin) .
Cypermethrins (including 5

Cyprodinil

0,5
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Dicamba 2
Dichlorvos 7
Difenoconazole 0,02
Diflubenzuron - 0,05
Dimethoate: 0,05 -
Diquat . 2
Disulfoton 0,2
| Dithiocarbamates o1
Esfenvalerate 0,05
Ethephon 1
Famoxadone 0,1
| Fenbuconazole 0,1
Fenpropimorph 0,5
Fipronil : 0,002
Flutriafol 0,15
Fluxapyroxad 0,3
Imazalil 0,01
Isopyrazam . 0,03
Kresoxim-Methyl . 0,05
Lindane 0,01
| Malathion 10"
MCPA 0,2
Methiocarb 0,05
Methomyl "2
| Oxydemeton-Methyl 0,02
Propiconazole 0,02
Prothioconazole 0,1 -
Pyraclostrobin 0,2
| Quinoxyfen 0,01 -
) Quintozene 0,01
Sedaxane ~ 0,01
Sulfoxaflor - 0,2
Tebuconazole 0,15
Thiacloprid 0,1
Thiamethoxam 0,05
Trifloxystrobin - 0,2
Logam Berat -] BMC (mg/kg)
, Kadmium ' 0,2
‘ Timbal 0,2
Mikotoksin . BMC (ug/kg)
Okratoksin A -
82 | Jagung/ Maize
a. Jagung/ Maize Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' 12,4-D _ ’ 0,05
Aldicarb ' . 0,05
Azoxystrobin - 0,02
Bentazone 0,2

Bifenthrin

0,05




-45 -.

Carbaryl 0,02
Carbofuran 0,05
Carbosulfan 0,05
Chlordane 0,02
! Chlorpyrifos 0,05
Clothianidin- 0,02 -
Cycloxydim : 0,2
Cyhalothrin (includes lambda- | - .O 02
cyhalothrin) ' : s
Cyproconazole 0,01 -
Diazinon 0,02
Dicamba 0,01
Dimethenamid-P 0,01
Diquat ’ 0,05
Disulfoton 0,02
| Etofenprox 0,05
Fipronil - 0,01
Flubendiamide’ . 0,02
Fluxapyroxad - 0.01
Glufosinate-Ammonium 0,1
Glyphosate S
Lindane 0,01
Malathion - 0,05
MCPA 0,01 -
'{ Methidathion 0,1
Methiocarb 0,05
‘Methomyl 0,02
Methoxyfenozide 0,02
Paraquat 0,03
Phorate 0,05
-Propargite 0,1
Propiconazole 0,05
Pyraclostrobin 0,02
‘| Quintozene 0,01
Terbufos 0,01
Thiamethoxam - 0,05
Trifloxystrobin 0,02
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium - - 0,1 '
Timbal - 0.2 .
) Mikotoksin BMC (ug/kg)
Aflatoksin Bl - 15
Aflatoksin Total 20
Okratoksin A D
b. Tepung Jagung/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Maize Flour | Phorate o 0,05
Paraquat 0,05
’ .| Propargite 0,2




- 46 -

Sulfuryl fluoride 0,1
| Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium ‘ 0,1
| Timbal 0,2
Mikotoksin - BMC (iig/kg)
b Aflatoksin B1 15.
¢ Aflatoksin Total 20 -
' ‘Okratoksin A 9
83 | Oats/Oats Bahan Aktif Pestisida_ " | BMR (mg/kg)
Aminopyralid -~ a 0,1.°
Azoxystrobm 0,5
Bentazone 0,1
Bitertanol 0,05
) Boscalid 0,5
C { Chlordane 0,02.
Chlormequat ‘ ‘ 10.
Cyhalothrin (1ncludes lambda- 0.05
cyhalothrin) ’
Cypermethrins (including o
alpha- and zeta- cypermethrin) T
Diflubenzuron 0,05
Diquat 2
Disulfoton 0,02
Fenpropimorph 0,5
Fipronil 0,002
| Fluxapyroxad 2
Lindane - 0,01
MCPA . 0,2
Methomyl 0,02
Prothioconazole 0,05
Pyraclostrobin 1
Sedaxane 0,01
" | Tebuconazole 2 .
Logam Berat BMC (mg/kg) |
Kadmium 0,1 ‘
Timbal 0,2
84 | Rye/Rye , .
a. Rye/Rye , Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg) |
- 2,4-D D) R
Azoxystrobin 0,2
Bentazone 0,1
| Bitertanol’ 0,05
Boscalid 0,5.
Carbendazim 0,1
Chlordane 0,02
Chlormequat .3




- 47 -

Cyhalothrin (includes lambda-

0,05,

cyhalothrin)
Cypermethrins (including 2‘
alpha- and zeta- cypermethrin)
Ethephon S 1 .
Fenbuconazole . 0,1
Fenpropimorph 0,5
Fipronil 0,002
Fluxapyroxad 0,3
Isopyrazam . 0,03
| Kresoxim-Methyl 0,05 .-
Lindane ' 0,01
MCPA 0,2
Oxydemeton-Methyl 0,02
Propiconazole_ . 0,02
Prothioconazole 0,05
Pyraclostrobin 0,2
'| Sedaxane 0,01 -
Tebuconazole 0,15
) Logam Berat BMC (mg/kg)
¢ Kadmium 0,1
‘Timbal 0,2
Mikotoksin BMC (ug/kg)
Okratoksin A S
b. Tepung Rye/ Rye Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Flour '| Chlormequat - 3
( Sulfuryl fluoride 0,1
Logam Berat _ - BMC (mg/kg)
‘Kadmium - 0,1
Timbal - 0,2
Mikotoksin BMC (ug/kg)
Okratoksin A 5
85 | Shorgum/ Shorgum Bahan Aktif Pestisida . BMR (mg/kg)
12,4-D - 0,01
Aldicarb .. 0,1
‘Bentazone 0,1
Carbaryl 10
Carbofuran 0,1
Chlordane 0,02
Chlorpyrifos - 0,5
Chlorpyrifos-Methyl - 10
Clothianidin 0,01
Dicamba 4
‘Dimethenamid-P 0,01
Diquat .= . 2
Lindane 0,01
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Malathion 3
Methidathion 0,2
Paraquat 0,03
Phorate. 0,05
Pyraclostrobin 0,5 .-
Terbufos 0,01
1 Logam Berat BMC (mg/k
Kadmium - . 0,1 =
Timbal 0,2
Mikotoksin BMC (ug/kg)
| Okratoksin A 5
KACANG-KACANGAN/NUTS X : ' .-
86 |Kacang Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Almond/Almond Abamectin 0,01
o Azinphos-Methyl 0,05
Buprofezin 0,05
Captan, 0,3
Chlordane 0,02
‘Chlorpyrifos 0,05
Cyprodinil - 0,02
Diazinon 0,05
Dithiocarbamates 0,1
Fenbutatin Oxide 0,5
1 Fenhexamid. - 0,02
Iprodione 0,2
Methidathion 0,05
Permethrin 0,1
Phosalone 0,1
Propargite 0,1
L o) Pyrimethanil 0,2
| Tebufenozide 0,05
| Mikotoksin BMC (ug/kg)
Aflatoksin Bl 15 '
Aflatoksin Total - 20
87 | Kacang Hazel/ Bahan Aktif Pestisida T BMR (mg/kg)
Hazelnuts Chlordane 0,02
J ; Deltamethrin 0,02 -
Endosulfan 0,02
| Ethephon 0,2
- | Methiocarb ° . 0,05
‘Phosalone 0,05
Mikotoksin BMC (ug/kg)
Aflatoksin Bl 15
Aflatoksin Total 20
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88 | Kacang Makadamia/ Bahan Aktif Pestisida _ BMR (mg/kg)
Macadamia nut Endosulfan ~ 0,02
' Methidathion 0,01
Mikotoksin BMC (ug/kg)
Aflatoksin Bl 15
Aflatoksin Total 20
) o .
8¢ | Kacang Pistachios/ Bahan Aktif Pestisida 1T BMR (mg/kg) .
Pistachios Nuts | Azoxystrobin : 1
Boscalid " 1
Fludioxonil . 0,2
Permethrin 0,05
Pyraclostrobin 1
Mikotoksin BMC (ug/kg)
Aflatoksin Bl 15
Aflatoksin Total 20
90 | Kacang Tanah/ Bahan Aktif Pestisida__ " BMR (mg/kg)
.| Peanuts Aldicarb 0,02
Azoxystrobin 0,2
Bentazone 0,05
“Carbendazim 0,1
Chlorothalonil 0,1
Clethodim 5
Diflubenzuron . 0,1
Dimethenamid-P - 0,01 -
Disulfoton 0,1
Dithiocarbamates 0,1
Fenamiphos 0,05
-Fenbuconazole 0,1
Fluopyram 0,03
Flutriafol 0,15
Fluxapyroxad : 0,01
Hydrogen Phosphide . . 0,01
Imidacloprid 1
Indoxacarb 0,02
Metalaxyl - 0,1
‘Methoxyfenozide 0,03
Oxamyl 0,05
Permethrin 0,1
Propargite .- 0,1
Prothioconazole 0,02 .
Pyrethrins - 0,5
; Quintozene 0,5
Tebuconazole 0,15
Trifloxystrobin 0,02
- Mikotoksin - BMC (ug/kg)
- | Aflatoksin Bl ~ 15 1
Aflatoksin Total - 20
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91

Pecan/ Pecan

Bahan Aktif Pesti.s_ida‘ .

BMR (mg/kg)

Aldicarb 1
Azinphos-Methyl . .0,3 -
Chlordane -~ 0,02.
Chlorpyrifos 0,05
Clothianidin 0,01
Disulfoton 0,1
Dithiocarbamates - 0,1
Fenarimol , 0,02
Fenbutatin Oxide - 0,5
Methidathion 0,05
( Propiconazole 0,02
Tebufenozide. 0,01
Thiamethoxam - . 0,01
POLONG-POLONGAN/ PULSES ,
92 | Kedelai/ soybean Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
2,4-D 0,01
| Acephate . 0,3
' Aldicarb B ..0,02-
Azinphos-Methyl - 0,05
- | Azoxystrobin 0,5
Bentazone 0,1
Carbaryl 0,2
Carbendazim 0,5
| Chlorpyrifos 0,1
Clethodim 10
Cycloxydim 80
-Cyfluthrin/beta-cyfluthrin 0,03
Cyproconazole .0,07
Difenoconazole - - 0,02
Dimethenamid-P .0,01
Diquat - ' © 0,2
| Endosulfan. - 1
Fenitrothion 0,01
Flusilazole 0,05
Flutriafol - 0,4
_Fluxapyroxad 0,15
Glufosinate-Ammonium 2
Glyphosate 20
Haloxyfop 2
Indoxacarb 0,5
Metalaxyl 0,05
| Methamidophos - 0,1
Methomyl 0,2
Permethrin 0,05
| Phorate 0,05
Propiconazole - 0,07
Pyraclostrobin 0,05
Quintozene - 0,01 -
Sedaxane 0,01 |
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0,01

Spinozad
. | Spirotetramate 4 -
. | Sulfoxaflor 0,3
Tebuconazole 0,15
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium - 0,2
Timbal 0,5
93 | Kacang Hijau/Mung. Bahan Aktif Pestisida . BMR (mg/kg)
Bean ' Indoxacarb 0,2 mg/Kg
"| Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium : 0,2 !
Timbal - 0,2
94 | Kacang Babi/Broad Bahan Aktif Pestisida - BMR (mg/kg)
' Bean ‘ : Bentazone ' 0,05
' Propargite 0,3
Logam Berat’ BMC (mg/kg)
Kadmium - 0,2
{ Timbal - 0,2
) _ . . - ,
¢'95 | Kacang Otok/Cowpea |Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
' Indoxacarb. 0,1
Methoxyfenozide - S
Logam Berat BMC (mg/kg)
‘Kadmium - 0,2
Timbal 0,2
96 J| Kacang Kapri atau Bahan Aktif Psstisida BMR (mg/kg)
¢ | Polong/ Peas B Cycloxydim . 30
Cyproconazole 0,02
Diquat = 0,2
Fludioxonil 0,07
Fluxapyroxad 0,4
Glyphosate S
‘Haloxyfop 0,2 -
MCPA - 0,01
Methidathion 0,1
| Methiocarb 0,1
Methoxyfenozide S.
Parathion-Methyl 0,3
Pyraclostrobin 0,3
Quintozene 0,01
Logam Berat "BMC (mg/kg)
Kadmium ‘ 0,2
Timbal 0,2
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97 | Biji Kopi/ Coffee beans | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg) -
‘ Aldicarb ' 0,1
Azoxystrobin 0,02
-‘Boscalid 0,05 -
Carbendazim ~ 0,1
Carbofuran - 1
Chlorpyrifos - 0,05
Clothianidin 0,05
‘Cypermethrins (mcludmg ' 0.05 '
alpha- and zeta- cyperrnethnn) IO
Disulfoton " 0,2
Endosulfan 0,2
Flutriafol - 0,15
"Glufosinate-Ammonium 0,1
Haloxyfop ‘ - 0,02
Imidacloprid 1
Permethrin 0,05
Phorate 0,05
Propiconazole 0,02
Pyraclostrobin 0,3
Saflufenacil 0,01
- Spirodiclofen 0,03
Tebuconazole 0,1
Terbufos 0,05
Thiamethoxam 0,2
Triadimefon 0,5
Triadimenol .- - 0,5
98 |Lada, Hitam; Putih/ Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
Pepper, black; white | Prochloraz 10
Mikotoksin BMC (ug/kg) -
Aflatoksin B1 15
) Aflatoksin Total 20
99 | Tebu/Sugar cane Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg) .
2,4-D 0,05 .
Aldicarb 0,1
Azinphos-Methyl 0,2
Carbofuran .0,1
Chlorantraniliprole 0,5
Clothianidin , 0,4
J | Cyhalothrin (includes’ lambda- 0 05
cyhalothrin) C?
‘| Cypermethrins (including 0.2
alpha- and zeta- cypermethrm) ST
Dicamba 1
Ethoprophos 0,02 o
Glyphosate 2
Novaluron 0,5
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) Propiconazole - 0,02 -
¢ Tebufenozide 1
100 | Teh hijau, teh hitam/ | Bahan Aktif Pestisida BMR (mg/kg)
- | Tea green, black Bifenthrin - ' - - 30
Chlorpyrifos 2
Clothianidin . 0,7
| Cypermethrins (including - 15
alpha- and zeta- cypermethrin)
: Deltamethrin : ‘5
( ) Dicofol 40
| Endosulfan 10 -
Etoxazole . 1S
Fenpropathrin 2
Flubendiamide S0
Hexythiazox 15
Methidathion 0,5
Paraquat 0,2 -
Permethrin 20
| Propargite S
Thiamethoxam 20
Logam Berat BMC (mg/kg)
Kadmium 0,03
Timbal - 2.

MENTERI PERTANIAN
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LAMPIRAN II PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

'NOMOR  : 55/Permentan/KR. 040/11/2016
TANGGAL : 15 Nopember 2016

- TATA CARA PENGAKUAN DAN PERPANJANGAN PENGAKUAN SISTEM

PENGAWASAN KEAMANAN PSAT SUATU NEGARA

A. ‘Trjxta Cara Pengakuan Terhadap Sistem Pengawasan Keamanan PSAT
(  Suatu Negara |

1.

2.

Persyaratan

Pengakuan ternadap sistem pengawasan keamanan PSAT suatu

negara . dapat diberikan apabila negara niemilikj dan .menerapkan

kebijakan mengenai: o S . -

a. praktik/cara budi daya yang baik (Good Agriculturé Practicés/ GAP);
dan . o ' |

b. praktik/cara  penanganan yang baik (Good Hahdling
Practices/ GHP). | | :

Prosedur

Prosedur pemberian pengakuan tefhadap sistem pengawasan
keamanan PSAT suatu negara mengikuti tahapan sebagai berikut: |
a. Pengajuan Permohonan )
Permohonan diajukan secara tertulis oleh otoritas kompéten
keamanan PSAT atau perwakilan pemerintah suatu negara kepada
Menteri melalui Kepala Badan Karantina Pertaniaﬁ dengan mengiéi
‘Formulir Permohonan Pengakuan dllengkapx dengan dokumen dan
informasi mengenai sistem pengawasan - keamanan PSAT negara
pemohon, sebagai berikut:
1) kebijakan keamanan pangan,
2)- jenis PSAT yang diajukan; -
3) tefnpat produksi yang fnenerap‘kan GAP;
4) tempat penanganan yang menerapkan GHP;
5) sistem monitoring keamanan PSAT;

6) hasil momtormg keamanan PSAT paling kurang 3 (tlga) tahun
ter al<hir; '



7)
8)

%)

laboratorium penguji keamanan PSAT; : L
lembaga berwenang, antara lain Otoritas Kompeten, lembaga
'yang menetapkan kebijakan keamanan pangan,. lembaga yang
melakukan survei keamanan pangan, dan lembaga sertifikasi
produk; .

sistem sertifikasi impor PSAT dan

~10) tempat pengeluaran

. Pengkajian

1)

2)

3)

4)

6)

Pengkajian terhadap permohonan dllaksana.kan oleh Tim
Pengkajian dan Verifikasi Pengakuan ‘yang dibentuk .oleh
Menteri. ' o '
Apabila permohonan _dilengkapi dokur.nen. dan informasi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Tim melakukan
pengkajian paling lambat 3 (tiga) -bulan sejak 'penérim’aian
permohonan. A _
Apabila dokumen dan informasi sebagalmana dlmaksud dalam
huruf a belum sesuai dan/atau pada saat proses pengkajian
diketahui bahwa dokumen tersebut tidak ‘sesuai, kepada
pemohon diberikan kesenhpatan untuk melengkapinya paling
lama 2 (dua) bulan sejak tanggal surat - pembéfitahﬁan
ketidaksesuaian kepada pemohon. | o |
Pemberitahuan ketidaksesuaian disanipaikan secara tértulis
oleh Kepala Badan Karantina Pertanian atas nama Menten
kepada negara pemohon dlsertau alasan ketidaksesuaian. ,
Apabila dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud pada .
angka 3) tidak dipenuhi, permohonan pengakuan dianggap
ditarik kembali. - o
Apabila hasil pengkajlan dokumen dan 1nfomaS1 sistem
pengawasan keamana_n. PSAT negara .pemohor; " sesuai,
permohonan akan ditindaklanjuti dengan verifikasi lapang ke
negara yang mengajukan permohonan. ' o

. Verifikasi Lapang

1)

Verifikasi lapang dilaksanakan oleh Tim.

2) Berdasarkan dokumen dan informasi yang d1a_1ukan Tim

menyusun perencanaan sebelum pclaksanaan verifikasi lapang

. meliputi tempat, waktu dan hal-hal lainnya yang terkait.



3)

4)

S)

7)

8)

9)

Rencana pelaksanaan verifikasi lapahg dibahas dan disepakati

oleh Tiin'dan perriohori. | o

Tim melakukan veriﬁka'si ke negara asai 'unfuk memastikan

kebenaran antara peraturan/dokumen/ 1nformas1 dengan

praktik <1stcm pengawasan keamanan pangan yang d1lakukan

terhadap jenis PSAT di negara asal yang akan dlajukan‘. untuk -

memperoleh pengakuan. o .‘ S

Hasil verifikasi lapang dituangkan secara tertulis pada dokumén

kerja. ' . | | ‘

Dokumen kerja rﬁencatat hasil verifikasi ~yang.mclipﬁti;

a) unsur-unsur sistem pengawasan kcamanan PSAT; |

b) ketidaksesuaian  dengan  bukti-bukti otentik  pada
dokumentasi dan fakta di lapangan. | |

Berdasarkan dokumen dan informasi sebagéiména dimaksud

dalam huruf b angka .6) dan dokumen ‘kerja sebagaimana

dimaksud pada angka 6), Tim menyusun Laporan Hasil

Verifikasi. | _ ‘

Hasil Verifikasi selanjutnja dilaporkan dan dipresentasikan

untuk dievaluasi oleh Tim Evaluasi Peﬁéakuén,- paling lama 3

(tiga) bulan sejak selesamya keglatan verifikasi. - ‘

Tim Evaluasi Pengakuan dlbentuk oleh Menten d1kctua1 oleh

Kepala Badan Karantlna Pertanian dan’ beran-ggotakan D1rektur

Jenderal teknis terkait di lingkup Kementerian Pertanian.

d. Evaluasi

)

2)

1) Apabiia dari hasil evaluasi ditemukan ketidaksesuaian yang

bersifat minor antara sistem pehgawasan keamanan PSAT dan

implementasi di lapangan, pemohon dlsarankan untuk melakukan

tindakan perbaikan (correctwe actton) palmg lama 6 (enam) bulan

sejak tanggal surat pemberitahuan ketldaksesualan

Pemohon melaporkan tindakan perbalkan (corrective action)

sebagaimana dimaksud pada angka 1) kepada Tim Evaluasi untuk

- dilakukan verifikasi ulang jika diperlukan. '



3)

4)

9)

Apabila dari hasil evalua51 ditemukan keudaksesuauan yang
bersifat major antara sistem pengawasan keamanan .PSAT dan
implementasi di ' lapangan, .permchonan pengakuan tidak
ditindaklanjuti dan Tim Evaluasi merekomendasikan kepada
Menteri untuk menolak pemohonan pengakuan. '

Apabila dari hasil evaluasi menunjukkan kesesuaian antara sistem
pengawasan keamanan P‘S'AT dan irr..tplem.entdsi di lapangan,
permohonan bengakuan ditindakianjuti' dan Tim . Evaluasi
merekomendasikan kepdda Menteri untuk memberikan keputusan
pengakuan. . N
Hasil evaluasi dilaporkan sebagai rekomendasi- kepada Menteri
Pertanian untuk memberikan atau tidak mcmberﬂ{an.keputusan

pengakuan (recognition) terhadap sistem pengawasan negara

- pemohon, paling lama 6 (enafn) bulan jséjak 'Laporan Hasil

Verifikasi dilaporkan kepada Tim Evaluasi.

e. Keputusan Pengakuan (Recognition)

1)

2)

3)

Jika berdasarkan rekomendasi Tim Evaluaéi, sistem pe.ngawa_san.
keamanan PSAT negara yang befsangkutantidak sésuaj dengan
persyaratan keamanan PSAT Indonesia, Kepaia Badan Karantina
Pertanian atas ‘na'mé‘ Menteri menyampaikan s;ura;t’ . kep_é;da
otoritas kompeten keamanan PSAT atéu perwakilan pemerintah
negara asal mengenai penolakan perinohonan 'pengé.'kuan disertai
dengan alasan penolakannya. B |

Jika berdasarkan rekomendasi Tim Evaluasi, sistem t:engaWasan

. keamanan PSAT Vnegara' jrang bersangkutan Seéuai dengan

persyaratan keamanan PSAT Indonesia, ‘Menteri menerbitkan
Keputusan Pengakuan (Recognition).
Keputusan Pengakuan (Recogmt'on) dlbenkan paling lama .6

(enam) bulan sejak penyampaian rekomendasi oleh Tim Evaluasi.

. Periode Pcngakuan _

Keputusan Pengakuan sebagalmana dimaksud dalam huruf e angka T

2) ditetapkan untuk jangka ‘waktu 3. (tlga) tahun dan dapat
diperpanjang.



B. Perpanjangém Periode Pengakuan

1. Perpanjangan jangka waktu Keputusan Pengakuan dapat diberikan
setelah otoritas kompeten keamanan - PSAT. atsu . perwakilan
pemermtah negara asal mengajukan kembah permohonan
pengakuan dan akan dltmdaklanjutl dengan pengkaglan ‘dan
verifikasi ulang jika diperlukan. -

2. Permohonan perpanjangan periode pengakuan dlajukan oleh otoritas

o kompeten keamanan PSAT . negara pemohon atau . perwa.kﬂan
pemenntah negara asal palmg lambat 6 (cnam) bulan sebelum

" berakhirnya periode’ pengakuan.

( 3. )Apabﬂa permohonan perpanjangan penga.kuan melewati “batas .
waktu sebagaimana 'dimaksud pada angka 2, d1anggap sebagau

permohonan pengakuan baru.
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LAMPIRAN Il PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
: NOMOR  : 55/Permentan/KR.040/11/2016
TANGGAL .:- 15 Nopember 2016

TATA CARA REGISTRASI DAN-PERPANJANGAN REGISTRASI "
LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PSAT'
¢ | 4 SUATU NEGARA

A. Tata Cara Registrasi Laboratorium Penguji K¢amahan PSAT Suafu Negara

1. Persyaratan

Persyaratan laboratonum pengujl keamanan PSAT suatu negara agar
dapat-dlreglstras1 oleh Badan Karantina Pertanian harus terakreditasi -
oleh lembaga kompeten negara asal dan/atau’ lembaga kompeten
internasional. Ruang lingkup pengujian yang terakreditasi - paling |
kurang sesual dengah jenis PSATVdaﬁ jenis bahan aktif »péstiéida yang
digunakan di negara asal dan Ccmafan lainnya (bahan aktif pestisida-
yang termasuk Persistent Organlc Pollutants’ (POPs), logam berat,

mikotoksin, dan /atau cemaran biologi) sebaga.lmana tercantum dalam

Lampiran [ Peraturan Menteri ini.

2. Prosedur |

Prosedur registrasi terhadap laboratonurn pengu_]l keamanan 'PSAT
suatu negara menglkutl tahapan sebagai berikut:

a. Pengajuan Permohonan

Permohonan dlajukan secara tertuhs oleh otoritas kompeten
keamanan PSAT atau perwakilan pemenntah negara asal kepada -
Menteri melalui Kepala Badan Karantina Pertanian dengan mengls1
Formulir Permohonan Reglstras1 d11amp1r1 dokumen dan 1nforma51
sebagai berikut: ' ’

1) profil otoritas kompeten keamanan PSAT negara asal meliputi
‘nama lembaga, alamat,_ contact person, struktur organisasi,
tugas dan wewenang; | : | '

2) profil lembaga kompeten yang mengakrcdrcam 1aborator1um
penguji keamanan pangan di. negara. asal, mchputl nama

lembaga, alamat, contact person, struktur orgamsam tugas dan

wewenang,



4)

S)

profil laboratorium penguji meliputi- nama laboratérium,

alamat, stuktur organisasi, contact person, .niang “lingkup
pengujian, metode penguyjian, salinan sertifikat gkréditasi yang
‘masih berlaku; 4 ' ‘

daftar jenis bahan aktif pestls1da yang d1gunakan dan pestisida

yang sudah tidak dlgunakan,

mekanisme pengawasan oleh otoritas- kompeten keamanan

PSAT terhadap laboratom_lm pengu_]l keamanan pangan. -

" b. Pengkajian dokumen

1)

2)

4)

5)

Terhadap permohonan registrasi’ yang: d1a3ukan, dilakukan
pengkapan dokumen. _

Pengkajian dokumen reglstram dﬂaksanakan oleh Tun yang
dibentuk oleh Kepala Badan Karantina Pertaman _

Pengkajlan sebagalmana dimaksud pada angka 1) dilakukan

untuk memastikan kelengkapan, kebenaran, dan kesesualan.

informasi yang disampaikan oleh otqntas kompeten keamanan |
PSAT negara ‘asal. | ' |

Apabila permohonan dilampiri dokumen dan 1nforma31
sebagaimana dimaksud dalam 'huruf a, T1m melakukan
pengkajian paling lambat 14 (empat 'belés)_ harn kerja sejak _
penerimaan permohonan.

Apabila dokumen dan informasi sebagaimana'dimaksud dalam
huruf a ternyata tidak lengkap, tidak benar, 'atau tidak sesuai,
permohonan registrasi - ditolak oleh Kepala ‘Badan Karantina

Pertanian.

Penolakan permohoné.n registrasi disampaikan secara tertulis

oleh Kepala Badan Karantina Pertanian atas nama Menteri

- kepada otoritas kompeten keamanan PSAT negara asal disertai -

alasan penolakan. _ _ _
Dalam hal hasil pengkajian ternyata informasi yang

disampaik,aﬁ: lengkap, benar, dan | sesuai,' oleh Tim

"direkomendasikan kepada Kepala Badan Karantma Pertaman

atas nama Menteri Untuk dapat - ditetapkan reglstrasx.

laboratorium penguji keamanan PSAT.



C.

8) Jika Tim memerlukan verifikasi kompetensi laboratorium

penguji, dllakukan venﬁka81 laboratorium pengujl keamanan
PSAT di negara asal

9) Verlﬁka81 dilakukan secara acak terhadap laboratonum penguji

keamanan PSAT yang dlaJukan untuk diregistrasi di suatu
negara. )

Verifikasi Laboratorlurn |

1) Verifikasi d11aksanakan oleh Tim yang dlbentuk oleh Kepala '
Badan Karantlna Pertaman A

2) Sebelum pelaksanaan verifikasi, T1m menyusun perencanaan

yang meliputi tempat dan .waktu pelaksanaan verifikasi serta

hal-hal lainnya yang ‘terkait dengan pelaksanaan verifikasi dan

akan dibahas terlebih dahulu dengan pemohon atau kuasanya

"3) Tim melakukan: verl_ﬁkasy tcrhadap laboratorlum pengujl

keamanan .PSAT di negara asal untuk menilai’ kesesua1an
kompetensi laboratorium. pénguji ‘keamanan PSAT dengan
persyaratan yang ditetapkan yang akan diajukan untuk
- diregistrasi oleh Kepala Badan Karantind Pertanian atas nama
‘Menteri. | R o
4) Hasil verifikasi kompetensi dituangkan- secara tertulis pada
dokumen kelja ' | B
5) Dokumen ker_)a mencatat hasﬂ venﬁka31 yang mehputl
a) kapasitas laboratonum pengu_]l keamanan pangan antara
lain dokumen sistemn mutu laboratonum, metode pengujian
yang digunakan, tenaga laboratorium, peralatan dan bahan
pengujian, dokumenta31 hasil pengujian, dan.lain-lain;
b) Vketidaksesua'ian - dengan bukti-bukti- . otentik | pada
dokumentasi dan fakta di lapangan. .
6) Berdasarkan dokumen dan mforma51 sebagalmana d1maksud
dalam huruf a, dan dokumen kerJa sebagalrnana dlmaksud pada
| angka 5) Tim menyusun Laporan Hasil Vcnﬁka81 Kompetens1 _
7) Hasil verifikasi kompetensi selanjutnya . dllaporkan dan )

dipresentasikan untuk dilakukan pengkajian.



8) Apabila dari hasxl verifikasi kompetenm ditémukan
' ketidaksesuaian yang bersifat mmor antara mforma31/ data
yang cdisampaikan dengan kondisi di lapa.ngan, pemohon

‘ disarankan untuk melakukan tindakén perbaikan (corréctive
action) paling lama 6 (enam) bulén sejak tanggal surat
pemberitahuan. ketidaksesuaian. | ' | _ |

9) Pemohon melaporkan tindakan perbaikan (correctwe actzon)
sebagaimana dimaksud pada angka '8) kepada Tim untuk
dilakukan verifikasi ulang jika diperlukan.

10) Apabila dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sejak diterimanya
pemberitahuan ketidaks_esuaian sébagail%nana dimaksud pada |
angka 8),. otoritas kompeteh keamanan PSAT negara asal
dapat memperbaiki ketidakseéuaian, oleh Tim
d1rekomendasxkan kepada Kepala Badan Karantma Pertanian
atas nama Menteri untuk dapat menetapkan registrasi-

11) Apabila dari hasil venﬁkas1 menunjukkan ketldaksesuauan

" antara 1nforma31/ data yang d1sampa1kan dengan kondisi di
lapangan, permohonan reglstram tldak dlnndaklanjutl dan
Tim menyampalkan rekomendasi -kepada . Kepala Badan
Karantina Pertaman atas nama Menteri untuk menolak
permohonan registrasi melalui surat dari Kepala Badan
Karantina Pertanian atas nama Menteri Pertanian di’sertaiA
alasan penolakannya A - ,

12) Apabila dari hasil verifikasi menunjukkan kesesuaian antara
1nformas1/ data yang dlsampalkan dcngan kondisi di lapangan, '
permohonan registrasi d1t1nda.k1an3ut1 dengan menyampalkan
rekomendasi untuk membenkan keputusan reglstra81

13) Hasil Verifikasi berupa rekomendasi Tim Venﬁkas1 mengenal
ditolak atau diterimanya permohonan reglstras1 yang
disarhpaikan oleh Ketua Tim kepada Kepala Badan Karantina
Pertanian paling lambat 14 (empat belas) hari kerja setelah
selesainya kegiatan verifikasi. B . |

d. Keputusan Registrasi B

Keputusan pemberian ‘registrasi dltetapka.n oleh Kepala Badap :
Karantina Pertanian atas nama Menteri Pertaman dalam. bentuk'

Keputusan Menteri.



e. Periode Registrasi :
) Keputusan registrasi sebagaimana dimaksud dalam huruf d
ditetapkan untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat

diperpanjang.
- B. Perpanjangén Periode Registrasi

1. Perpanjangan jangka waktu Keputusan Registrasi dapat diberikan-
Jetelah otoritas kompeten keamanan PSAT atau perwakilan
pemerintah negara asal 'mengéjukan kembali permohoﬁan registrasi
don akan ditindaklanjuti dengan pengkajian dan verifikasi ulang jika
diperlukan. ~ o

2. Permohonan perpanjangan periode regis_trasi diajukan.oleh otoritas
kompeten keamanan PSAT negara pemohon atau perW_akilén-
pemerintah negara asal paling lambat 6 (enam) bulan sebelum
berakhirnya periode registrasi.

3. Apabila permohonan  perpanjangan melewati batas . waktu
sebagaimana dimaksﬁd pada angka 2, dianggap sebagai permohonan '

registrasi baru.

-
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LAMPIRAN [V PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

TANGGAL 15 Nopeuber 2016

: 55/Pennentan/KR 040/11/2016 -

LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PSAT ,

“No.

Nama Laboratorium

Alamat

Laboratorium Pusat Pengujian. Mutu

dan Promosi Hasil Pertanian Provinsi
DKI Jakarta

Jl. Jambore Raya. No.1
Cibubur Jakarta Timur
Telp. (021).87752692

Karantina
Pertanian Makassar

2. | Pusat Pengujian Obat dan Makanan | JI. Percetakan Negara No. 23
Nasional Badan Pengawas Obat dan |Jakarta Pusat. L
Makanan | Telp. (021) 4245075

| | Fax. (021) 4245150

3. | Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman, | JI. AUP.No. 3 Pasar Minggu,
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan | Jakarta Selatan
) Telp/Fax. (021) 78835256

L
~4. | Balai Laboratonum Kesehatan Daerah J1. Dr. Sam Ratulangi No. 103
Provinsi Lampung | Penengahan, Bandar
"| Lampung - o
Telp. (0721) 701455
| Fax. (0721) 786309 -

5. | Laboratorium Balai Besar U_]l Standar | Jl. Pemuda No. 64 Kav. 16- 17

Karantina Pertanian Jakarta Timur 13220
Telp. (021) 4894877, 4753182
) | Fax. (021) 4892020

& [ Laboratorium Balai Besar Karantina | Jalan Letjen Suprapto No. 67

Pertanian Surabaya Waru - Sidoarjo Jawa Timur
, . Telp./Fax. (031) 8681498

7 | Laboratorium Balai Besar Karantina | Bandara Soekarno - Hatta

Pertanian Soekarno - Hatta . | Cengkareng
| Telp. (021) 5507931
. Fax. 5500623

8. | Laboratorium Balai Besar Karantina |JL PadamarangzNo. 6,

Pertanian Tanjung Priok Pelabuhan Tanjung Priok,
Jakarta Utara
Telp. 021- 43931511
Fax. 021 4367269

9. | Laboratorium Balai Besar Karantina |Jl Sulawe81 I, Belawan -
Pertanian Belawan Medan :

Telp 061 6941484
| Fax. 061 - 6941484
10. | Laboratorium Balai Besar

Jl Kapasa Raya No. 17 Krn
14, Daya — Makassar

Telp. 0411 - 516351

Fax. 0411 - 510041

MENTERI PERTANIAN
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NOMOR

- LAMPIRAN [V PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

‘55 /Permentan/KR.040/11/2016
TANGGAL :
, 15 Nopenber 2016
' LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PSAT -
No. ‘Nama Laboratorium - Alamat
1 | Laboratorium Pusat _ - Pengujian Mutu Jl. Jambore Raya No.1
dan Promosi Hasil Pertanian Provinsi | Cibubur Jakarta Timur
| DKI Jakarta | Telp. (021) 87752692 -
2. | Pusat Pengujian Obat dan Makanan | JL. Percetakan Negara No. 23
- | Nasional Badan Pengawas Obat dan Jakarta Pusat -
Makanan Telp. (021) 4245075
| Fax. (021) 4245150
3. | Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman, J1. AUP No. 3 Pasar Minggu,
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan | Jakarta Selatan
; . B .| Telp/Fax. (021) 78835256
4. | Balai Laboratorium Kesehatan Daerah |Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 103
Provinsi Lampung Penengahan, Bandar
' | Lampung
Telp. (0721) 7014355
N Fax. (0721) 786309
5 | Laboratorium Balai Besar Uji Standar | J1. Pemuda No. 64 Kav. 16-17
Karantina Pertanian Jakarta Timur 13220 '
o Telp. (021) 4894877, 4753182
. | Fax. (021) 4892020
6. | Laboratorium Balai Besar Karantina | Jalan Letjen Suprapto No. 67
Pertanian Surabaya = ' .| Waru - Sidoarjo Jawa Timur
1 ' Telp /Fax. (031) 8681498 .
'@. | Laboratorium Balai Besar Karantina Bandara Soekarno Hatta ~
Pertanian Soekarno - Hatta Cengkareng -
, : : Telp. (021) 5507931
| ,' Fax. 5500623 -
8. | Laboratorium Balai Besar Karantina |Jl. Padamarang No. 6, |
Pertanian Tanjung Priok | Pelabuhan Tanjung Pnok
Jakarta Utara .
| Telp. 021- 43931511
\ Fax. 021- 4367269
9. |Laboratorium Balai Besar Karantina |JL. Sulawesi I, Belawan -
Pertanian Belawan Medan '
Telp. 061 - 6941484
| | | Fax. 061 - 6941484
10. | Laboratorium Balai.: Besar Karantina

Pertanian Makassar :

J1. Kapasa Raya No. 17 Km.
14, Daya — Makassar

Telp. 0411 - 516351

Fax. 0411 - 510041
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LAMPIRAN V PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

7.

C

J NOMOR  : 55/Permentan/KR. 040/11/2016
TANGGAL : 15 Nopember 2016

TATA CARA PEMBEKUAN, PENCABUTAANVPENGAKUAN', DAN. PENCABUTAN

PEMBEKUAN SISTEM PENGAWASAN KEAMANAN PSAT SUATU NEGARA

Pembekuan pengakuan terhadap éis_tem pengawaéan_ keamanan PSAT

suatu negara dilakukan apabila ditemukan 5 (lima) kali ketidaksesuaian.

' Ketidaksesuaian tersebut berupa ketidaksesuaian pada hasil uji

~laboratorium (hasxl monitoring) yang menunjukkan cemaran. k1m1a.

dan/atau cemaran biologi melampaui batas maksimum yang ditetapkan.
Pembekuan pengakuan disampaikan secara tertulis oleh Kepala Badan
Karantina Pertanian atas nama Menteri kepada otdﬁtas kompeten
keamanan PSAT negara asal untuk dilakukan tmdakan perba.lkan
(corrective actlon)

Tindakan perbalkan (corrective action) dilakukan . dalam jangka waktu
paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal- surat pembentahuan
pembekuan pengakuan. | ,
Apabila dalam Jangka waktu sebagaimana dimaksud pada angka 3,
otoritas kompeten keamanan PSAT negara asal tidak melakukan tindakan

. perbaikan (corrective action), dllakukan pencabutan pengakuan t.erhadap

- sistem pengawasan keamanan PSAT negara asal.

Pencabutan pengakuan 31stem pengawasan keamanan PSAT negara asal
ditetapkan dalam bentuk Keputusan Menteri. ‘

§etelah tindakan perbaikan (corrective action) dilakuka‘.n otoritas
kompeten keamanan PSAT negara asal melaporkan hasﬂ tindakan

perbaikan (corrective acaon) tersebut kepada Menten melalm Kepala
JBadan Karantina Pertanian.

Tim melakukan pengkajian terhadap laporan has11 tindakan perbalkan
(corrective -action) dan apabila dlperlukan dapat dilakukan verifikasi ulang

ke negara asal oleh Tim Verifikasi. Verifikasi ulang "dilakukan . untuk

 memastikan bahwa undakan perbalkan (corrective action) telah dilakukan

di negara asal dan memenuhi ketentuan keamanan PSAT Negara Repubhk

' )IndoneSIa.



8. Tim Verifikasi melaporkan hasil verifikasi ulang dan jika .be'rdas"a.lrkan.
~ hasil verifikasi ulang tersebut terbukti: ‘ | o

- a. tidak sesuai dengan persyaratan keamanan PSAT dllakukan
)pencabutan pengakuan terhadap sistem pengawasan keamapan PSAT

¢ negara asal melalui Keputusan Menteri; atau ‘

b. sesual dengan persyaratan keamanan PSAT, dllakukan pencabutan

| pernbekuan pengakuan terhadap sistem pengawasan keamanan PSAT

negara asal. - _

. 9. Pencabutan pembekuan pengakuan d1sampa1kan secara _ tertulis’ oleh
Kepala Badan Karantina Pertaman atas nama Menteri kepada otontas
korﬁlpeten keamanan PSAT atau perwakilan pemerintah negara asal.

10. Pencabutan pembekuan pengakuan ditetapkan dengan jangka waktu

sesuai periode yang tersisa untuk pengakuan sebelumnya.

'MENTERI PERTANIAN
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LAMPIRAN VI PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
: ' NOMOR : 55/Permentan/KR.040/11/2016

TANGGAL : ‘15 Nopenber 2016

TATA CARA PENCABUTAN REGISTRASI LABORATORIUM PENGUJI
KEAMANAN PSAT SUATU NEGARA '

1. Régistrasi terhadap laboratoriurh penguji keamanan PSAT -dicabut |
apabila ditemukan 4 (empat) kah ‘ketidaksesuaian 'dengan ketentuan -
keamanan PSAT dalam penerbltan Sertlﬁkat Hasﬂ Uji (Certlﬁcate of
Analysis) selama masa registrasi. |

2. Ketidaksesuaian dalam penerbitan Sertifikat Hasil Uji (Certificate of
Analysw) sebagaimana dimaksud pada angka 1 merupakan akumulam

< dai'l ketidaksesuaian sebaga1 berikut:

- a, ketidaksesuaian  dalam pemeriksaan  administratif yaitu
ketidaksesuaian pada saat pemeriksaan dokumen/administratif
(karena sertifikat hasil uji' yang .diterbitkan tidak memenuhi

_ persyaratan); atau . |
b. ketidaksesuaian pada hasil - monitoring = - yaitu temuaﬁ'

" / ketidaksesuaian berupa hasil uji laboratorium ‘yang ménupjukkan :
cemaran kimia - dan/atau’ cemaran biologi melampaui batas.
maksimum residu atau cemaran yang dltetapkan |

3. Pencabutan registrasi laboratorium penguji keamanan PSAT dltetapkan
oleh Kepala Badan Karantina Pertaman atas nama -Menteri Pertanian.

MENTERI PERTANIAN




LAMPIRAN VI PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR . 55/Permentan/KR 040/ 11/ 2016

TANGGAL : 15 Nopenber 2016

TATA CARA PENCABUTAN REGISTRASI LABORATORIUM PENGUJI
KEAMANAN PSAT SUATU NEGARA |

1. 'Reg1stra31 terhadap laboratorium penguji keamanan PSAT: dlcabut
apabila ditemukan 4 (empat) kali keudaksesueuan dengan ketentuan
keamanan PSAT dalam penerbltan Sertlﬁkat Hasil Uji (Certtﬁcate of |
Analysis) selama masa registrasi. :

2. Ketldaksesualan dalam penerbitan Sertifikat Hasil Uji (Certificate of
Analysis) sebagalmana dlmaksud pada angka 1 merupakan akumulasx' |
dari ketidaksesuaian sebagai berikut: ‘

o ketidaksesuaian dalam  pemeriksaan administratif yaitu
ketidaksesuaian pada éaaf pemeriksaan dOkufner_l/ administratif
(karena sertifikat hasil uji ‘yang ditérbitkal_n' tidak mer'ngnuhi
pefsyaratén); atau , '

'b. ketidaksesuaian - pada hasﬂ monitoring yaitu ternuan
ketidaksesuaian berupa hasil uji laboratonum yang menunjukkan
cemaran kimia dan/ atau cemaran blolog1 melampaui batas

+ ) maksimum residu atau cemaran yang ditetapkan.

9:/"

Pencabutan registrasi laboratorium pengujl keamanan PSAT dltetapkan

oleh Kepala Badan Karantina Pertanian atas nama Menten Pertanian.

MENTERI PERTANIAN




LAMPIRAN VII PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDON ESIA

NOMOR

: 55/Permentan/KR. 040/11/2016 .

TANGGAL : 15 Nopember 2016

No. Format B Tentang
Format-1 Keterangan PSAT (pnor notzce)
2. Format-2 Keterangan PSAT Transit (pnor notice for transzt)
Format-3 Surat Permohonan Pengakuan terhadap Sistem
| Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara |
4. Format-4 Surat Pemberitahuan Ketidaksesuaian Permohonan
Pengakuan terhadap Sistem Pengawasan Keamanan
PSAT Suatu Negara ,
5. Format-5 | Surat Pemberitahuan Ketidaksesuaian -Minor Hasil |
Verifikasi Permohionan Pengakuan terhadap Sistem
Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara
6. Format-6 Surat Penolakan Permohonan Pengakuan terhadap
' Sistem Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara:
7. Format-7 Keputusan Pengakuan terhadap Sistem Pengawasan
Keamanan PSAT Suatu Negara .
8. Format-8 | Surat Permohoqan Registrasi Laboratorium Penguji
| Keamanan PSAT Suatu Negara | | |
9. Format-9 Surat Penolakan - Permohonan . Registrasi
i Laboratorium Penguji Keamanan PSAT Suatu Negara
10. | Format-10 Surat  Pemberitahuan - Kétidaksesuaiah . Minor
Permohonan Reglstram Laboratonum Pehguji
| Keamanan PSAT Suatu Negara B
11| Format-11 Keputusan Reglsti'as1 Laboratorium Penguji
. Keamanan PSAT Suatu Negara ‘
12. Format-12 | Surat Notifikasi Ketidaksesuaian (Notlﬁcatwn of Non
| Complzance) o ,
1%. Format-13 Surat Pembgkuan terhadap- Peng'akuén Sistem
' Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara
14. Format-14 Keputusén Pencabutan ' -Peng'akuan - Sistem
Pengawasan- Keama.nan PSAT Suatu Negara
15. Format-iS Surat Pencabutan Pembekuan Pcngakuan Sistem

PSAT Suatu Negara




-2-

No.

Format

Tentang

16.

Format-16

Keputusan Pcrubahan _atas (Pencabutan) Registrasi
Laboratorium Penguji Keamanan PSAT Suatu Negara

MENTERI PERTANIAN
REPURLIK INDONESIA,




Format -1

 BARCODE

'~ PRIOR NOTICE
DN f ieiiiisiiiiiesesieciesisietesesiianss
| COUNTRY OF ORIGIN/ EXPORT: | |
Name Company
| name
Descﬂption of |
Exporter/ Address
Representative ' '
" | Phone/Fax. Number
Email .
. ~ DESCRIPTION OFFFPO/CONSIGNMENT:
Common Name & e . - . - e

| No J Variety Botanical Name Quantity(kg) Paclqng _Umt'

‘. {in English)

2..
13.

Means of Voyage /Fligh’t'

conveyance number '

( . Date of loading.

Port of loading (dd/mm/yy) -
: ' s Date of estimated .
| Place of destination arrival(dd/mm/yy)

EXP 0 Consumption _ : ’

PURgggE 0 Raw Material/Industry

_ 0. Other (Please describe): ......... e ereenee e eaerareea e renaaes
Additional Information: o
O Container’s Identification Number: .................. . ceverteneniaenas e
Place: ‘ :
- Date: (dd/mm/yy)
4 Applicant :
’Signciture & stamp




(
Format - 2
. ‘ BARCODE
PRIOR NOTICE FOR TRANSIT :
NO. & turereeeiuseenreriesierezanzsorecense ’
COUNTRY OF EXPORT:
COUNTRY OF ORIGIN: A
, L Company
Name
iption of . ____|name
orter Address
Representative |'phone/Fax. Number
) Email S :
DESCRIPTION OFFFPO/CONSIGNMENT: .
Common Name & I e g . . o
Np Variety | Botanical Name | Quantity (kg) Packu.xg Unit-
1. (in English) ' . .
2.
3.
| Date of loading ~ |Portof -
(dd/mm/yy) ‘ : loading .
Date of estimated : Place of-
arrival(dd/mm/yy) , ‘ destination
' : ' Voyage/Flight
Means of gonveyance number :
EXPO - 10 Consumption
PU'RngE (0 Raw Material/Industry '
' 0O Other (Please describe):-............ eeeseneserusassrronssnansansansnss
This is to certify that the FFPO described above was originally exported into
| Indonesia from ............... eveeeeseenenes and was covered by: . '
1. Prior Notice Number (original 1. |
) country) L oo
: . SO UUU TSRS PPPPPPPPRPI
2. Certificate of Analysis Number or. ‘ . '
Food Safety Certificate o L vesnesssessrssesaramnnenasss »
(if available) ' ' ' ' :
- U SRR

That they are packed‘Dre-packedD in original Onewlcontainers.

That based on prior notice and/or certificate of- aﬁalyéis from origin
| country, they .are considered to conform with current Indonesia’s food
safety requirements. ' »

' Additional Information:

Container’s Identification Number: .......c.ccciiiiiiiiiniainn. essernesrareennasrnes '

Place:
Date: (dd/mm/yy)
Applicant

. -'Signafure & stamp




¢ | Format - 3

APPLICATION FOR RECOGNITION OF FPPO IN A COUNTRY

To:
H.E. Minister of Agriculture of the Republic of Indonesm
c.q. Director General of Indonesian Agricultural Quarantine Agency
(Food Safety Competent Authority at the Entry and Exit Points of Indone31a)

From:)

National Food Safety Competent Authoﬁfy (NFSCA) of: ... (name of cOuntry)

Herewith we would like to inform the detalls of the food safety control systcms
that we apply for recognition: :

1. | Name and description of Produce  : S PP PRSI CTIITEE

" | (Common Name & Botanical Name of commodity, e.g. apple
Name) _ (Pyrus malus), grapes (Vitis

: vinifera), etc.
2. | Detail of Production Area o et eteeeeessedesseeressesassotsaensnonsniasanns
' - Total- Productlon Area: R (in

acree) for each commodity
- Productivity of each commodity.
per acree per season
- Location of production sztes
 (district, province, etc.)
. - List of production area of product
eexported to Indonesia
3 | Certification Bodies of Produce veeereeeananas e rveneeesesesasesnsessensrenenns

4 | Testing Laboratories and Their =~ & oooeee
Competence

5. | Authorized Residue Survey T e T TSRO
‘| Institution(s) ~ :

6. | Food safety control systems*)

a. GAP o : O Yes'

b. GHP U, Yes

c. Procedure of Monitoring and : .
Surveillance (including O Yes
sampling methods, scope,
frequency, lab test methods) .

d. Data of Monitoring and
Surveillance (at least 3 years)
- pesticide residues '
- mycotoxins

) - heavy metals (Pb, Cd)

- microbiological contaminant

No'
No

0 O

O

- No

No
" No
No
. No

Yes -
Yes
Yes
Yes

ooog
oooo




Certification (including
sampling methods)

e. Procedure of Inspection and

O Yes ‘ D No .

7. | Annex**)

Description of food safety
control system for fresh food:
of plant origin in country of.
origin; : _

List of @ Food Safety
Regulations (Full Text in

' English);

Tom

List of Production Sites
implementing GAP; '

_List of Handling Facilities

implementing GHP;
Monitoring ~ system  for
chemical and  biological
contaminants (including
sampling methods, scope,
frequency, lab test methods);
Official monitoring’s result at
least the latest of 3 (three)
years, ' :

List of Testing Laboratories;
Description . of Authorized
Agency.  (Food ‘Safety
Competent ~ Authority,
Regulatory Bodies, National |

~ Residue Survey, Certification

i.

Bodies of Produce etc.);
Certification . system  for
exportation of FFPO; .

*) put () on the box

‘ L List of Exit Points.

% please attach the complete documents (iri English)

Applicant,

sig’nat:ire & stamp




Format - 4

Our. Ref. : .. : . Date: oiveiiniinnneens , 20..

[Title] [Firstname] [Lastname] . e

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] _ . - L
[Region] [Country] [Postal code]

Subject: : '
Notification of non compliance of recognition’s application for [country’s
- name]’s food safety control system .- : : o

Dear [Title] [Lastname],

Thank you for your application for 'recdgnition of [country’s name]’s food
safety. control system. : ' :

Referring to your letter Ref..... dated ... regarding ..... and based on the resuit
 of document assessment, we regret to inform you that .your application for
recognition of your country’s food safety ‘control system has not meet our
requirements and westill need further technical information regarding to non
compliance as follows: ’ ' '

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

........-......-....g......-.....o-..-....o.-o----o--.o-ooo..ooo.ob.---.o.'.----o.o.-ooq.o'.-.v..n'o..-o.r'-.- ....

All data/information shall be provided in hardcopy‘ and softcopy (electrdnic
files) in English versionno later than 2 months after the date of this letter. The

expert team will carry out re-assessment after all documents have been
completed.

Thagk you for your attention and - look forward to receive the required
information. For further information, please do not hesitate to contact us.

" ‘Sincerely yours,

[Firstname] [Lastname] S -
On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia. -
Director General of Agricultural Quarantine Agency

Cc.: = '
1. H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia; .
2. H.E. Ambassador of [Country’s name].



Our. Ref. Date: ..iveeesreereens , 20..
[Title] [Firstname] [Lastﬁathe] . _ _

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] _ A . ~ ‘
[Region] '[Country] [Postal code]

Subject: - : . o -
Notification of minor non compliance of recognition’s application - for
[country’s name]’s food safety control system : ‘ '

© Dear [Title] [Lastname],

Thank you for your application for recognition of [country’s name]’s food
- safety control system. S ~ : o

Refering to your letter Ref. ... dated ... regarding .. and Based on the result of =
field verification and evaluation, we regret to inform you that your application
for recognition of your country’s food safety control system has not meet our
requirements and westill need further technical information regarding to your -
corrective action taken for minor non compliances as follows: ' :

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..............................................................................................................
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

et eeeeseeteseesssssesueesestsesssetsasasesscrSestitetaetettinsurantretesanssenet Rt InnaTTIIn

---------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

All data/infofmatjon shall be provided in hardcopy and softcopy (electronic
files) in English versionno-later than 6 months after the date of this letter. The

expert team will carry out re-assessment after all. documents have been
~ completed. : :

Thank you for your attention and look forward to receive the required
information. For further information, please do not hesitate to contact us.. .

Sircerely yours,

[Firstname] [Lastname] —_— :
 On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia .
Director General of Agricultural Quarantine Agency '

" Ce.:

1. IjE Minister of Agriculture Republic of Indonesia; |
¢ 2. HE. Ambassador of [Country’s namel].



; | ' Fo;mat ‘-6

Cur. Ref. : ... o , , - Date: ....... , 20..

[Title] [Firstname] [Lastnamé] ‘
[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency] '
[Street Address] o ' | : .

- [Region] [Country] [Postal code]

J
¢

Subject: ‘ -
Refusal of recognition’s application for [country’s name]’s food safety control
system : o

Dear [Title] [Lastname],
Thank you for your application fvor’ recognition of [country’s name]’s food
safety control system. ' - :

Referring to your letter Ref. ... dated ... regarding ..... and based on the result .
of document assessment and/or field verification, we regret to inform you that
your application for recognition of your country’s food safety control system
has not meet our requirements and is refused with some reasons as follows:

...............................................................................................................

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

ovouo..ot-o-oo--o-oo---c-uo.o---o.---o-o'.n-ouooo.oto-o.oo.l-oocp-oooo.-oco-ooto-c-'ooooc.-.o.o.-ooo-.o ooooooooooo

..................................................................................................................

We appreciate your interest and thank you for ybur kind cooperation.
Sincerely yours,

[Firstname] [Lastname] = . .
On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia
. Director General of Agricultural Quarantine Agency -

Cc.: : . '
. 1.VLE. Minister of Agriculture Republic of Indonesia; -
¢ 2. H.E. Ambassador of [Country’s name].



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Dalam hal terjadi wabah atau kasus keamanan pangan-di
negara asal, Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Nasional
negara . .... berkewajiban segera menyampajkan informasi
tersebut kepada Badan Karantina Pertanian.

Pcngakuan sistem pengawasan kéamanan pa.nga.n segar
asal tumbuhan sebagaimana dimaksud -dalam diktum
KESATU berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak
Keputusan Menteri ini. ditetapkan dan dapat diperpanjang

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal

MENTERI PERTANIAN
‘REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

o kWA

Duta Besar .

.. (negara pemohon) di Jakarta, Indonesia;
Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohon);
Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan
Pejabat Eselon I lingkup Kementerian Pertanian;
Pejabat Eselon II Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian; dan
.Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina Pertanian Seluruh Indonesia.



' LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR - : ' ' ‘ ‘
) TANGGAL

JENIS PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN
YANG DIBERIKAN PENGAKUAN

o | Nama Indonesia/ Nama Inggris/Nama Ilmiah

WO I=|Z




Format - 8

APPLICATION FOR REGISTRATION OF
FOOD SAFETY TESTING LABORATORY IN A COUNTRY

To: -
H.E. Minister of Agriculture Repubhc of Indonesia’

c.q. Director General of Indonesian Agricultural Quarantine Agency
(Food Safety Competent Authonty at the Entry and Exit Points of Indonesia) .

From: ' o
National Food Safety Competent Authorlty (NFSCA) of .. (name of country)

H(erevdth we would like to inform:

1. The details of food safety testing laboratory submittéd to bé registered:

| No. | Name of Laboratory | Address& e-mail | Scope of Accreditation
12
3

2. List of pesticide active ingredients used and licensed in origin country:

Pesticide Active Ingredients | - Agricultural Products

wM'H'g

3. List of active ingredients of banned pesticides (including P(-:{rsistént Orgariic
Pollutants/ POPs): :

.Pesticide Active Ingredients . Year (banned)~

O)l\)r—‘g

4. List of regulations regarding pest101des or other agncultural chemicals (1f
available):

P R R N e R R R R R R N R R N R Yy Y R R Y K]

S. List of Annexes (Please provide all docdments in English)'

a. Profile of NFSCA (Name of agency, address, orgamzatlonal chart, contact
person, function and respos1b111t1es),

13. Profile of competent agency for: food safety laboratory accreditation

(Name of agency, address, orgamzaﬁona.l chart, contact person, functmn
and resposibilities);



c. Profile of each laboratory (Name of ‘_laboratory, address, organizational
chart, contact person, scope .d_f analysis, copy of certificate of
accreditation, method of analysis); :

d. Official control of food safety laboratory by NFSCA.

Date/Month/Year '

Applicant, .-
signature & stamp
) ' S P Director ofNFSCA...I.....) .



Format -9

Our. Ref. : ... - : Date: .coveevreivciionnne. , 20

[Title] [Firstname] [Lastname]' .

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] :

[Region] [Country] [Postal code]

Subject:

Refusal of application for registration- of food safety tésting iaboratory in
[country’s name] : ' . '

Dear [Title] [Lastname],
Thank you for your application for registration of food safetyvtesﬁ'ng 1abor‘a'tory'
in [country’s name]. ' ‘ ‘

Referring to your letter Ref. ... dated ... regarding .. and based on the result of
document assessment and/or laboratory verification, we regret to inform you.
- that your application for registration of food safety testing laboratory in your
countryhas not meet our requirements and is refused. with some reasons as
follows: ‘ ' T

.-o-.o-o.----o-o---.o-o'--..-o--on.c-.o--o..o----.oo-.ooo.o-oooooooopolo.oo ....................................
...............................................................................................................
o..-o-.o»-.oo..o--o--.-oo.---..---ooo.q-o.o.-.ooo..-o.ooo-oo-o-n-o-o-o-.o-o---..-ooooooo.oc'oooooclocoo ooooooooo
...................................................................................................................
...................................................................................................................

T AR ALRR L EELL LA R A

We appreciate your interest and thank you for your kind cooperation.
(Sinc)erely yours,

[Firstname] [Lastnanie] o ‘ '
. On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia -
Director General of Agricultural Quarantine Agency

Cc.:

1. H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia;
2. H.E. Ambassador of [Country’s name]; o



Format - 10

Our. Ref. @ .. . - Date: .ooeeevnrieensnnnn.n, 20..

[Title] [Firstname] [Lastname] : ' '

[Naxse of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Stréet Address] . _ - '
[Region] [Country] [Postal code]

Subject: : . ,
Notification of minor non compliance of application for registration of food
safety testing laboratory in [country’s name]

Dear [Title] [Lastname],

Thank you for your application for registraﬁon of food safety testing laboratory
in [country’s name]. ' .

Refering to your letter Ref. ... dated ... regarding .. and based on the result of
document assessment and/or laboratory verification, we regret to inform you
that your application for registration of food safety testing laboratory in your
countryhas not meet our requirements and westill need further technical
information regarding to minor non compliances as follows: '

. O LR E R T R R S LA LA A A A

.-»o..---..---.-o--...-......-..o..-oo..-.-.'a-o-.-o--.o..-oo.o-.oo'o-o-o--oooo-o-o oooooooooooooooooooooooooo

...............................................................................................................
......................................................................................................................
O T R R R R R R S LA AR bbbt

-.-....o..--....-..----o-.-.-.-o.--oo.-..o.o---oo--.oooo-o.oo-o.-oooao.o-.oooo'o-..--o..ooo .......................

All data/information shall be provided in hardcopy and softcopy (eiectrdnic
files) in English versionno later than 3 months after the date of this letter. The

expert team will carry out re-assessment after all documents have been
completed. : :

Thank you for. your attention and look forward to receive the required
information. For further information, please do not hesitate to contact us.

Sincerely yburs,

[Fi)rstname] [Lastname] . : o o
On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia -
Director ngera._l of Agricu.ltura.! Quarantine Agency

Cc.: _ o '
1.H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia
2. H.E. Ambassador of [Country’s name]."



KEPUTU

Format} -11

SAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

TENTANG

REGISTRASI LABORATORIUM -PENGUJI KEAMANAN |
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA ...

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan :
KESATU

- KEDUA

' KETIGA

bahwa .... ; ' .
bahwa....;

a0 o P

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor
..., perlu memberi registrasi laboratorium penguji
- keamanan pangan negara ....; .

1. Undang-Undang Nomor ... Tahun .... tentang ...;

2. Peraturan Pemerintah Nomor ... Tahun
tentang..; : ' ‘

3. Peraturan Presiden Nomor ... Tahun .... tentang ...;
4. Peraturan Mg:ntéri Pertanian Nomor .... tentang ....;

1.. Permohonan Registrasi ....; . =~ .

2. Hasil pengkajian dan verifikasi terhadap permohonan
dan data tentang "kompetensi laboratorium’ penguji
keamanan PSAT di negara ... ; -~ . .

3. Rekomendasi Tim ...; '

MEMU’PUSKAN:

Meregistrasi laboratorium. penguji keamanan pangan segar
asal tumbuhan (PSAT) Negara ... sebagai laboratorium
penguji keamanan PSAT yang berwenang mengeluarkan .
Sertifikat Hasil Uji (Certificate of Analysis) untuk PSAT dari
negara .. yang akan dimasukkan ke wilayah Negara
Republik Indonesia. : - ' '

Daftar laboratorium. penguji keaxhahan PSAT sebagaimané
dimaksud dalam diktum KESATU tercantum - . dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

- Keputusan ini. ‘

Jenis cemaran yang wajib divji untuk PSAT yang
dimasukkan dari negara ... oleh laboratorium penguj
keamanan PSAT sebagaimana dimaksud dalam diktur:
KESATU tercantum dalam Lanipiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini. '



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Registrasi labofatonum pengujl keamanan PSAT
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU dibekukan

atau dicabut apabila terjadi ketidaksesuaian sebagalmana
diatur dalam Peraturan Menteri Pertaman Nomor

Dalam hal terjadi perubahan data pesﬁs1da yang dlgunakan
atau dilarang di negara asal, Otoritas Kompeten Keamanan
Pangan Nasional ' negara ..., berkewajiban segera
menyampaikan 1nformaS1 tersebut kepada Bada_n Karantina

~ Pertanian.

Keputusan Mentcn ini mulai ‘b_erlalml ‘ pada 'tanggél

_ dltetapkan

~ Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal-

A.n. MENTERI PERTANIAN

KEPALA BADAN )

KARANTINA PERTANIAN,
Cottd

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :

oY AN

Duta Besar ...
Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohon); -

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;
Pejabat Eselon I lingkup Kementerian Pertanian;

Pejabat Eselon Il Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertaman, dan
Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantlna Perta.nlan Seluruh Indone81a

(negara pemohon) di Jakarta, Indonesia;



LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI PERTAN

IAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR :
TANGGAL
DAFTAR LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN
PSAT NEGARA ....
Nomor Nama Ruang Lingkup Alamat dan Masa
No . . . : . ey . Berlaku
Registrasi | Laboratorium Pengujian e-mail Regi .
. - o eglistrasi
1 R
2
3
A.n. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
KEPALA BADAN '
KARANTINA F_’ERTANIAN
ttd
)\ 1 0 2RO
J




LAMPIRAN II KEPU' I‘USAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR :
TANGGAL :

JENIS PSAT DAN CEMARAN KIMIA SERTA BIOLOGI YANG WAJIB DIUJI

- DARI NEGARA
) ,
' No | Jenis Residu Mikotoksin‘ Logam Berat ‘Mikroba
| PSAT Pestisida - :
‘Bahan | Batas |Jenis |-Batas | Jenis | Batas | " Jenis Batas
Aktif - | Maks. Maks. Maks. _Maks.

" A.n. MENTERI PERTANIAN

' REPUBLIK INDONESIA

KEPALA BADAN

KARANTINA PERTANIAN

ttd -

oooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooo




F_‘o'n.nat' -12

KEPALA/KOP SURAT UPT SETEMPAT

N Ofl;IFICATfON- OF NON—COMPLIANCE
Reference number:

To:

J

(We hereby inform you that the following consigriment was found not to comply with the fresh
food of plant origin (FFPO) import requirements of the Republic of Indonesia:.

DESCRIPTION.OF THE 'CONSIGMdENT'

— e e e wVANINININAIN S

Common Name &Variety:

Pesernnersiorensisonannns
Botanical name: ...............ooovvveeeereiieiei, ererereentrenceenterernnasns vevesaen O SN
Quantity (kg): cereeee U SO PR ceererresteeinenne creenerenes crerasrnanaces crereertraereeennns
Packing Unit: ..o et terbesrenterriter e ennaaas
Distinguishing marks: .........ccccovevriieiceiinieeeeeee e eeeese e, reerereeenene TN
Place of origin: .......cccccceriiiiiiiininiieecnennn, terreenneeeteaniirrraeseat s eaaenns ererereaiienenes Cerererereereraaaa
ConSigNer: .....cocecveiiiiiiiiee e eeeens erereeetstetertrtererneannenns reeesieteenareceans creredeartetisereeenianes
ConsSignee: .........ceuieiiriiieeeece e teererenettieetirertrntrastneesenanne Civeeerrirensrnnanee cereererannse
...... B T S
Type)and number of accompanying document(s): ..................... eeeeteeenaraeetnstniesesttnanernncnnrarensnons
(Por{t Of €XPOIt: oot S Meererenrireerreiseseienianaenatenes crrrereresrrannen evees

Pointofentry :......cceoeiiiiiiiiniiiiiee. sessssssivncsnressensses ttssessseiuenenne tesieseseieneentannens vessreserenans
Mode and No. of transport:......................... erreerenenns Crerrerentasensoeanane ceeeveereenes cereeserens erseerrecnenaes v

NATURE OF NON-COMPLIANCE®}

A. For Fresh Food of Plant Origin lmported.Frbm a Counfry which its FFPO safety -control
. systemhas beenrecognized . .

The identty of fresh food of plant origin does not comply with the data of recogrﬁtion and/or
I:I the description of fresh food of plant origin stated on the prior notice. -

' According to the monitoring, the fresh food of. plant- origin was -found to contain
chemical(pesticide residue/mycotoxin/heavy metal) and biologicalcontaminant(s) that.

exceeded the maximum limits of chemical and/or biological contaminant(s) required by
Indonesia. S .

|__—_| Others (specify}......... rrrarertennansesees eeerraeseretie ettt tereeernreernnserennos conrerzesnsstaniettnetsensareneerens

B. For Fresh Food of Plant Origin Importéd.From a ConntryWhich its ' food safety testing
laboratory/ies has been registered _ :

» The identity of fresh food of plant origin doés not comply with the ;iata on the certificate of
I:I analysis (CoA) and/or the description of fresh food of plant origin stated on the prior notice.

According to the laboratory testing,. the fresh food of plant origin was found to contain
I:l chemical (pesticide residue/mycotoxin/heavy metal) and biologicalcontaminant(s) that

exceeded the maximum limits of chemical and/or biological contaminant(s) required by

Indonesia. : : :

C. For Fresh Food of Plant Origin Imported From a Countrywhich its FFPO control systemhas
not beenrecognizedand food safety testing laboratory/ies has not been registered

The identity of fresh food of plant origin does not comply with the data on the certificate of .
|:] analysis (CoA) and/or the description of fresh food of plant origin stated on the prior notice
and food safety certificate. . ) : o : .

According to the laboratory testi‘ng; the fresh food of plani: origin was found to contain
l___] chemical (pesticide residue/mycotoxin/heavy metal) and biologicalcontaminant(s) ' that

exceeded the maximum limits of chemical and/or biological contaminant(s) required by
Indonesia. : Lo

} D Others (SPECHY):.....vruererrereeereeeeeesiessssnsesssas

.................... .0'....0Q...Ol...'ll'.I'l.".....l...h'...l".’l’.'.




DISPOSITION OF THE CONSIGNMENT

The [:l entire or r_—__—| partial lot of the consignment was rejected.

(Stamp of Organization) | Place of issue:
. Name of Authorized Officer:
Date: . .
(Signature)

*) Insert tick (V) in appropriate box.



Format -13

Our. Ref. : ... ‘ Date: e e , 20..

[Title] [Firstname] [Lastname]

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency] -
[Street Address]

[Region] [Country] [Postal code]

Subject: :
Suspension of recognition of [eountry’s name]’s food safety control system

Dear [Title] [Lastname],

With reference to the recognmon of [country’s name]’s food safety control
system that has been stipulated by the Decree of Minister of Agriculture
Number .... on [date of minister’s decree] for penod of 3 (three) years, we
would like to inform you as follows:

1.

As regulated on the Regulatlon of Minister of Agriculture Number .... of ....
that importation from recognized country shall be monitored occasmnally
and randomly to ensure the continuity. of its compliance with Indonesia’s
food safety requirements for importation of fresh food of plant origin
(FFPO), Indonesian Agricultural Quarantine Agency " (IAQA) has been
conducting monitoring program for FFPO’s unportatlon from [countrys

~ name].
2.

Based on the momtorlng results, we found 3 (three) times of non-
Jcompliances/non-conformities on exportation of fresh food of plant. ongm

- (FFPO) from your country to Indonesia.

6.

We already sent the notification of non-compliances (NNC) to government of
[country’s name] -and requested that corrective actions to be applied
promptly to ensure the issues has been solved and the food safety control
system in [country’s name] is working properly..

Related to those findings, we deeply regret to mform you that until the |
corrective actions have been proved to be applied effectively and in order to
prevent further similar issues, starting from [date of suspension], we are

‘suspending the recognition of [country’s name]’s food safety control
system. :

. The suspension may be revoked after the re-venﬁcatlon to venfy the

effectiveness of the corrective actions has been conducted and the re-
Jerification’s result comply with our requirements.

The corrective action shall be informed no later than 6 (six) months after
[date of suspenswn]

We appreciate {country’s name]’s continuous. efforts to guarantee that FFPO
exported ‘to Indonesia are safe and fit for Indonesia’s people and we will be
waiting for your cooperation to resolve thls issue.



Thank you for your kind attention and we are looking forward to continue the
valuable cooperation on food safety establishment between the Govemment of
[country’s name] and The Government of Republic of Indone31a

Sihcerely yours,

[Firstname] [Lastname]
~ On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indones;a

)ctor General of Agricultural Quarantine Agency
Mxmstry of Agriculture, Republic of Indonesia

Cc.:

1. H.E. Minister of Agriculture Repubhc of Indonesm "
2. H.E. Ambassador of [Country’s name].



-Format - 14 -

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
' NOMOR

TENTAN G

PENCABUTAN PENGAKUAN TERHADAP SISTEM PENGAWASAN KEAMANAN
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA _

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA, -

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan :
KESATU

KEDUA

I N

bahwa ...... ;

bahwa ...... ;

bahwa berdasarkanketentuan _Pasal ... Peraturan
Menteri Pertanian Nomor ..., Menteri Pertanian .

berwenang mencabut pengakuan terhadap sistem
pengawasan keamanan pangan segar asal tumbuhan
suatu negara yang berdasarkan. hasil monitoring
menunjukkan 3 (kali) temuan ketidaksesuaian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor
..., perlu menetapkan Pencabutan Pengakuan

‘terhadap Sistem Pengawasan Keamanan Pangan

Segar Asal Tumbuhan Negara ..

Undang—Undang vN'omor ... Tahun ...;
Peraturan Pemerintah Nomor ... Tahun ...;
Peraturan Presiden Nomor ... Tahl_m -

.. Peraturan Menteri Pertanian Nomor ... ;

. Laporan hasxl tindakan perbaukan (correctwe actzon)

negara ..

. Laporan hasﬂ verifikasi ulang terhadap t1ndakan

perbaikan (correctwe action) yang ‘telah dilakukan
negara .... .

MEMUTUSKAN:;

Mencabut Keputusan Menteri Pertaman Nomor .... tentany

Pengakuan terhadap Sistem Pengawasan Keama.nan Pangar-
Segar Asal Tumbuhan Negara ..

Dengan ditetapkannya’ Keputusan ini, maka pengakwm-
terhadap sistem pengawasan keamanan pangan Negara
dicabut dan tidak berlaku lagi. .



KETIGA : . Keputusan Menteri ‘in,i. mulai berlaku padah‘ tan‘ggalh
o ditetapkan. ' o ' : ' '

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal

MENTERI PERTANIAN
'REPUBLIK INDONESIA,

ttd .

Salinan Keputusan ini dlsampalkan kepada Yth.:

Duta Besar ... (negara pemohon) di Jakarta, Indonesia;

Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohon);

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan, '
Direktur Jenderal (lingkup kementan yang terkait);

Pejabat Eselon Il Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertaman, dan
‘ Kepala Umt Pelaksana Teknis Karantma Pertaman Seluruh Indonesia.

S



Format - 15

Our. Ref. : ... | v Date: oo, . 20..-

[Title] [Firstname] [Lastname]

[Name of National Food Safety Competent Authorify (NFSCA)’sAgency] '
[Street Address] - , ' S

[Region] [Country] [Postal code]

Subject:

Revocation of suspension (re-stipulation) of recognition of[country’s name}’s
food safety control system - . ' '

Dear [Title] [Lastname],

Referying to our letter [reference number] dated on .... regarding suspension

f recognition of [country’s name]'s food safety control system, we are pleased -
to inform you that based on the assessment andfor re-verification’s results,

we had confirm the corrective actions conductedby the Government of

[country’s name]were effective in preventing the non-compliance from re-

occurring. Therefore, the suspension of the recognition of [country’s name]’s

food safety control system is revoked starting from [date of revocation] and

the Decree of Minister of Agriculture Number .... regarding Recognition of

[country’s name]’s food safety system is re-stipulated. : '

Thank you for your kind cooperation. Hopefully, the implementation of the
recognition of [country’s name]’s safety control system will develop a valuable
cooperation on food safety establishment between the. Government of
[country’s name] and The Government of Republic of Indonesia.

(Sinc)erelyvyours,

[Firstname] [Lastname] . .

On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia
Director General of Agricultural Quarantine Agency
Ministry of Agriculture, Republic of Indonesia ’

Cc.:
1. Minister of Agriculture Republic of Indonesia;
2. H.E. Ambassador of [Country’s name].



| 'Format - 16

'KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

’ TENTAN G

PERUBAHAN ATAS (PENCABUTAN) KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR ..

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

.. TENTANG REGISTRASI LABORATORIUM PENGUJ I KEAMANAN
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa ;

b. bahwa veie} .

c bahwa berdasarkanketentuan Pasal ... Peraturan
Menteri Pertaman Nomor... Menteri Pertanian

berwenang mencabut r\,glstram laboratorium penguji
keamanan pangan segar asal tumbuhan yangterbuktl
3 (tiga) kali menerbitkan sertifikat hasil uji (Certlﬁcate
of Analysis)laboratorium tidak sesuai dengan
ketentuan keamanan PSAT selama masa registrasi;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
- - dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
 sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor -

. perlu rnenetapkan Keputusan Menteri Pertanian
tentang Perubahan atas (Pencabutan) Keputusan
Menteri Pertanian Nomor ....... ;

Undang-Undang Nomor ... Tahun ....;
Peraturan Pemerintah Nomor ... Tahun ....;
Peraturan Presiden Nomor ... Tahun ....;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor -... ;

IR RS

MEMUTUSKAN: :
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN NOMOR .... TENTANG

.~ PERUBAHAN ATAS (PENCABUTAN) KEPUTUSAN MENTERI

PERTANIAN NOMOR ... TENTANG REGISTRASI
LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PANGAN SEGAR
ASAL TUMBUHAN NEGARA

Mengubah Lamplran I Keputusa.n Menteri Pertanian Nomor
‘tentang Registrasi Laboratorium Pengujl Keamanan
Pangan Segar Asal Tumbuhan Negara ..

Perubahan Lampiran I Keputusan Menteri Pertanian Nomor
tentang Registrasi Laboratorium Penguji. Keamanan

Pangan Segar Asal Tumbuhan Negara sebagaimana

dimaksud dalam d1ktum KESATU tercantum pada lampn'an

Dengan dxtetapkannya Keputusan ' ini, maka Registrasi
Laboratorium ... dengan- Nomor Reglstras1 .- dlcabut dan

tidak berlaku lagl



KEEMPAT . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal '

A.n. MENTERI PERTANIAN
~ KEPALA BADAN 4
KARANTINA PERTANIAN,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

Duta Besar ... (negara pemohon) di Jakarta, Indonesia; '

Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohon); .
Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;
Direktur Jenderal (lingkup Kementerian Pertanian yang terkait);

Pejabat Eselon II Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian; dan
Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina Pertanian Seluruh Inq.onesia.

o Uk



LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR

TANGGAL

DAFTAR LABORATORIUM PENGUUJI KEAMANAN

PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA

YANG TELAH DIREGISTRASI

' Ruang ! T - Masa
No RSgoi?tlc');si | Labi?;?ium' Lingkup Ala;",‘;‘;ﬁa“ Berlaku
: Pengujian - - Registrasi
T . ~ _ .
2 7/
3

A.n. MENTERI PERTANIAN

. REPUBLIK INDONESIA .
'KEPALA BADAN

KARANTINA PERTANIAN

ttd

ooooooooooooooooooooooooooooo

---------------

ooooooooooooo




LAMPIRAN II KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TANGGAL :

JENIS CEMARAN KIMIA DAN BIOLOG—I YANG WAJIB DIUJI
~ UNTUK PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN '
YANG DIMASUKKAN DARI NEGARA

No | Jenis Residu Mikotoksin Logam Berat Mikroba -
PSAT Pestisida . Lo L '
Bahan | Batas | Jenis | Batas-| Jenis | Batas - Jenis Batas
Aktif | Maks. Maks. . Maks. : Maks.

. An. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPALA BADAN
. KARANTINA PERTANIAN

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo




LAMPIRAN VII PERATURAN MENTERI PERTANIAN_ REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

: 55/Permentan/KR,040/11/2016

TANGGAL : 15 Nopember 2016

No. Format | Tentahg
Format-1 Keterangan PSAT (prior notice)
Format-2 - | Keterangan PSAT Transxt (pnor notlce for transit)
Format-3 | Surat Permohonan Pengakuan terhadap : S1stem
.' Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara - | |
4. Format-4 Surat Pemberitahuan Ketidaksesuaian Permohonan
Pengakuan terhadap Slstem Pengawasan Keamanan
PSAT Suatu Negara
S. Format-5 Surat Pemberitahuan - Keudaksesualan Minor Hasil
Ver1ﬁkaS1 Permohonan Pengakuan terhadap S1stem
Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara
6. Format-6 Surat Penolakan Permohonan Pengakuan terhadap
| Sistem Pengawasan Kcamaﬁan PSAT Suatu Negara
7. Format-7 Keputusan Pengakuan terhacia‘p Sistem Pengawasan
' | ' Keamanan PSAT Suatu Negara | |
8. Format-8 Surat Permohonan Reg1stras1 Laboratonum Penguji
_ Keamanan PSAT Suatu N¢gara
9. Format-9 Surat. Penolakan Permohonan Registrasi |
Laboratorium Penguji Keamanan PSAT Suatu Negara
10. Format-10 | Surat ‘Pemberitahuan Ketida.ks'e.suaian ~ Minor
| Permohonan ’ Registrasi Laboratonum Pengi,lj,i
) | Keamanan PSAT Suatu Negara o
11. Format-11 Keputusan : Reglstram . Laboratonum - Penguji
‘ Keamanan PSAT Suatu Negara
12. Format-12 .Surat Not1ﬁkas1 Ketldaksesua.lan (Notzﬁcatlon of Non
o Compliance) ' A
13. Format-13 Surat Pembekuan terhadap Pengakuan “Sistem
Pengawasan Keamanan PSAT Suatu~Negara
14. Format-14 Keputusan Pencabutan Pengaicuan .- Sistem
Pengawasan Keamanan PSAT Suatu Negara'
15. Format-15 Surat Pencabutan Pembekuan Pengakuan Sistem
, 'PSAT Suatu Negara




No. Format - Tentang .
16. | , Format-16 Keputusan Perubahan atas (Pencabutan) Registrasi
( Laboratorium Pengu_u Keamanan PSAT Suatu Negara .
MENTERI PERTANIAN
REPURLIK INDONESIA, .
J




Formai -1

PRIOR NOTICE

---------------------------------------

BARCODE |

COUNTRY OF ORIGIN/EXPORT:

Name

Company .
name .

Description of

Exporter/ Address .

REpresentative

Phone/ Fax. Number

Email

DESCRIPTION OFFFPO/CONSIGNMENT:

Common Name & | : - ~ . .
No | Variety Botamca} Name ~ Quantity(kg) P.’ack.lzr'lg I.Jr'nt
1.|  (in English)
2.
1.3.
Means of Voyage/Flight
conveyance | number
" Date of loading
Port of loading (dd/mm/yy)
s Date of estimated .
Plgce of destination arrival(dd/mm/yy)

EXPORT
PURPOSE

0 Consumption

‘0 Raw Material/Industry

0 Other (Please describe). ............ eeenserranesnssnneasensenerannas

Additional Information:

O Container’s Identification Number: e eeriinrersnenenaas SUTUTRTRURN .

Place:
Date: (dd/mm/yy)
~ Applicant

Signature & stamp




Fofmat -2 '

" BARCODE

PRIOR NOTICE FOR TRANSIT
NO. & ueiieriiiiernereseeaeeeenorzinanans
' COUNTRY OF EXPORT:
COUNTRY OF ORIGIN: |
: Name ‘ Company
Description of _ ' name
Exporter/ Address
Representative | pPhone/Fax. Number
' Email
A DESCRIPTION OFFFPOI CONSIGNMENT'
Common Name & . , o .
No Variety Botamce\l Na.me‘ ,Quant;ty (kg) Packing Unit
1. (in English) ~ ' '
2.
3.
Date of loading | | .Port of
(dd/mm/yy) v : , loading’
| Date of estimated Place of
arrival(dd/mm/yy) - - T destination -
; ' ~ ~ | Voyage/Flight
Means of conveyance v number
) G Consumption
ng 0 Raw Matenal/Industry ' o
0 Other (Please describe): .:.............. veeeneniseresnsinrens covomass :

| This is to cerufy that the FFPO described above was originally exported mto

Indonesia from .......cooeeeeiiiezieieneeees and.was covered by
1. Prior Notice Number (original 11 4 S
country) | R rereiveereienenes
' _ 7 OO beeeeesieerrenneeseiesianninaes
2. Certificate of Analysis Number or
Food Safety Certificate . © Lo
(if available) '

| That they are packed Ore-packedO in original Elnewl:lcontamers

Tha)f based on prior notice and/or certificate of analysis from ongm

( country, they are con31dered to conform w1th current Indonesia’s food
safety requirements.

Additional Information:

Container’s Identification NUMDET: ............ e eenenaiemeeneeaneanans ......

Pl_ace.:v ,
Date: (dd/mm/yy)
_Applicant

' . Signature & stamp




Format - 3

APPLICATION FOR RECOGNITION OF FPPO IN A COUNTRY

To: .

H.E. Minister of Agriculture of the Repubhc of Indonesia

c.q. Director General of Indonesian Agricultural Quarantine Agency

(F?od ?’;afety Competent Authority at the Entry and Exlt Points of Indonesm)

From: ‘ '
" National Food Safety Competent Authonty (NFSCA) (name of country)

Herewith we would like to inform the detalls of the food sa.fety control systems
that we apply for recognmon :

1. | Name and description of PrOdUCE 1 ooeeeresrscesssnsmsinmmsnsmmsiccncucnenesess
(Common Name & Botanical Name ‘of commodity, e.g. apple

Name) - _ (Pyrus malus), .grapes (Vitis
' vinifera), etc.

2. | Detail of Production ATEA = © ceeeceeeserenssseintionimnimmnsnensssstessinass
- Total. Productzon Area e (i
~ acree) for each r'ommodzty
" - Productivity ‘of each commodtty_
per acree per season
' = Location * of production sites
(district, province, etc.)
- List of production area of product
exported to Indonesza

3 | Certification BOdlCS of Produce

--------------------------------------------------

4 | Testing Laboratories and Their
Competence -

5. | Authorized Residue Survey
Institution(s) '

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

6. [Food safety control systems*) -

a. GAP : Yes . O No.
b. GHP SRR Yes 0O No

JLe Procedure of Monitoring and e o
Surveillance (including - O Yes - 0. No.
sampling methods, scope, . o
frequency, lab test methods)

d. Data of Monitoring and
Surveillance (at least 3 years) .
- pesticide residues |
- mycotoxins
- heavy metals (Pb, Cd)
- microbiological contaminant

0O G

No
No
No

No

Yes.

Yes

Yes
Yes

oooo

nooo




e, Procedure of Inspection and
Certification (including
sampling methods)

El Yes U ~ - No

Annex**)

J

i

Descnptlon‘ of food ' safety
control system for fresh food

- of plant ongm in country of

. sampling . methods,

5@

]

origin; :
List - of Food Safety :
Regulations (Full Text in
English); - .- '

List ‘of Productxon Sites
implementing GAP; ,
List of Handling Facilities
implementing GHP;.
Monitoring  system. for
chemical and . biological
contaminants (including
SCOope,
frequency, lab test methods); -
Official monitoring’s result at
least the latest of 3 (three)
years; :

List of Testing Laboratones
Description of Authorized
Agency (Food Safety
Competent Authority,
Regulatory Bodies, National
Residue Survey, Certlﬁcatlon
Bodies of Produce etc.);
Certification - system for
exportation of FFPO;

List of Exit Points.

*) put (N)on the box
**) please attach the complete documents (in English)

- Applicant,

signature & stamp




Format - 4

"Our. Ref. : ... o , DALE: cerrrericererianens ; 20..

[Title] [Firstname] [Lastname] | -
[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] : S :

[Region] [Country] [Postal code]

Subject:

. Notification of non compliance of recognition’s application for [couptry’s
name]’s food safety control system ' - ‘

Dear [Title] [Lastname],

Thank you for your aLp’plicatioh '.f‘or recognition of [country’s name]’s food
safety control system. - . - : :

Referring to your letter Ref. ... dated ... regarding ..... and based on the result
of dochment assessment, we regret to inform you that your application for
recognition of your country’s food safety control system has not meet our

requirements and westill need further technical information regarding to non
- compliance as follows: ' :

.............................................................................................................
o..----o»--o-.o---p'-oo--c--o-'no'o..o-.oo.-o'.tcoll-t00¢ol-¢-...o'-| ........................................

.............................................................................................................
.....................................................................................................................

TP e TR EE ST R RIRILL AL AAAL LA AASA AR

.......................................................

e P PSS X X R R R R L L R R SR A R A A R SR i

All data/information shall be provided in hardcopy and softcopy (electronic

~files) in English versionno later than 2 months after the date of this letter. The

expert team will carry out re-a‘ss_essment',after all documents have been
‘completed. : C ‘ :

Thank you for your attention and look forward to receive the required

information. For further information, _pleaée do not hééitate to contact us.

Sincerely yours,

[Firstname] [Lastname]

On behalf of Minister of AgﬁcultureRepublic of Indonesia

Director General of Agricultural Quarantine Agency.

Cec.: .

- 1. H.E. Minister of Agriculture Republicbf Indonesia;
2. H.E. Ambassador of [Country’s name].



Faormat - 5

QOur. Ref. : ... : I Date: e eereeeneasenas , 20..

[Title] [Firstname] [Lastname] ‘ ' : '
[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] . N
[Region] [Country] [Postal code]

Subject:

Notification of minor non- compliance of recognition’s application for
[country’s name]’s food safety control system

Dear [Title] [Lastnamel,

. Thank you for your application for recognition of [gountry’s_ name]’s food

‘safety control system.

Refering to your letter Ref. ... dated ... regarding .. and Based on the result of

field verification and evaluation, we regret to inform you that your application

(

for recognition of your country’s food safety control system has not meet our

requirements and westill need further technical information regarding to your
corrective action taken for minor non compliances as fo_llows:

--oo-o.--.oo--o.p-.-.-t.-o--.-co.-.oo-oco.o..o----'o.-ooo~.~-o--ooc‘too-oou.--o--o-ov-..--....-.--.o-.o--- oooo

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

....................................................................................................................

...........................
.........................................................

........................
........................................................

; . | . ' : ‘ I .......... TTETTIRR A
All data/information shall be provided in hardcopy and softcopy (electronic
files) in English versionno later than 6 months after the date of this letter. The

expert team will carry out re-assessment after all documents have. Been
completed. ' ' ‘ :

Thank you for your a@tention and look forward to receive the required
information. For further information, please do not hesitate to contact us.

Sincerely yours,

[Firstname] [L.astname] A

On behalf of Minister of Agriciﬂtureliepublic 61‘ Indonesia.

Director General of Agricultural Quarantine Agency

Cc. :) :

1. H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia; -
2. H.E. Ambassador of [Country’s name]. '
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Our. Ref. Date: ...... s , 20..

[Title] [Firstname] [Lastname]

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] ' :

[Region] [Country] [Postal code]

Subject: . S
Refusal of recognition’s application for [country’s name]’s food safety control
system

Dear [Title] [Lastname}j,
Thank you for your application for récognition of [country"s: name]’s food
safety control system. ‘ g ‘

Referring to your letter Ref. ... dated ... regarding ..... and -based on the result
of document assessment and/or field verification, we regret to inform you that
your application for recognition of your country’s food safety control .system
‘has not meet our requirements and is refused with some reasons as follows:

....-...........................-.......................-...’.. ..................................................
I e LI LR R EE LR TP EREL SRR AR S AL AR

................................................................................................................

....................................................................................................................

..................................................................................................................

R R R S AR TR R R AL AL LA A R AR AR LA R A A

- We appreciatev your interest and thank you for your kind cooperation.

Sincerely yours,
J
(

[Firstname] [Lastname] ‘

On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia
Director General of Agricultural Quarantine Agency -

| Cc.:

1. H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia;
2. H.E. Ambassador of [Country’s name]. ‘



KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NO

Format - 7

MOR | o

'TENTANG

PENGAKUAN TERHADAP SISTEM PENGAWASAN KEAMANAN

)

Menimbang

¢

Mengingat

PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA ...

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA -

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa ...... ; 4

p,oo‘m
o
&
<
)

bahwa berdasarkan pertimbangan ' sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor
..., perlu memberi Pengakuan terhadap -Sistem
Pengawasan =~ Keamanan Pangan ~Segar - Asal
Tumbuhan Negara ...; : : e

Undang-Undang Nomor ... Tahun .... tentang ...; '
. Peraturan Pemerintah Nomor ... Tahun .... tentang..;

_ Peraturan Presiden Nomor ... Tahun ... tentang ...;

 Peraturan Menteri Pertanian Nomor..... tentang ....;

e N

o~

Memperhatikan @ 1. Permohonan péngakuan ceee s

Menetapkan :

KESATU

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

2. Hasil Pengkajian’ terhadap. permohonan dan data
tentang sistem pengawasan. keamanan pangan di
negara ... ; ' : S

3. Laporan hasil verifikasi lapang terhadap sistem

. pengawasan keamanan pangan di negara ...; '

4. Rekomendasi Tim Evaluasi ....; © = =~

MEMUTUSKAN:

Memberi -~ pengakuan terhadap sistem pehgawasan
keamanan pangan asal tumbuhan Negara ... '

Jenis pangan segar asal tumbuhan yang diberi pengakuan
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini, - S

Pengakuan sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
dibekukan atau dicabut apabila terjadi. ketidaksesuaian .

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor ... ’ '

Otoritas.'l{ompe'qeh Keamanan Pal.‘xgariv Nasional negara ....
berkewajiban menyampaikan data monitoring terbaru setiap
tahunnya sejak Keputiisan ini di berlakukan.



KELIMA
" KEENAM

KETUJUH

- )
(

Dalam hal terjadi wabah atau kasus keamanan pangan di
negara asal, Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Nasional
negara ... berkewajiban segera menyampaikan informasi
tersebut kepada Badan Karantina Pertanian.

Pengakuan sistem pengawasan keamanan pangan -segar
asal tumbuhan sebagaimana dimaksud. dalam diktum .
KESATU berlaku untuk jangka waktu.3 (tiga) tahun sejak
Keputusan Menteri ini ditetapkan dan dapat diperpanjang
Keputusan'® Menteri ini ‘mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan. L -

Ditetapkan di J akarta’
Pada tanggal

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

C ttd

seesesREssestesRecsensceseeseRRENIS

. Salinan Keputusan ini disarhpaikén kepada Yth.:

S

Duta Besar ... {(negara pemohon)‘di Jakarta, Indonesia;

Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohori);

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;
Pejabat Eselon I lingkup Kementerian Pertanian; S
Pejabat Eselon 1l Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian; dan '
Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina Pertanian Seluruh Indonesia.



'LAMPIBAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
¢~ NOMOR k
TANGGAL

JENIS PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN
YANG DIBERIKAN PENGAKUAN"

0. | Nama Indonesia/Nama Inggris/Nama Ilmiah

winoi—|2




~~
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APPLICATION FOR REGISTRATION OF .
FOOD SAFETY TESTING LABORATORY IN A COUNTRY

To:

H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia’
c.q. Director General of Indonesian Agricultural Quarantine Agency . :
(Food Safety Competent Authority at the Entry and Exit Points 6f Indonesia)

From:

Natlor}al Food Safety Competent Authonty (NFSCA) of . (name of country)
' .

Herewith we would like to inform:

1. The details of food safety testing laboratory submitted to be registered:

11
2
3

No. | Name of Laboratory | Address& e-mail | Scope of Acpreditation

2. List of pesticide active ingredients used and licensed in origin country: '

No. | Pesticide Active Ingredients |~ Agricultural Products
2
3
3. List of active 1ngred1ents of banned pesticides (mcludmg Persz.stent Organic,
Pollutants/ POPs):’
‘No. | Pesticide Active Ingredients . Year (banned)
1 ' :
2
3
4

. List of regulations regarding pesticides or other agncultural chemlcals (if
avallable)

...........................................................................................................

S. List of Annexes (Please pravlde all documents in Englzsh,

al Profile of NFSCA (Name of agency, address, orgamzatlonal chart contact
person, function and resposibilities); ‘

' b. Profile of competent agency for food safety ‘laboratory accreditation

(Name of agency, address, orgamzauonal chart, contact person, functlon
- and reSp081b111t1es)



.c. Profile of each laboratory (Namc of laboratory, address, orgamzatwnal
chart, - contact person, SCOpe of .analysis, copy of certlﬁcate of

accrcdltatlon, method of ana1y31s),
d Official control of food safety laboratory by NFSCA.

D'a,te / Monfh [Year

Apphcant

). o .'
. ’ DR - szgnature & stamp



Fortnat'-9 .

Our. Ref. : ... ' 'Date:

' [Txtle] [Firstname] [Lastname]

-[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’S Agency]
[Street Address] :

[Regmn] [Country] [Postal code]

Subject:

~ Refusal of appl1cat10n for regxstratlon of food sa_fety testmg Iaboratory in
 [country’s name]

Dear [Title] [Lastname]

Thank you for your apphcatlon for reglstratlon of food safety testlng laboratory
" in [country’s name].

Referring to your letter Ref dated regardmg and based on the result of
document assessment and /or laboratory verification, we regret to inform you
that your application for registration of food safety testing laboratory in your

' count}yhas not meet our requirements and is refused w1th some reasons as
. follows:

0050080866888 00 080080000080 estt et snsssinetsceiestoeeesoreceesosocisesseesreesvssevorcnerrrrrrencrsosrcrenotntrns
................................................................................................................

.................................................................................................................

...................................................................................................................

..................................................................................................................

...................................................................................................................

We appreciate your interest and thank you for your kind cooperation.

J
(

Sincerely yours,

[Firstname] [Lastname]

On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesm
Director General of Agncultural Quarantine Agency

Cec.:

1. H.E. Minister of Agnculture Republic of Indone&a
2. H.E. Ambassador of [Country’s name];
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Our. Ref. : ... .o 'Daté‘

[(l‘itle?] [Firstname] [Lastname] v ' ‘ :

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] , R : '

[Region] [Country] [Postal code]

Subject:

Notification of minor non compliarice of application for registration of food
safety testing laboratory in [country’s name] '

Dear [Title] [Lastnamel],

Thank you for your application for registration of food safety testing laboratory -
in [country’s name]. L - :

Refering to your letter Ref. ... dated ... regarding .. and based on the result of
document assessment and/or laboratory verification, we regret to inform you
that your application for registration of food safety testing laboratory in your
countryhas not meet our requirements and westill need further technical
information regarding to minor non compliances as follows: |

............................................................................................................

S e T L R R R R LR R R LR R R R R R A A LA AR AR A

..............................................................................................................

.....................................................................................................................

................................................................................................................

..................................................................................................................

All data/information shall be prdvided in hardcopy and softcopy (electronic
files) in English versionno later than 3 months after the date of this letter. The-

expert team will carry out re-assessment after all documents have been -
completed. ' "

Thank you for your attention and look forward to receive- the ’required
information. For further information, please do not hesitate to'contact us.

Sincerely yours,

[Firstname] [Lastname]

. On behalf of Minister of Ag:ic'ultui'eRepublié of Indonesia-
Director General of Agricultural Quarantine Agency
Cc.: | :

1.H.E. Minister of Agriculture Republic of Indonesia * A'
2. H.E. Ambassador of [Country’s name].



Menimbang

)

Format - 11

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR. :

TENTANG

REGISTRASI LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA'
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa....;
b. bahwa ....;
¢. bahwa ...}

bahwa berdasarkén pertimbangan sebagaimana‘ .
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor

ey perlu memben reglstra31 laboratorlum pengup
keamanan pangan negara ..

e

Mengingat .- 1. Undang-Undang Nomor ... Tahun .... tentang ...;

2. Peraturan Pemerintah Nomor ,‘ ... Tahun
tentang..;

3. Peraturan Presiden Nomor ... Tahun .... tentang ...;

4. Peraturan Menteri Pertanian Nomor .... tentang ....;

Memperhatikan : 1. Permohonan Registrasi ..

2. Hasil pengkajian dan venf‘ka81 terhadap permohonan :
dan data tentang kompetenm laboratorium pcngujx
keamanan PSAT di negara :
. Rekomendasi Tim ..

MEMUT_USKAN:

W

Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

Meregistrasi laboratonum pengujl keamanan pangan ‘segar
asal tumbuhan (PSAT) Negara ... sebagai laboratorium
pengup keamanan PSAT yang berwenang mengeluarkan
Sertifikat Hasil Uji (Certificate of Analysis) untuk PSAT dari

negara ... yang akan dunasukkan ke wilayah Negara
Republik Indonesia.

Daftar laboratorium penguji kcamanan PSAT sebagaimana
dimaksud dalam diktum KESATU tercantum dalam

Lampiran I yang merupakan bagian t1dak terplsahkan dari
Keputusan ini.

Jenis cemaran yang wajib diuji untuk PSAT yang
dimasukkan dari negara oleh laboratorium penguji
keamanan PSAT sebagaimana - dimaksud dalam - diktum
KESATU tercantum .dalam Lampiran II yang merupakan
baglan tidak terplsahka.n dari Keputusan irii.



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Registrasi  laboratorium - penguji  keamanan PSAT
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU dibekukan
atau dicabut apabila terjadi ketidaksesuaian sebagaimana
diarur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor ...

Dalam hal terjadi perubahan data pestisida yang digunakan

* atau dilarang di negara asal, Otoritas Kompeten Keamanan.

Pangan Nasional = negara ... "berkewajiban  segera .

menyampaikan informasi tersebut kepada Badan Karantina
Pertanian. ' : : '

Keputus,én Menteri ini mulai . berlaku. f)ada' tanggal
ditetapkan. : '

Ditetépkari di Jakarta
Pada tanggal

" A.n. MENTERI PERTANIAN
KEPALA BADAN =~
. KARANTINA PERTANIAN,
ttd

...............................................

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :
1. Duta Besar ... (negara pemohon) di Jakarta, Indonesia;
2. Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohon);

, 3. JDirektur Jenderal Perdagangan Lugf Negeri, Kementerian Perdagangan;
4. Pejabat Eselon I lingkup Kementerian Pertanian, :
5. Pejabat Eselon II Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian; dan
6. Kepala Unit Pelaksana Teknis Kararitina Pertanian Seluruh Indonesia.



LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN RE’PUBLIk INDONESIA

. NOMOR : :
TANGGAL | |
DAFTAR LABORA_TORIUM PENGUJI KEAMANAN
PSAT NEGARA .... '
: Nomor Nama Ruang'Lin‘gkup " Alamat dan Masa
No Registrasi | Laboratorium | - Pengujian e-mail 1 Berlaku .
- . : Registrasi.
7 .
2
3,
" A.n. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
KEPALA BADAN
. K.ARANTINA PERTANIAN
td
) R
)
(



LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA .

(

NOMOR :
' TANGGAL :

JP)’NIS PSAT DAN CEMARAN KIMIA SERTA BIOLOGI YANG WAJIB DIUJI

DARI NEGARA
No | Jenis Residu Mikotoksin Logam Berat ‘| y Mikrob.a'
PSAT Pestisida . e ~ L :
Bahan | Batas | Jenis. Batas | Jenis ‘| Batas Jenis Batas
Aktif Maks.. .| Maks. - Maks. ’ Maks.

A.n. MENTER] PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPALA BADAN

KARANTINA PERTANIAN

ttd

oooooooooooooooooooooooo

------------------
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KEPALA/KOP SURAT UPT SETEMPAT

¢ . | N OTIFICATION OF NON- COMPLIANCE
- To: : - Reference number'

" We hereby inform you that the following consngnment was found not to comply with the fresh
food of plant origin (FFPO) import requirements of the Republic of Indonesia:

DESCRIPTION OF THE CONSIGNMENT

Common Name &Variety: ......ccovevvermiininnienniene feeeeternreernerensareretneinresrasan eerrnens crereeenenes ‘
Botanical name: ............... et ane e Gesreesseessesssasanines ereeereeeens Messseeesersesuttrnnnsssosonnatsensaranettes

Quantity (Kg): «veevererermiiniierniieiesiise it BRI IR R LIRS
Packing Unit: .....ccoovieiien vl eeeererrierreen naessassansnnasnesesnyess freeeneee ceemeresaee e

S T TR R L L R R X R R R R R AR LR A A A

Place of OTIZIN: ..iivvieiviiiniiiniiini s e s
Consigner: .....coocceevemiieaiinnins PP SO ererenraee e

.....................................................................................................

...............................................................................................................................................

Type and number of accomoanymg document(s): .....iveeerueens erereeree e et
Port of €XpOrt: .ccocviimiiiii e Nearoeteeronancnrbssesgatnaensiertatesanersnoninhesnonseasiatne

o oY -0 o1 o g CLRTCRITELTILLEE ceneenns
~Mode and No. of transport

........................................................

 NATURE OF NON-COMPLIANCE?)

A. For Fresh Fcod of Plant Origin Imported Erom a Country which its FFPO safety - control
systemhas beenrecognized

The identity of fresh food of plant origin does not comply with the data of recognition and/or
I: the description of fresh food of plant origin stated on the prior notice.

According to the monitoring, the fresh food of plant origin was found to contain
‘:\ chemical(pesticide residue/mycotoxin/heavy =metal) and  biologicalcontaminant(s) that

exceeded the maxlmum limits of chemical and/or blologxcal contammant(s) _required by
Indonesia.

B. For Fresh Food of Plant Origin Imported From a Countrywhich its food safety testing
laboratory/ies has been registered

The identity of iresh food of plant origin does not comply with the data on the certificate of
:l analysis (CoA} and/or the description of fresh food of plant origin stated on the prior notice.

D According to the laboratory testing, the fresh' food of plant origin was found to contain
chemical (pesnade ‘residue/ mycotoxm/heavy metal) and Dbiologicalcontaminant(s) that

ex:l:eeded the rnaximum limits of chemncal and/or blologlcal contarmnant(s) requxred by
Indonesia. .

C. For Fresh Food of Plant Oﬁgin Imported From a Couhtrywhich its FFP(.). control'systemhhs
not beenrecognizedand food safety testing laboratory/ies has not been registered

l——_—l -The identity of fresh food of plant origin does not comply .imth the déta on the certificate of

analysis (CoA) and/or the description of fresh food of plant ongm stated on the prior notice
and food safety certificate. .

l: Acoordmg to the laboratory testmg, the fresh food of plant origin was found to contain

chemical (pesticide residue/mycotoxin/heavy metal) and blologxcalcontammant(s) that
;e;c;zeded the maximum limits of chemical and/or biological contam.inant(s) requu‘ed by
nesia.

| I Others (specifyj......... .

A R B U cessesscenne
. .




DIGPOSI’I‘ION OF THE CON SIGNMEN’I‘

__________..__——————

D entire or E:] pamal lot of t.hc consxgnmcnt was rejected

(Stamp of Orgamzauon) . . Place of issue:

Name ofAuthon}.éd O_[ﬁcer'
.\ Date:

| (Signature)

%) Insert tick (V) in appropriate box.
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Our. Ref. : Date: .......... reeeaeans , 20..

[Title] [Firstname] [Lastname] ‘

[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’s Agency]
[Street Address] o :
[Region] [Country] [Postal code] -

Subject: -
Suspension of recognition of [country’s name]’s food safety control system

Dear [Title] [Lastname],

With reference to the recognition of [country’s name]’s food safety control
system that has been stipulated by ‘the Decree of Minister of Agriculture
Number .... on [date of minister’s decree] for period of 3 (three) years, we
- would like to inform you as follows: o ‘ - : :

1. As regulated on the Regulation of Minister of Agriculture Number .... of ....

. that importation from recognized country shall ‘be ‘monitored occasionally -
and randomly to ensure the continuity of its compliance with Indonesia’s
food safety requirements for importation. of fresh food of plant . origin
(FFPO), Indonesian Agricultural Quarantine Agency (IAQA) has. been
gonducting monitoring program for FFPO’s importation from [country’s
name]. = ' : . S

2. Based on the monitoring results, we found 3 (three) times of non-

compliances/non-conformities on exportation of fresh food of plant origin
(FFPO) from your country to Indonesia. o : S

3. We already sent the notification of non-compliances (NNC) to government of
[country’s name] and requested ‘that corrective actions to be applied
promptly to ensure the issues has been solved and the food safety control
system in [country’s name] is working properly. :

Related to those findings, we deeply regret to inform you. that until the
corrective actions have been proved to be applied effectively and in order to
prevent further similar issues, starting from [date of suspension], we are

suspending the recognition of [country’s name]’s food safety control
system. " o : :

5/ The §uspension may be revoked after the re-verification to verify the
effectiveness of the corrective actions has been conducted and the re-
verification’s result comply with our requirements. '

6. The corrective action shall be informed no later than 6 (six) months after
. [date of suspension]. : o o ‘

We appreciate {coun_trjt‘s name]’s continuous efforts to guarantee that FFPO
exported to Indonesia are safe and fit for Indonesia’s people and-we will be
wautmg for your cooperation to resolve this issue. o -



Thank you for your kmd attention and we are looking forward to continue the

valuable cooperation on food safety establishment between the Government of -
[country’s name] and The Government of Repubhc of Indonesia. .

Sincerely yours,

' [Flrs)tname] [Lastname]

On Yehalf of Minister of AgncultureRepublic of Indonesia -
Dn'ector General of Agricultural Quarantine Agency ’
Ministry of Agnculture, Republic of lndonesm

Cc.:

1. H.E. Minister of Agriculture Repubhc of Indonesia;
2. H.E. Ambassador of [Country’s _name]
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KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR '

“TENTANG

PENCABUTAN PENGAKUAN TERHADAP SISTEM PENGAWASAN KEAMANAN
( ~ PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA ... =~ .

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa berdasarkanketentuan Pasal ... Peraturan

Menteri Pertanian Nomor "...., Menteri Pertanian

berwenang mencabut pengakuan terhadap sistem

pengawasan kedmanan pangan segar, asal tumbuhan

suatu negara yang berdasarkan hasil monitoring:
¢ ) C menunjukkan 3 (kali) temuan ketidaksesuaian;

d. bahwa _berdasarkan pertimbangan sebagaimana -
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor
..., perlu  menetapkan -Pencabutan Pengakuan .
terhadap Sistem Pengawasan . Keamanan - Pangan
Segar Asal Tumbuhan Negara ...; -

Mengingat Undang-Undang Nomor ... Tahun ...;

Peraturan Pémerintah Nomor -.. Tahun s

 Peraturan Presiden Nomor . .Tahun ...;

IS

Peraturan Menteri Pertanian-Nomor ... ;-

P

Memperhatikan . Laporan hasil tindakan péxfbaikan (corrective action)

negara ...;

2. Laporan hasil verifikasi ulang terhadap tindakan
perbaikan (corrective action) yang telah dilakukan
" negara ..... ' T

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : ‘
KESATU Mencabut Keputusan Menteri Pertanian Nomor -.... tentang
Pengakuan terhadap Sistem Pengawasan Keamanan Pangan
Segar Asal Tumbuhan Negara ...

KEDUA Dengan di.tetapkannya ‘Keputusan ini; maka pengakuan
_tqrhadap sistem pengawasan keamanan pangan Negara ....
dicabut dan tidak berlaku lagi.




KETIGA . : Keputusan Menteri ini mulai - berlaku pada tanggal
ditetapkan. : . :

Ditc’taf:kan' di Jakarta
Pada tanggal

. MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.: .

1. Duta Besar ... (negara pemohon) di Jakarta, Indonésia; -

2. Duta Besar Republik Indonesia di ... (negara pemohon); .
3. Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;
4 Direktur Jenderal (lingkup kementan yang terkait); A ‘
(5. Pejabat Eselon II Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian; dan
6. Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina Pertanian Seluruh Indonesia.



Our. Ref. @ ... : g Date: ccoeeeerieerraneenns , 20..

[Title] [Firstname] [Lasthame] | - A -
[Name of National Food Safety Competent Authority (NFSCA)’sAgency)
[Street Address] ' ' o I _
- [Region] [Country] A[Postal code]

Subject:

Revocation of suspension (re-stipulation) of recognition offcountry’s namel’s
food safety control system ‘ ‘

Dear [Title] [Léstname],

 Referring to our letter [reference number] dated on .... regarding suspension

of recognition of [country’s name]’s food safety control system, we are pleased
to inform you that based on the assessment and/or re-verification’s results,
we had confirm the corrective actions conductedby. the Government of
[country’s name]were effective in. preventing’ the non-compliénce from re-
occurring. Therefore, the suspension of the recognition of [country’s name]’s
food safety control system is revoked starting from [date of revocation] and
the Decree of Minister of Agriculture Number .... regarding Recognition of
[country’s name]’s food safety system.is re-stipulated.

Thank you for your kind cooperation. Hopefully, the implementation of the
recognition of [country’s name]’s safety control systém will develop a valuable
cooperation on food safety establishment between the Government of
[conntry’s name] and The Government of Republic of Indonesia.

Sincerely yours,

[Firstname] [Lastname] .

-On behalf of Minister of AgricultureRepublic of Indonesia
Director General of Agricultural Quarantine Agency
Ministry of Agriculture, Republic of Indonesia

Cc.: ;

1. Minister of Agriculture Republic of Indonesia;
2. H.E. Ambassador of [Country’s name}. '
) ’
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KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

TENTANG

PERUBAHAN ATAS (PENCABUTAN) KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR ... TENTANG REGISTRASI LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN .

(

e & v =

Menimbang

: Mengingat

Menetapkan

KESATU
J

'KEDUA

KETIGA

PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA ...

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa....;

b. bahwa....;
bahwa berdasarkanketentuan Pasal ... Peraturan
Menteri Pertanian Nomor...., Menteri Pertanian:

berwenang mencabut registrasi laboratorium penguji
keamanan pangan segar asal tumbuhan yangterbukti
3 (tiga) kali menerbitkan sertifikat hasil uji (Certificate

of Analysis)laboratorium - tidak sesual

~dengan

ketentuan keamanan PSAT selama masa registrasi;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana '
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, serta
sesuai Pasal ... Peraturan Menteri Pertanian Nomor
..., perlu menetapkan Keputusan Menteri Pertanian
tentang Perubahan atas (Pencabutan) Keputusan

Menteri Pertaniian Nomor

'Undang-Undang Nomor ... Tahun ....; '
Peraturan Pemerintah Nomor ... Tahun ....;
Peraturan Presiden Nomor ... Tahun ....;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor .... ;

EESEAI S

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN NOMOR

TENTANG

PERUBAHAN ATAS (PENCABUTAN) KEPUTUSAN MENTER:
DERTANIAN NOMOR ... ~TENTANG  REGISTRAS’

LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN PANGAN SEGAR

ASAL TUMBUHAN NEGARA ...-

Mengubah Lampiran I Keputusan Menteri Pertanian Nomor
tentang Registrasi Laboratorium Penguji Keamanan

Pangan Segar Asal Tumbuhan Negara ...

Perubahan Lampiran I Keputusan Menteri Pertanian Nomor
tentang Registrasi Laboratorium Penguji Keamanan
Pangan Segar Asal Tumbuhan Negara sebagaimana

dimaksud dalam diktu

Dengan ditetapkannya . Keputusan ini, maka
Laboratorium ... dengan Nomor Registrasi
tidak berlaku lagi. - '

m KESATU tercantum pada lampiran.

Registrasi

.... dicabut dan




a =» v ©

KEEMPAT . Ké-putusan , Menteri ini mulai  berlaku pada tanggal
~ ditetapkan. o e

_ Dite','tapkan‘ di Jakarta
Pada tanggal '

A.n. MENTERI PERTANIAN
. KEPALA BADAN
J R 'KARANTINA PERTANIAN,

.............................................

.....................................

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

Duta Besar ... (negara pemohon) di Jakarta, Indonesia;

Duta Besar Republik Indonesia di... (nega.fa pemohon); '

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;

Direktur Jenderal (lingkup Kementerian Pertanian yang terkait);

Pejabat Eselon 1l Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian; dan
Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina Pertanian Seluruh Indonesia.

J

owu s Wb

~
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LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI PERTANIA’\] REPUBLIK INDONESIA
; NOMOR :
TANGGAL :
DAFTAR LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN NEGARA ....
YANG TELAH DIREGISTRASI '

. ' . Ruang ~ Masa
No Nomor Nama, - Lingkup Alamat dan Berlaku
Registrasi | Laboratorium P Lo . e-mail - . .
engujian - , Registrasi
1 - N
2
3
A.n. MENTERI PERTANIAN
" REPUBLIK INDONESIA.
KEPALA BADAN
KARANTINA PERTANIAN -
- B T ttd
J : ' ' : ‘ v
NIP

-------------------------------------
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LAMPIRAN II KEPUTUSAN ME

NTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA |

NOMOR :. =
TANGGAL :
J
(
JENIS CEMARAN KIMIA DAN BIOLOGI YANG WAJIB DIUJI
" UNTUK PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN
YANG DIMASUKKAN DARI NEGARA ...
No | Jenis Residu Mikotoksin Logam Berat | -  Mikroba
PSAT Pestisida - . .
Bahan | Batas | Jenis | Batas | Jenis | Batas | Jenis Batas
Aktif | Maks. | Maks. '| Maks. ' Maks.

i

A.n. MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA

- KEPALA BADAN .
KARANTINA PERTANIAN

ttd

..........................................



